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ABSTRAK

Judul : IMPLEMENTASI NILAI KEIKHLASAN TERHADAP PENDIDIKAN
PARA SANTRI DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR
PONOROGO

Nama : Imam Budiono Sahal

Nim :2012076

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha untuk mendewasakan diri
dalam segala aspek kehidupan melalui sarana-sarana pendidikan, baik yang
formal maupun non-formal, dan tidak terbatas dalam ruang dan waktu. Sedangkan
dalam hal pendidikan, Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi
setiap orang (education for all), laki-laki atau perempuan dan berlangsung
sepanjang hayat (long life education).

Pondok pesantren sebagai pilar utama pendidikan Islam, dituntut agar
orientasi, visi, dan misi pendidikannya tidak menyimpang dari nilai-nilai islami
(Al-Qur’an dan Al-Hadits). Kekurangan atau Kelemahan dalam pendidikan
pesantren adalah sesuatu yang wajar. Berangkat dari kenyataan itu orang-orang
pesantren perlu membuka diri dan mau menata kembali pendidikannya, sehingga
mampu menangkap nilai-nilai Islam|secara utuh ke dalam suatu rumusan yang
mampu berdialog dengan perubahan sosial dan perkembangan masa.

Pondok Modemn Darussalam Gontor yang-merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berbentuk pesantren dengan sistem modern, pun terkena dampak
perubahan nilai yang tertanam dalam_jiwa.para santri, Sistem pendidikan di
Pondok Modern Darussalam Gontorselalu. berorientasi pada ibadah tholabul ilmi,
di mana segala sesuatu yang diajarkan-oleh pondok selalu didasarkan pada ibadah
dan ridho Allah Swt. Untuk itu sistem-pendidikan tersebut memiliki beberapa
aspek yang diajarkan seperti:; tidak-mencari popularitas,dan tidak menonjolkan
diri, tidak rindu pujian dan tidak terkecoh pujian,-tidak silau dan cinta kepada
jabatan, tidak diperbudak imbalan dan balas budi, dan santri dituntut untuk tidak
mudah kecewa. Dan inilah makna ikhlas yang hendak ditanamkan dalam diri para
santri.

Ikhlas diintepretasikan oleh para santri adalah sebagai suatu hal yang
bersifat transenden, jujur, dan murni dan menjauhi dari sikap yang menunjukkan
dan memamerkan untuk mendapat perhatian dari seseorang dan terhindar dari
suatu hal yang menyakiti perasaan orang lain. Kemurnian niat, keterbukaan dan
kejujuran dalam berfikir tidak mengedepankan tujuan duniawi ketika
berhubungan dengan masalah ketuhanan dan loyalitas dalam menghamba kepada
Tuhan pun termasuk makna keikhlasan yang selalu diajarkan kepada para santri
Pondok Modern Darussalam Gontor.

Keikhlasan merupakan salah satu ayat dalam Panca Jiwa Pondok
Modern. Artinya, seluruh elemen yang terlibat dalam pesantren haruslah memiliki
kesadaran dan keikhlasan baik dalam hal ikhlas dalam bermu’amalah antar
manusia maupun bermu’amalah dengan Allah sebagai bentuk peribadatan dan
penghambaan seorang makhluk kepada Tuhannya.
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ABSTRACT

Title : IMPLEMENTATION ASSESS THE CANDIDNESS TO EDUCATION
OF ALL SANTRI IN MODERN MAISONETTE OF “DARUSSALAM”
GONTOR PONOROGO

Name : Imam Budiono Sahal

NIM :2012076

From some definitions, education intrinsically is an effort to mature itself
in all aspects of life passing education medium, both for formal and also non-
formal, and it is not limited in space and time. While in the case of education,
Islam look into that education as rights for every people (education for all), men
or women and take place along of life (long life education).

Pesantren as especial pillar of Islamic education, claimed by orientation,
vision, and education mission that do not digress from Islamic values (Al-Qur’an
And Al-Hadits). Insuffiency Or weakness-ifi ‘€éducation pesantren is something
fair. Leave from that fact, people of pesantretirequire to expose themself and will
re-arrange their education, so that able to catch the Islam values intactly into a
capable formula to dialogue with the social'change and growth of a period.

Pondok Modern Darussalam Gontor representing one of education institute
which is the form of pesantren with ithe modern system, even also incured by a
planted value change impact in soul of /all|sanifi. Education system Pondok
Modern Darussalam Gontor always orient at religious sérvice of tholabul ilmi,
whereabout everything taught by, pesantren always relied on religious service and
ridho of Allah Swt. For that'the education systém’ owti Somé-aspects taught such
as: do not look for the popularity and do not, sighalize itself, do not homesick
praise and do not deceived by a praise, do not dazzled and love to posmbﬂ or
occupation, do not enslaved bya reward, and fmake-lt up, and santri claimed in
order not easy to be disappolnted. And this 1s candid meaning which will be
inculcated in itself of all santri. .

Intepretated by all santri as & matter that having the character of
transenden, downright, and pure and avoid from attitude showing and detnonstrate
for your kind attention from somebody and protected from a matter hurting others
feeling. Intention perity, openness and sincerity in thinking do not placed forward
the earthly target when relating to problem of the infinite and loyality in slave to
God even also the inclusive of candidness meaning which is always taught to all
santri of Pondok Modern Darussalam Gontor.

Candidness represent one of sentence Soul of Pondok Modemn. Its
Meaning, entire of elements in concerned in pesantren shall own the good
candidness and awareness in the case of candid in interaction among the human
being and also interaction with Allah as form of observance and slave of a
creature to its the infinite.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para ahli pendidikan menemui kesulitan dalam merumuskan definisi,
kesulitan itu antara jain disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan serta aspek
kepribadian yang dibina dalam suatu kegiatan. Masing-masing kegiatan tersebut
dapat disebut pendidikan. Dengan kata lain kesulitan itu disebabkan oleh
banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek kepribadian.

Dalam literatur Isl‘am, dikenal dua kata arab untuk menyebut pendidikan,
yaitu ftarbiyah dan ta’'dib. Tarbiyah”“merupakan-istilah yang relatif baru yang
dibuat oleh orang-orang yang mengaitkan diri mereka dengan pemikiran
modernis.' Dengan memilih kata ra'dib’ sebagai pengganti tarbiyah, pendidikan
dapat diartikan sebagai |pengenalan dan “pengakuan/secara berangsur-angsur
ditanamkan kepada manusia tentang-tempat-tempat/yang tepat dari segala sesuatu
di dalam tatanan penciptaan sedemikan rupa, sehinggahal ini membimbing kearah
pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
keberadaan.?

Ahmad Tafsir mengatakan pendidikan adalah usaha meningkatkan diri

dalam segala aspek. Definisi ini mencakup kegiatan pendidikan yang melibatkan

' Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Haidar Bagir,
(Bandung: Mizan, 1984), hal. 64

% Ibid., hal. 62



guru maupun yang tidak, mencakup pendidikan formal maupun non-formal, serta
informal. *

Pendidikan menurut T. Raka Joni merupakan salah satu konsep tentang
pendidikan yang diajarkan di lembaga pendidikan guru, menggambarkan
pendidikan sebagai bantuan pendidik untuk membuat subyek didik dewasa. !

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada
hakekatnya adalah usaha untuk mendewasakan diri dalam segala aspek kehidupan
melalui sarana-sarana pendidikan, baik yang formal maupun non-formal, dan
tidak terbatas dalam ruang dan waktu!

Sedangkan dalam hal pendidikan, Islam memandang bahwa pendidikan
adalah hak bagi setiap orang (education for all); laki-laki atau perempuan dan
berlangsung sepanjang hayat (/ong life education).’

Munzier, sebagaimana 'dikutip-'oleh~"Abuddin: “Nata, berpendapat
pendidikan Islam memandang bahwa pendidikan “adalah pendidikan keimanan,
ilmiah, amaliah, moral dan sosial. Karena karakteristik pendidikan Islam pertama-
tama nampak pada pemilihan kritenia, yaitu iman, ilmu, amal, akhlak, dan sosial

Dari pendapat Al-Ghazali yang merupakan tujuan umum dan pendidikan

Islam, dikaji tujuan khusus pendidikan Islam antara lain:

* Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1998), hal. 6.

* T Raka Joni, Cara Belajar Aktif, Wawasan Kependidikan dan Pembaharuan
Pendidikan Guru (Jakarta: Depdikbud dan IKIP Malang, 1983), hal. 29.

* Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembanganl.embaga-l.embaga

Pendidikan 1siam di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2001}, hal. 87.

8 Ibid.



1. Mendidik individu yang salih dengan memperhatikan segenap dimensi
perkembangannya, rohaniah, emosional, sosial, intelektual, dan fisik.

2. Mendidik anggota kelompok sosial yang salih baik dalam keluarga maupun
keluarga mushm.

3. Mendidik manusia yang salih bagi masyarakat insani yang besar.

4. Kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah Swi
dan bermuara pada kebahagiaan duma dan akhirat.

Pondok pesantren sebagai pilar utama pendidikan [slam, dituntut agar
orientasi, visi, dan misi pendidikannya tidak menyimpang dari nilai-nilai islami
(Al-Qur’an dan Al-Hadits), sebagaimana, yang telah penulis coba kemukakan di
atas. Kekurangan atau kelemahan dalam pendidikan pesantren adalah sesuatu
yang wajar. Berangkat dari kenyataan itu orang-orang pesantren perlu membuka
dirt dan mau menata kembali pendidikantiya; sehingga mampd menangkap nilai-
nilai Islam secara utuh ke dalam suatu rumusan’ yang mampu berdialog dengan
perubahan sosial dan perkembangan-masa

Untuk mencapai ke arah itu, pertama kali diperlukan pembedaan secara
tegas, tetapi komplementer antara Islam normatif dan Islam sejarah. Melalui
pembedaan ini, [slam normatif secara nilai-nitai yang bersifat absolut perlu
dirumuskan sesuai konteks kekinian dalam kerangka pemahaman yang apresiatif
dan kntis terhadap Islam sejarah. Sedangkan Islam sejarah sebagai khazanah
intelektual Islam perlu/mutlak diberikan tempat yang selayaknya dalam

pengembangan pendidikan Islam. Namun, dalam hal ini perlu ditelaah secara



kritis aspek mana yang bernilai Islami dan sesuai perkembangan kehidupan, dan
aspek apa yang tidak bernilai [slami serta tidak sesuai kehidupan saat ini.”

Di antara nilai-nilai Islam yang penting adalah nilai keikhlasan, di mana
dalam ajaran Islam suatu amal/ perbuatan tanpa dilandasi dengan nilai keikhlasan,
maka amal/ perbuatan tersebut tidak ada artinya dihadapan Allah Swt.

Pondok pesantren, merupakan pilar utama pendidikan Islam tentu juga
tidak akan terlepas dari nilai-nilai Islam tersebut. Dalam metode pengajaran dan
pendidikannya akan selalu mengarah pada penanaman dan pengamalan nilai-nilai
Islam. Begitu pula dengan Pondok,Modéemn” Darussalam Gontor merupakan
representasi pesantren berpola modermn/di/Indonesia) Nilai-nilai Islam, di antaranya
kethkhlasan, menjadi fundamental structuré kehidupan kepesantrenannya. Hal ini
terlihat dengan jelas dari lima pedoman atau lazim disebut panca jiwa pondok
modem, yang menjadi landasan kemdupar di-pesantren- tersebut.

Cara pandang tersebut, dengan [penggunaan metodologi yang sistematis
menjadi satu kebutuhan yang ‘eukup Signifikan- dikedepankan. Pada saat yang
sama, semua disiplin keilmuan diletakkan dalam suatu integrasi yang benar-benar
kukuh, sehingga antara satu dengan lainnya terjadi hubungan interdependensi di
bawah nilai-nilai Islam.

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini mencoba mengadakan
kajian secara mendalam tentang implementasi nilai-nilai islami, khususnya nilai
keikhlasan, dapat dipresentasikan ke dalam sistem pendidikan pondok pesantren,

khususnya di Pondok Modern Darussalam Gontor.

" Ibid, hal. 6.



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari identifikasi dan batasan masalah, maka yang menjadi

rumusan masalahnya sebagai berikut:

1.

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo dalam penanaman nilai keikhlasan?
Faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi penanaman nilai keikhlasan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo?

Apakah nilai keikhlasan di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
dewasa ini masih eksis dan relevan dibandingkan dengan masa-masa awal

berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor tersebut?

C. Tujuan dan Urgensi Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah:

. Memahami secara jelas langkah-langkah/yang dilakukan oleh Pondok Modem

Darussalam Gontor Porlorogo dalam-pendnaman-nilai keikhlasan

Memahami faktor yang melatarbelakangi penanaman nilai keikhlasan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, dan

Ingin menjelaskan apakah nilai keikhlasan di Pondok Modern Darussalam
Gontor Ponorogo saat ini masih eksis dibanding pada masa-masa awal

berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo tersebut.

D. Kegunaan Penelitian

I.

Secara akademik, sebagai masukan berharga bagi pengelola pondok

pesantren, perihal perencanaan dan strategi yang baik dan terarah dalam



menentukan  langkah-langkah praktis agar nilai  keikhiasan dapat
terimplementasi secara baik di masa mendatang

2. Kontribusi berharga bagi model penelitian tentang pesantren atau yang sejenis
di Indonesia, dan

3. Masukan berharga bagi Program Pascasarjana Magister Studi Islam

Universitas Islam Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Lugman Hakim dalam kata pengantamya di buku Kapita Selekta Pondok
Pesantren yang dieditori Rijal Raihan, ‘berpendapat bahwa pesantren adalah
fenomena sosio-kultural yang unik. Pada“dataran-historis, ia merupakan sistem
pendidikan tertua khas Indonesia, yang eksistensinya telah teruji oleh proses
sejarah panjang dan berlangsung hingga kint.“Lebih” dari sepuluh ribu buah
pondok pesantren tentunya merupakan aset penting dalam pengembangan
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, diskursus mengenai pemberdayaan
pondok pesantren mesti dipahami sebagai upaya pemberdayaan pendidikan

masyarakat Indonesia, khususnya di bidang keagamaan.

Meskipun dalam perkembangannya pesantren tidak terlepas dari berbagai
perubahan, terlebih pada deras arus modernisasi pendidikan yang membawa
tuntutan yang kompleks. Karena itu, model pendidikan pesantren harus

melahirkan langkah-langkah strategis untuk mengantisipasi perubahan-perubahan

® Lugman Hakim, "Kata Pengantar”, dalam Rijal Raihan (ed.). Kapita Selekta Pondok
Pesantren, (Jakarta: Depag R1., 2002), hlm. i-ii.



yang terjadi secara cepat tersebut guna menjaga eksistensi pesantren itu sendiri
agar tetap survive dan bahkan berkembang pesat di masa depan. Namun demikian
hal itu tidak harus mengendorkan semangat pesantren untuk tetap

mempertahankan identitasnya yang unik itu.

Identitas pesantren, yang dalam hal ini adalah Pondok Modern Darussalam
Gontor, tercermin dari setiap aspek kehidupan di pesantren tersebut, seperti etika,
estetika, kurikulum pesantren, pola kehidupan sosio-kulturanya, dan sebagainya.
Pada akhimya aspek-aspek tersebut akan-membentuk nilai-nilai pada masing-
masing individu di daiamnya, yang kemudianinilai-nilai tersebut akan terintegrasi

ke dalam pola kehidupan sosialnya, kebiasaan danjuga perilaku kesehariannya.

Memang ada perbedaan-perbedaan  yangmendasar di antara berbagat
macam bentuk pesantren yang ada di Indonesia,.karena masing-masing pesantren
memiliki nilai-nilai khusus yang akan-berbeda-beda, satu sama lain. Karaktenstik
1 yang kemudian menjadikan.pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mumpuni, dan sangat erat hubungannya dengan kultur masyarakat di Indonesia.
Tentu saja, hal in1 tak dapat dipisahkan dengan perubahan yang ada, tetapi nilai-
nilai pesantren yang mulia seharusnya tetap dijunjung oleh para santni dan

pengelolanya.

F. Landasan Teori
Berbicara masalah pesantren tentu tidak dapat dilepaskan dengan sebuah
lembaga pendidikan yang sarat dengan nilai dan ajaran agama Islam. Pesantren

merupakan basis dasar pendidikan Islam, baik yang sifatnya mikro (khusus



mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam), maupun yang

sifatnya makro (mempelajari hal-hal umum yang berada dilingkungan sekitar).

Maka dari itu, karena pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam, nilai-nilai

Islamnya juga akan sangat kental dalam metode dan sistem belajarnya.

Al- Syaibani’ menjabarkan tujuan pendidikan Istam menjadi:

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang berupa
pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan kemampuan-kemampuan
yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat.

2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat)jmencakup tingkah laku masyarakat,
tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat,
memperkaya pengalaman masyarakat.

3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai

ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan‘masyarakat.

Pondok Modern Darussalam Gontor, sebagai cerminan kemajuan
pendidikan model pesantren di Ihdonesia, dalam proses belajarmya akan terkait
erat dengan tujuan dari pendidikan islam tersebut. Setiap aspek yang dikemukakan
oleh Al-Syaibani akan terproyeksikan di pesantren ini. Bukan hanya mendidik
dalam hal fikri (pikiran) tetapi juga berbagai aspek sosio kultural, aspek
psikologis, dan sebagainya. Penanaman berbagai aspek tersebut akan sangat
terkait dengan proses pendidikan di pesantren ini. Nilai-nilai islami, seperti nilai
keikhlasan, wbudiyah, dsb, merupakan nilai-nilai yang ditanamkan dalam dini

masing-masing individunya dari waktu ke waktu.

® Omar Mohammad Al-Taumy Al-Syaibani, [alsafah Pendidikan Islam, terj. tHasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 45,



Pondok Modemn Darussalam Gontor, memiliki nilai-nilai dasar kehidupan
yang di sebut “Panca Jiwa Pondok Modern”. Panca Jiwa ini terdiri dan
keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah islamiyah, dan berjiwa bebas.
Nilai-nilai dalam Panca Jiwa ini yang ditanamkan dalam sendi kehidupan para
santrinya.

 menyatakan bahwa orang mukmin yang lurus adalah jika

Qardhawy'
pendorong agama di dalam hatinya bisa mengalahkan pendorong hawa nafsu,
porsi akhirat bisa mengalahkan porsi dunia, mementingkan apa yang di sisi Allah
Swt daripada apa yang ada di sisi <manusia, manjadikan niat, perkataan dan
amalnya bagi Allah Swt. Inilah yang disebut tkhlas:

Dalam perkembangannya, perubahan tatanan kehidupan di sekitar
pesantren ternyata sangat mempengaruhi tatanan kehidupan di dalam pesantren
ini. Nilai-nilai islami yang.dulunyavsangat kental terlihat dalam pola kehidupan
pesantren, lambat laun mengindikasikan-pénurunan. Hal inilah yang kemudian

mendorong penulis untuk memahami lebih jauh™penanaman nilai di pesantren ini

dari waktu ke waktu.

G. Metode Penelitian
1. Penentuan Objek Penelitian
Dalam tesis ini yang menjadi objek penelitian adalah nilai atau jiwa

keikhlasan dalam diri santri di Pondok Modem Darussalam Gontor Ponorogo.

' Harun Yahya, Keikhlasan dalam Paparan Al-Quran, terj. Aminah Mustari, Irsan
Hamdani (Jakarta : Senayan Abadi Publishing, 2003), hal. 18.
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2. Sumber Data

Adapun sumber datanya dari hasil riset lapangan dan penelitian
kepustakaan yang relevan dengan bahasan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:
a. Metode Observusi

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalut observasi. Dalam hal int peneliti secara langsung mengadakan
observasi tentang pengimplementasian nilai keikhlasan melalui pendidikan kepada
para santri di Pondok Modern Darussalam Gontor.

Dalam observasi, “peneliti ‘tidak—hanya—~mencatat ‘suatu kejadian atau
peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu-atau sebanyak mungkin hal-hal yang
diduga ada kaitannya, makin banyak mformasi-yang 'dikumpulkan, makin baik.
Oleh sebab itu, pengamatan harus seluas mungkin dan catatan observasi harus
selengkap mungkin. "’

b. Metode Wawancara

Sebagai tindak lanjut dari pengamatan, peneliti juga melakukan
serangkaian wawancara dengan Pimpinan, Direktur, Ustadz, dan pembantu di
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

Sedangkan pedoman wawancara yang peneliti lakukan ada dua cara, yaitu:

1. Dalam bentuk wawancara baik formal maupun informal.

"1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Bayu Indah Grafika,
1996), hal. 58.
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2. Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topik atau masalah
yang dijadikan pegangan untuk penelitian.

¢. Metode Dokumentasi

Data dalam penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari sumber
manusia melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non manusia
seperti dokumen, foto, dan bahan statistik perlu mendapatkan perhatian
selayaknya. Dokumen yang diambil dalam penelitian ini terdin darni laporan,
peraturan, dan anggaran dasar.

4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

Agar lebih proporsional dan representatit, data yang diperoleh kemudian
diolah dengan metode sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh terutama dari
segl kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna,” keselarasan antara satu
dengan yang lain, relevansi dan keseragaman satuan/ kelompok data.

b. Pengorganisasian Data, mensistematiskan data-data yang diperoleh dalam
kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya Kerangka tersebut
dibuat berdasarkan data yang relevan dengan sistematika pertanyaan-
pertanyaan dalam perumusan masalah.

c. Analisis Data, yakni proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, menyusun
data berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori, tafsiran atau
interpretasi, adalah memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau

kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep.
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d. Penemuan Hasil, yaitu analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data
dengan menggunakan kaidah, teori, dalil, dan sebagainya, sehingga diperoleh
kesimpulan tertentu sebagai jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah.

Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalahnya,
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penelitian ini final.

Adapun metode analisis yang digunakan dalam tesis ini adalah analisis
data induktif, yang menurut paradigma naturalistik adalah analisis atas data

spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dilanjutkan dengan kategorisasi'*

H. Sistematika Pembahasan

Dalam tesis ini terdiri dari lima‘bab, satu dengan yang lain saling berkaitan
sehingga merupakan satu kesatuan dan-terbagi'dalam bagian teoritis dan empiris
yang lebih jelasnya sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan..Pada‘bab/ini peneliti akan menguraikan
tentang latar belakang masalali, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, keglnaan penelitian, metode penelitian, metode
pengolahan dan analisis data, dan sistematika pembahasan. Selanjutnya, bab dua
adalab Landasan Teori, yang membahas mengenai definisi pendidikan Islam,
fungsi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, definisi nilai keikhlasan,
Kemudian bab tiga yang berisi tentang penyajian data yang meliputi sejarah
berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, letak geografisnya,

sistem pendidikannya, tenaga edukatifnya, faktor yang melatarbelakangi

2 Ihid



penanaman nilai keikhlasan yang ada di dalamnya, serta hal-hal yang berkaitan
dengan Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Pada bab empat
merupakan pembahasan pokok dari tesis tentang analisis data, dan bab lima

(terakhir), adalah penutup yang di dalamnya terdini dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pendidikan

Pada umumnya, pendidikan adalah proses pembelajaran di sekolah,
melatih subyek didik hidup sehat, menekuni penelitian, membawa anak ke masjid
atau ke gereja, melatih anak menyanyi, dan sebagainya. Semua itu merupakan
pendidikan. Tegasnya, pendidikan adalah sekolah. Akan tetapi untuk kepentingan
ilmu, dalam hal ini ilmu pendidikan, perumusan definisi yang detail dan teliti haus
tetap dilakukan.

Menurut Marimba pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan (jasmani dan rohani anak didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.'’

Dalam hal imt Park mengatakan bahwa, pendidikan adalah the art of
importing or acquiring knowledge-and-habity through, instructional as study. Di
sini pendidikan berarti pengajaran.'’

Kegiatan pendidikan dalam garis besamya dapat dibagi tiga; (1) kegiatan
pendidikan oleh diri sendiri, (2) kegiatan pendidikan oleh lingkungan, dan (3)
kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu. Adapun binaan
pendidikan dalam garis besarnya mencakup tiga daerah: (1) daerah jasmani, (2)

daerah akal, dan (3) daerah hati. Tiga tempat pendidikan juga ada tiga hal yang

' Marimba Ahmad D, Penganar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maarif,
1989}, hai. 19

"' park Joe, Selected Reading in the Philosophy of liducation, (New York: The
Macmillon Company, 1962), hal. 3.
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pokok, yakni di dalam rumah tangga, di masyarakat, dan di sekolah. Dari
pemaparan di atas dapat diambil suatu benang merah bahwasannya pendidikan
sebagai bimbingan yang sadar oleh seseorang (pendidik) kepada orang lain (anak
didik) agar menjadi orang yang lebih baik.

Dalam pandangan yang luas pendidikan ialah proses pembentukan pribadi
dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pembentukan
pribadi ialah pendidikan melalui diri sendiri, lingkungan, dan orang lain,

sedangkan seluruh aspek berarti aspek jasmani, akal, dan hati.

B. Sketsa Ilmu Pendidikan Islam

limu pendidikan Istam adalah 1lmu’pendidikan yang mendasarkan dirinya
pada nilai-nilia fundamental ajaran agama Islam. Nilai-nilai fundamental tersebut
sebagaimana tercermin pada’ diri Nabi-Muhammad Saw,“baik teladan dalam
berbuat maupun teladan dalam berpiKir. Islam bensi seperangkat ajaran tentang
kehidupan manusia. Ajaran itu dirumuskan berdasarkan pada Al-Qur’an dan Al-
Hadits serta langkah metode memahaminya dengan akal. Jika demikian maka
ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Al-Qur’an dan
Al-Hadits, serta akal sebagai alat untuk memahami keduanya. Penggunaan dasar
ini haruslah berurutan; Al-Qur’an lebih dahulu; bila tidak ada atau tidak jelas
dalam Al-Qur’an maka harus dicari dalam Al-Hadits; bila tidak jelas atau tidak
ada dalam Al-Hadits, barulah digunakan akal (pemikiran), sekalipun demikian
temuan akal tersebut tidak boleh bertentangan dengan jiwa Al-Qur’an dan Al-

Hadits. Oleh karena itu, teori dalam pendidikan Islam haruslah dilengkapi dengan
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ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits dan atau argumen (akal) yang menjamin
kebenaran teori tersebut. Jadi, pembuatan dan penulisan teori dalam ilmu
pendidikan Islam tidak jauh berbeda dengan pembuatan dan penulisan teori dalam

figh. 12

C. Dasar Iimu Pendidikan Islam

Orang Islam meyakini bahwa kehidupan tidak dapat diserahkan
seluruhnya kepada kemampuan akal, atau kepada kemauan manusia, baik manusia
sebagai pribadi ataupun manusia dalam arti'keseluruhan manusia. Dalam hal ini,
pandangan orang Islam itu bertolak “belakang| dengan humanisme yang
mengajarkan bahwa akal manusia telah-mencukupi untuk mengatur dunia dan
kehidupan manusia, dan karena itu agama tidak diperlukan. Pandangan orang
Islam itu tidak juga dapat dikatakan seratus persen hanya berdasarkan keyakinan.
Dasar akliyah ada juga, sekalipun tidak begitu kuat.

Pandangan hidup Islam yang memandang bahwa hidup di duma hanyalah
satu fase kecil saja dari keseluruhan wujud yang berpangkal dari pencipta Tuhan
Yang Maha Kuasa. Ajaran Allah SWT yang tersimpan dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadist merupakan teras dari pandangan hidup itu, itulah kebenaran yang tertinggi,
oleh sebab itu kurikulum pendidikan dalam Islam harus menjadikan Al-Qur’an
dan Al-Hadist sebagai Core (teras) dari kurikulum, bukan hanya sebagai ilmu

sampingan saja.

'2 Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1998), hal. 12,
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Sedangkan telah kita ketahui bahwa pendidikan modern adalah sekular,
sebagai akibat dari suatu sejarah peradaban yang menganggap agama hanyalah
satu dari aspek perkembangan manusia, sedang sebagian pula menganggap agama
adalah ciptaan khayal manusia, jadi tidak bisa dijadikan sebagai dasar kurikulum
pendidikan bahkan menurut mereka kalau perlu dihlangkan dar seluruh
kurikulum pendidikan.

Manusia bukanlah yang maha pintar, itu telah diketahui oleh manusia.
Manusia mengetahu1 bahwa banyak vang tidak diketahuinya dan sering kali salah.
Oleh karena itu, aturan tersebut pasti’bukan aturan yang dibuat manusia. Yang
Maha pintar adalah Yang tidak pernah salah."Orang Islam meyakini itu adalah
Tuhan. Jadi, aturan Tuhan itulah yang harus digunakan dalam kehidupan ini
karena aturan itu pasti benarnya. Memang, pada akhimya dasar pandangan ini
adalah keyakinan, bukan kekuatan logika:

Aturan Tuhan itu pokok-pokoknyaada di dalam kitab Tuhan yang biasa
disebut dengan kitab suci. Kitab suci itulah, kalau begitu, yang harus ditemukan.
Ada beberapa kitab suci yaitu Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur’an. Langkah
selanjutnya ialah menjiwai kitab suci tersebut untuk menetapkan yang mana dan
kitab suci tersebut yang terjamin keasliannya. Keaslian itu diperlukan untuk
menjamin bahwa kitab suci tersebut benar-benar dari Tuhan; jika asli dari Tuhan,
maka isinya pasti benar. Untuk menentukan keaslian kitab suci, dapat digunakan
teori-teor sains, dalam hal ini ilmu sejarah. Sejarah menunjukkan bahwa sekarang
ini kitab suci yang terjamin keasliannya adalah Al-Qur’an. Oleh karena itu, orang

Islam mengambil kitab suci Al-Qur’an sebagai dasar kehidupannya, untuk
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dijadikan sumber ajaran Islam. Ini pulalah yang dijadikan dasar bagi ilmu
pendidikan Islam.

Al-Qur’an di dalam ayat-ayatnya ternyata memberikan jaminan kepada
Hadits Nabi Muhammad Saw. Ada perintah Tuhan yang mengatakan bahwa
manusia beriman wajib mengikuti Allah Swt dan Rasul-Nya. Rasul yang
dimaksud adalah Nabi Muhammad Saw. Perintah inilah yang dijadikan dasar oleh
orang Islam untuk menggunakan hadits Nabi sebagai dasar kedua bagi
kehidupannya. Kemudian, ternyata Al-Qur’an-dan. hadits Nabi Muhammad Saw
juga menunjukkan bahwa akal dapat juga digunakan|dalam membuat aturan hidup
bagi orang Islam. Kalau demikian maka secara operasional aturan Islam dibuat
berdasarkan tiga sumber utama, yaitu Al-Qur’an, Al-Hadits dan akal.

Karena pendidikan menduduki posisi terpenting dalam kehidupan
manusia, maka wajarlah orang Islam meletakkan Al-Qur’an, Al-Hadits dan akal
sebagai dasar bagi teori-teori pendidikannya. Itulah sebabnya ilmu pendidikan
Islam memilih Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai dasarnya. Kata akal tidak perlu
disebutkan secara formal karena telah diketahui secara umum bahwa Al-Qur’an
dan Al-Hadits menyuruh menggunakan akal. Jadi mengapa orang Islam
meletakkan Al-Qur’an dan Al-Hadits menjadi dasar pendidikannya, jawabnya
adalah karena keduanya dijamin kebenarannya. Orang Islam menganggap tidak
bijak menggantungkan hidup ini pada isme-isme buatan akal manusia yang belum

pasti kebenarannya. '

Y Ibid



D. Pendidikan dalam Islam

Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukkan warna pendidikan
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang lslami, yaitu
pendidikan yang berdasarkan Islam. Dalam Konferensi Internasional Pendidikan
Islam Pertama (First World Conference on Muslim  lFducation) yang
diselenggarakan oleh Universitas King Abdul Aziz, Jeddah, pada tahun 1977,
belum berhasil merumuskan secara jelas definisi pendidikan Islam. Dalam bagian
‘rekomendasi’ konferensi tersebut, para—peserta- hanya membuat kesimpulan
bahwa pengertian pendidikan menurut Islam ialah keseluruhan pengertian yang
terkandung dalam istilah ta lim, tarbijjfah, dan ta'dib. **

Sayid Muhammad Al-Naquib al-Aftas mencoba menjelaskan ketiga istilah
tersebut. Menurutnya, istilah ta'dib adalah istilah yang paling tepat dalam
menggambarkan pengertian pendidikan, sementara istilah tarbiyyah terlalu luas
karena pendidikan untuk istilah ini mencakup juga pendidikan untuk hewan
Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa istilah 72'dib merupakan masdar kata kerja
addaba yang berarti pendidikan. Dari kata addaba ini diturunkan juga kata
adabun. Menurut al-Attas, adabun berarti pengenalan dan pengakuan tentang
hakikat bahwa pengetahuan dan wujud yang bersifat teratur secara hirarkis sesuai
dengan tingkat dan derajat tingkatan mereka dan tentang tempat seseorang yang
tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan potensi
jasmaniah, intelektual, maupun rohaniah sescorang. Berdasarkan pengertian

addab seperti itu, al-Attas mendefinisikan pendidikan (menurut Islam) sebagai

" Ibid.



pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam
manusia, tentang tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam tatanan
wujud sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat
Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud tersebut. 1>

Selanjutnya dia menyatakan bahwa pendidikan adalah proses yang
membantu manusia untuk memiliki kebijaksanaan. Oleh karena itu pendidikan
merupakan proses yang komprehensif yang harus melatih kemampuan emosional
(hati), intelektual (akal), dan sensual (jasmani)-Agar manusia tidak terlalu sulit
mencapai posisi itu, maka Tuhan menurunkan beberapa figur konkrit yaitu para
nabi,

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan dalam Islam merupakan
sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju /aklif (kedewasaan), baik
secara akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang
diemban-sebagai seorang hamba (abdi) dihadapan Khalig-nya dan sebagai
‘pemelihara’ (khalifah) pada semesta. Karenanya, fungsi utama pendidikan adalah
mempersiapkan peserta didik (generast penerus) dengan kemampuan dan keahlian
(skill) yang diperlukan agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun ke
tengah masyarakat (lingkungan). Dalam lintasan sejarah peradaban Islam, peran
pendidikan ini benar-benar bisa dilaksanakan pada masa-masa kejayaan lIslam.
Hal ini dapat kita saksikan, di mana pendidikan benar-benar mampu membentuk
peradaban sehingga peradaban Islam menjadi peradaban terdepan sckaligus

peradaban yang mewarnai sepanjang Jazirah Arab, Asia Barat hingga Eropa

'* Muhammad Al-Naquib Al-Attas, op. cit. hal. 52. Lihat juga, Al Ashraff, Horizon Baru
Pendidikan Islam, (Jakarta : Firdaus, 1989), hal, 23-48.
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Timur. Untuk i1tu, adanya sebuah paradigma pendidikan yang memberdayakan
peserta didik merupakan sebuah keniscayaan. '’

Kemajuan peradaban dan kebudayaan Islam pada masa kejayaan
sepanjang abad pertengahan, di mana peradaban dan kebudayaan Islam berhasi!
menguasai jazirah Arab, Asia Barat dan Eropa Timur, tidak dapat dilepaskan dan
adanya sistem dan paradigma pendidikan yang dilaksanakan pada masa tersebut.

Kesadaran akan urgensi ilmu pengetahuan dan pendidikan di kalangan
umat Islam ini tidak muncul secara spontan dan mendadak, namun kesadaran im
merupakan efek dan sebuah proses panjang yang dimulai pada masa awal Islam
{masa ke-Rasul-an Muhammad). Pada'masa itu Nabi Muhammad Saw senantiasa
menanamkan kesadaran pada sahabat dan‘pengikutnya (baca, umat Islam) akan
urgensi ilmu dan selalu mendorong umat untuk senantiasa mencari ilmu. Hal ini
dapat kita buktikan dengan ‘adanya banyak "Hadits yang menjelaskan tentang
urgensi dan keutamaan (hikmah) ilmu dan orang yang memiliki pengetahuan.
Bahkan dalam sebuah riwayat yang sangat termashur disebutkan bahwa Nabi
Muhammad Saw menyatakan menuntut ilmu merupakan sesuatu yang diwajibkan
bagi umat Islam, baik laki-laki maupun perempuan.

Setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw, para sahabat dan umat Isiam
secara umum tetap melanjutkan misi ini dengan menanamkan kesadaran akan
urgensi ilmu pengetahuan kepada generasi-generasi sesudahnya, sehingga
kesadaran ini menjadi sesuatu yang mendarah daging di kalangan umat Islam dan

mencapai puncaknya pada abad XI sampai awal abad XII1 M.

' Ahmad Tafsir, op. cit, hal. 36-37.
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Namun demikian, seiring dengan kemunduran Islam, terutama setelah
kejatuhan Bagdad tahun 1258 M--, pendidikan dalam dunia Islam pun ikut
mengalami kemunduran dan kejumudan. Sehingga, pendidikan tidak iagi mampu
menjadi sebuah 'sarana pendewasaan’ umat. Dengan kata lain, pendidikan menjadi
tidak lebih dan sekedar sarana untuk mempertahankan dan melestarikan jiwa-jiwa
'lama’ (tradisional) dari ancaman 'serangan' gagasan Barat yang dicurigai akan
meruntuhkan tradisi Islam, terutama 'standar’ moralitas Islam. Pendidikan tidak
lagi mampu menjadi sebuah proses intelektualisasi yang merekonstruksi
paradigma (pola pikir) peserta didik melalii anterpretasi secara kontinyu dengan
berbagat disiplin ilmu sesuai perkembangan jaman;

Akibatnya, pendidikan Islam melakukan—proses 'isolasi’ diri sehingga
pendidikan Islam akhirmnya termarginalisasi dan 'gagap' terhadap perkembangan
pengetahuan maupun tehnologi. Melihat fenomena di atas, adanya upaya untuk
menemukan kembali semangat (ghirah) pendidikan Islam tampaknya diperlukan,
Hal ini merupakan salah satu upaya untuk mengangkat kembali dunia ke-
pendidikan Islam sehingga kembali mampu survive di tengah masyarakat. Dan
sebagai langkah awal untuk menemukan kembali semangat ini, tampaknya dapat
dilakukan dengan mencoba melihat 'kilasan' perjalanan pendidikan Islam dari
masa awal hingga sekarang.

Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan unsur elementer yang
tidak dapat dilepaskan dari aspek teologis. Komitmen Islam secara teologis
terhadap pendidikan dapat dilacak pada al-Qur'an surat Al-Alaq (96):1-14. Ayat-

ayat dalam surat ini menjelaskan tentang signifikansi pengetahuan yang benar
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yang harus diketahui dan disebarkan umat Islam secara khusus dan umat manusia
umumnya.

Abdullah Yusuf Ali (1989: 1672) menjelaskan, ungkapan "pengajaran”
dan "pembacaan” yang ada pada ayat-ayat itu mengimplikasikan, perintah
mengajar dan membaca (meneliti dan sebagainya-Red) tidak terbatas pada
penyampaian risalah Allah Swt yang harus dilakukan Rasul, tetapi juga bersifat
universal, menukik pada tugas untuk menyebarkan kebenaran oleh semua orang
yang membaca dan memahami ajaran Al-Qur’an.

Jiwa-jiwa dan komitmen Islam itujakanZmakin tampak bila dikaitkan
dengan Hadits A'isyah tentang permulaan-turunnya wahyu (lihat al-Bukhari, 18-
24), di mana Allah Swt memben penntah’*miembaca” kepada Nabi Muhammad
Saw. Pertama kali Nabi Muhammad Saw menolak karena dia tidak bisa membaca.
Namun, Allah Swt menjelaskan, "meémbaca” adalah kewajiban manusia; mencan
dan mengamalkan pengetahuan adalah—sifat "intninsik yang harus ada pada
manusia. Hadits im juga merggambarkan dengan jelas mengenal proses
penyampaian pengetahuan dalam Islam, yaitu sifatnya yang sangat menekankan
pada penciptaan suasana dialogis dan aktif.

Pada sisi ini batasan pendidikan Islam yang ditawarkan Naquib al-Attas
menjadi relevan untuk diangkat. Disebutkan, pendidikan Isiam pada prinsipnya
merupakan proses pengenalan dan pengakuan yang ditanamkan secara bertahap
dan berkesinambungan dalam diri manusia mengenai obyek-obyek yang benar

sehingga hal itu akan membimbing manusia ke arah pengenalan dan pengakuan
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terhadap eksistensi Tuhan dalam kehidupan. Selanjutnya, dengan pengetahuan itu,
manusia diarahkan untuk mengembangkan kehidupan lebih baik."”

Berdasarkan paparan itu dapat dikatakan, pendidikan Islam dari perspektif
teologis merupakan konsep yang alluma ma lum ya'lam (Tuhan mengajarkan
segala hal yang tidak diketahui manusia). Hal itu mengandung pengertian, Allah
Swt selalu mengajarkan suatu pengetahuan baru setiap saat kepada manusia.
Karena itu, manusia dituntut untuk belajar tentang apa saja sepanjang hidupnya,
dan hendaknya selalu berdialog dengan perkembangan zaman. Lebih jauh, ayat itu
menjelaskan, jiwa semua pengetahuan dmenurut Al-Qur'an adalah sama
pentingnya. Islam tidak mengenal pembedaan dikotomis antara ilmu pengetahuan
"agama" dan ilmu pengetahuan "sekuler”” Selama pengetahuan berjiwa baik,
selama itu pula ia berjiwa religius.

Selain itu, konsep thmu dalam Islam-sebagai salah satu’unsur pendidikan-
hendaknya mengacu kepada lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Karena itu
harus bersifat applicable. Hal im dapat dilacak dan beragamnya pengetahuan
yang diberikan Allah Swt kepada para nabi dan umat mereka, misalnya, Nabi Nuh
as mendapatkan pengetahuan tentang pembuatan bahtera (surat Hud (11): 37),
Nabi Daud as diberi pengetahuan tentang pembuatan baju bes: (surat al-Anbiya’
(21):80), umat Nabi Shaleh memiliki keahlian memahat gunung untuk dijadikan
tempat tinggal (surat al-Hijr (15):82). Meski ragamnya berbeda, semua memiliki
jiwa yang sama, yaitu karakternya bersifat teologis-transformatif. Semuanya

diarahkan untuk mengenal Tuhan dengan segala sifat-sifat-Nya sehingga manusia

1 Muhammad Al-Naquib Al-Attas, op. cit. hal. 52.



25

selalu merasa di dekat-Nya, dan mampu mengubah dunia sesuai kebutuhan
manusia sekaligus melestarikannya. Dengan demikian, pengenalan pengetahuan
itu pada saat yang sama merupakan penanaman dan pembentukan seria
pengembangan jiwa-jiwa yang mencerahkan, mengantarkan manusia kepada
kehidupan yang tagwa, dan dapat menjauhkan dari kehidupan yang fransgressive
dan ekstrem.

Di sim ketagwaan-sebagaimana kata Fazhur Rahman- perlu dipahami
sebagai konsep yang menunjukkan kepribadian manusia untuk tenintegrasi secara
penuh dan utuh, yaitu semacam stabilitasyang terbentuk setelah semua unsur-
unsur yang positif masuk ke dalam'diri"sescorang. Dengan kata lain, tagwa
merupakan kualitas ke-dirian manusia yang mampu mengendalikan manusia dar
kecenderungan-kecenderungan yang berlawanan dengan jiwa-jiwa kebaikan
universal dan perennial. Dengan ketagwaan itu, manusia selalu berupaya berjalan
di atas jalan yang dikehendaki Tuhan, tunduk secara total kepada perintah-Nya
yang diekspresikan dalam bentuk menyebarkan kesejahteraan dan kedamaian bagi
sesama dan lingkungan. '

Akan tetapi, Abdurrahman al-Nahlawi merumuskan definisi pendidikan
justru dan kata al-tarbiyyah. Dari segi bahasa, menurutnya, kata al-tarbiyyah
berasal dari tiga kata, yaitu pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah atau
tumbuh, seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat ar-Rum ayat 39, kedua
rabiya-yarba yang berarti menjadi besar; ketiga, dari kata rabba yarubbu yang

berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, memelihara.

1% Ahmad Tafsir, op. cit., hal. 28.
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Berdasarkan ketiga kata itu, disimpulkan bahwa pendidikan (tarbiyyah) terdiri
dari empat unsur, yaitu, pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang
dewasa (baligh); kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, mengarahkan
seluruh fitrah dan potensi menuju kesempumnaan; dan keempat, dilaksanakan
secara bertahap. Danl sim didapat bahwa makna pendidikan merupakan
pengembangan seluruh potensi anak didik secara bertahap menurut ajaran Islam."”
Ahmad Tafsir menjelaskan makna pendidikan Islam, dalam konteks yang
sempit, merupakan bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran agamia Islam. Bila disingkat, pendidikan
Islam ialah bimbingan terhadap sescorang agar ia menjadi muslim semaksimat
mungkin. Definisi yang digunakan “ini-/hanya ‘menyangkut pendidikan oleh
seseorang terhadap orang lain, yang diselenggarakan di dalam keluarga,
masyarakat, dan sekolah , menyangkut pembinaan aspek jasmani, akal, dan hati
anak didik.”’
Berdasarkan definisi itu maka teori-teori pendidikan Islam sekurang-
kurangnya haruslah membahas hal-hal sebagai berikut:
1. Pendidikan dalam keluarga, meliputi: aspek jasmani, aspek akal, dan aspek
hati
2. Pendidikan dalam masyarakat, meliputi: aspek jasmani, aspek akal, dan aspek
hati
3. Pendidikan di sekolah, meliputi: aspek jasmani, aspek akal, dan aspek hati.

Atau dibalik sebagai berikut:

' Ibid.

0 1bid.
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1. Pendidikan aspek jasmani, meliputi: dalam keluarga, dalam masyarakat, dan
dalam sekolah

2. Pendidikan akal, meliputi: dalam keluarga, dalam masyarakat, dan dalam
sekolah

3. Pendidikan hati, meliputi; dalam keluarga, dalam masyarakat, dan dalam
sekolah '

Berdasar kerangka jiwa-jiwa pendidikan Islam itu, hendak dibahas lebih
dalam mengenai realitas sistem pendidikan;yang berkembang di pesantren selama
ini. Sampai batas-batas tertentu, pesantren telahUberperan besar mengenalkan,
menyebarkan, dan mempertahankan- Islam| (dan | jiwa-jiwa kemanusiaan) di
Indonesia. Pola pendidikannya yang amat menekankan fleksibilitas memberi jiwa-
jiwa positif pada pesantren untuk tetap eksis vis-avis perubahan zaman.
Pendidikan pesantren muncul dan berkembang sesuai kebutuhan masyarakat
sekitar. Meski demikian-harus_diakui-lembaga _inj.tidak lepas dari kekurangan
mendasar, khususnya ketika berhadapan dengan perubahan sosial yang begitu
cepat terjadi.

Salah satu aspek mendasar kekurangan itu-terutama dalam perspeknif
modemitas-adalah lemahnya pesantren untuk bersikap antisipatif dalam
menangkap tanda-tanda zaman. Ketika tuntutan telah berubah dan persoalan sosial
amat kompleks, pesantren-baik yang salaf maupun modemn-tetap berkutat dengan
kurikulum abad pertengahan. Kalaupun ada inovasi, perubahannya terkesan

bersifat tambal sulam; bukan perubahan menyeluruh. Di pesantren yang salaf,

2 Ihid.



masuknya ilmu-ilmu eksak dan humaniora masih sangat terbatas dan sekadar
tempelan sehingga kecenderungan pemilahan antara ilmu agama dan sekuler tetap
kuat. Sedang di pesantren modern pencangkokan ilmu-ilmu barat masih bersifat
sekadar mengambil tanpa pertimbangan apapun dan tidak sistematis sehingga
agak terkesan westernized dan tercerabut dari akarnya.

Selain itu, lembaga pesantren belum merumuskan secara holistik dan
sistematis mengenai penubuhan (embodiment) jiwa-jiwa Islam yang universal ke
dalam kurikulum yang representatif. Menurut-Fazlur Rahman (1984:86), strategi
pembaruan yang berjalan selama ini belum diarahkan kepada tujuan yang benar-
benar positif. la lebih bersifat defensif; sekadar untuk menyelamatkan umat Islam
dan "ketakutan", pencemaran, atau kerusakan-yang ditimbulkan gagasan Barat
dalam berbagai disiplinnya. Dalam kondisi kepanikan spiritual ini, strategi yang
dikembangkan secara universal di seluruh dunia Islam-termasuk pesantren-adalah
coraknya yang mekanis; menentukan proporsi dalam menggabungkan mata
pelajaran "baru” tertentu dengan mata pelajaran-mata pelajaran "lama".

Kelemahan itu masih ditambah dengan aspek metodologis yang kurang
memadai. Menurut Nurcholish Madjid, sampai batas-batas tertentu, pola
pendidikan yang bersifat penalaran agak tersingkir, sedangkan pola yang bersifat
dogmatis agak dominan. Akibatnya, kebiasaan berpikir rasional menjadi
berkurang di dunia pesantren. Lemahnya pesantren dari sisi metodologis ini

berakibat lebih jauh pada munculnya kekaburan antara yang bersifat dogma dan



intelektual. Ilmu kalam dianggap sebagai akidah, figh diposisikan sebagai
syari'ah, dan seterusnya. >

Dari gambaran masa kejayaan dunia pendidikan Islam, terdapat beberapa
hal yang dapat digunakan sebagai upaya untuk kembali membangkitkan dan
menempatkan dunia pendidikan Islam pada peran yang semestinya sekaligus
menata ulang paradigma pendidikan Islam sehingga kembali bersifat aktif-
progresif, yakni :

Pertama, menempatkan kembali seluruh-aktifitas pendidikan (talab al-
ilm) di bawah frame work agama. Artinya,Seluruh-aktifitas intelektual senantiasa
dilandasi oleh jiwa-jiwa agama (baca; Islam), di mana tujuan akhir dan seluruh
aktifitas tersebut adalah upaya menegakkan agama dan mencan ridlo Allah Swt.

Kedua, adanya perimbangan (balancing) antara disiplin ilmu agama dan
pengembangan intelektualitas dalam kurnkulum pendidikan. Salah satu faktor
utama dari marginalisasi dalam dunia pendidikan_Islam adalah kecenderungan
untuk lebih menitik beratkan pada kajian agama dan membenikan porsi yang
berimbarg pada pengembangan ilmu non-agama, bahkan menolak kajian-kajian
non-agama. Oleh karena itu, penyeimbangan antara materi agama dan non-agama
dalam dunia pendidikan Islam adalah sebuah keniscayaan jika ingin dunia
pendidikan Islam kembali survive di tengah masyarakat.

Ketiga, perlu diberikan kebebasan kepada civitas akademika untuk
melakukan pengembangan keilmuan secara maksimal. Karena selama masa

kemunduran Islam, tercipta banyak sekat dan wilayah terlarang bagi perdebatan

7 Nurcholis Madjid. Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 14.
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dan perbedaan pendapat yang mengakibatkan sempitnya wilayah pengembangan
intelektual. Dengan menghilangkan, minimal membuka kembali, sekat dan
wilayah-wilayah yang selama ini terlarang bagi perdebatan, maka wilayah
pengembangan intelektual akan semakin luas, yang tentunya akan membuka
peluang lebih lebar bagi pengembangan keilmuan di dunia pendidikan Islam pada
khususnya dan dunia Islam pada umumnya.

Keempat, mulai mencoba melaksanakan strategi pendidikan yang
membumi. Artinya, strategi yang dilaksanakan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungan di mana proses pendidikan tersebut dilaksanakan. Selain itu,
materi-materi yang diberikan juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
ada, setidaknya selalu ada materi yang applicable dan memiliki relasi dengan
kenyataan faktual yang ada. Dengan strategi ini diharapkan pendidikan Islam akan
mampu menghasilkan sumber 'daya “yang benar-benar” mampu menghadapi

tantangan jaman dan peka terhadap lingkungan.

E. Tujuan Pendidikan Islam

Beberapa ahli menyatakan tentang tujuan pendidikan Isilam adalah sebagai
berikut:

T. S. Eliot,” menyatakan bahwa pendidikan yang amat penting itu
tujuannya harus diambil dan pandangan hidup. Jika pandangan hidup (philosophy
of life) adalah Islam maka tujuan pendidikannya haruslah diambil dan ajaran

Islam.

* Ahmad Tafsir. op. cit. hal. 46.
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Marimba, dalam Ahmad Tafsir,”* berpendapat bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah terbentuknya orang yang berkepribadian muslim, dan ini merupakan
tujuan terakhir dari pendidikan Islam.

Perspektif Al-Abrasyi % mengenai hal ini menghendaki tujuan akhir dari
pendidikan Islam adalah manusia yang berakhlag mulia.

Munir Mursyi ** bahwa tujuan akhir dari semua tujuan pendidikan Islam
adalah manusia yang sempurna, meskipun hal ini sangat sulit dioperasikan dalam
tindakan perencanaan dan pelaksanaan pendidikan s€eara nyata.

Menurut Abdul Fattah ' tyjuati. umum | pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah Swt. la mengatakan bahwa tujuan ini
akan mewujudakan tujuan-tujuan khusus.

Dengan bersandarkan pada surat Al-Takwir ayat_27 Abdul Fatah
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Jslam adalah, untuk semua manusia dimana
pendidikan haruslah menjadikan, -seluruh), manusia- ;menjadi  manusia yang
menghambakan diri kepada Allah Swt. Islam menghendaki agar manusia dididik
supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah
digariskan oleh Allah Swt. Di mana tujuan hidup manusia menurut Allah Swi
1alah beribadah kepada Allah Swt. Islam menghendaki agar manusia dididik

supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah

2 1bid
3 Ibid
% Ibid.

2 Ibid.
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digariskan oleh Allah Swt. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah Swt ialah
beribadah kepada Allah Swt. Ini diketahui dari ayat 56 surat al-Dzariyat.

Ibadah itu sendiri adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek
kehidupan serta segala yang dilakukan oleh manusia berupa perkataan, perasaan,
perbuatan, pemikiran yang disangkutkan dengan Allah Swt. Dalam kerangka
inilah maka tujuan pendidikan haruslah mempersiapkan manusia agar beribadah
seperti itu, agar ia menjadi hamba Allah Swt. Setiap macam ibadah itu dapat
menghasilkan sekurang-kurangnya satutujuan—khusus pendidikan. Di antara
ibadah itu ialah berbuat baik kepada orang'tua, menatkahkan harta di jalan Allah
Swt, berbuat baik kepada kerabat, rendah hati, adil, menepati janji dan sumpah,
dan lain sebagainya. Dalam Hadits juga dinyatakan bahwa setiap perbuatan yang
dilakukan oleh manusia dapat menjadi ibadah termasuk gerak hati dan pikiran.

Muhammad Quthb ** menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih penting
danipada sarana pendidikan. Sarana pendidikan_pasti berubah dari masa kemasa
dan dari generasi ke generasi bahkan dan satu tempat ketempat yang lain.. Akan
tetapi tujuan pendidikan tidak berubah. Yang dimaksud adalah tujuan yang umum
sedangkan untuk tujuan khusus dapat berubah sesuai dengan kondisi. Namun,
bagian yang mendasar dan tujuan khusus itu tidak pernah berubah dan tujuan
umum dari pendidikan Istam adalah manusia yang taqwa.

Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Isiam pada tahun 1977
berkesimpulan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang

menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah Swt.

™ Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terjm. Salman Harun (Bandung; Al-
Ma’arif, 1988), hal. 17.
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Membicarakan tujuan pendidikan umum memang penting. Tujuan umum
itu tetap, menjadi arah - p.endidikan Islam. Untuk keperluan pelaksanaan
pcndidii(an, tujuan itu harus dirinci menjadi tujuan 'yang khusus, bahkan sampai
pada ketujuan yang operasional. Usaha merinci tujuan umum ity sudah pern#h
dilakukan oleh para ahli pendjdikan Islam.

Al- Syaibani*’ menjabarkan tujuan pendidikan Islam menjadi:

1. Tujuan yang berkaitan dengan in&ividu, mencakup perubahan yang berupa
pengetahuan, tingkah laku, jasmani-dan-rohani, dan kemampuan-kemampuan
yang harus dimiliki untuk hidup di dunjia‘dan di-akhirat.

2. Tujuan yang berkaitan deﬁgan masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat,
tingkah laku individu dalam masyarakat, “perubahan kehidupan masyarakat,
memperkaya pengalaman masyarakat.

3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.

Al-Abraéyim merinci tujuan akhir pendidikan Islam menjadi:

1. Pembinaan akhlaq;

2. Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan di akhirat;

3. Penguasaan ilmu;

4. Ketrampilan bekerja dalam masyarakat '

Bagi Asha Hasan Fahmi®', tujuan akhir pendidikan Islam dapat dirici

sebagar berikut;

» Omar Mohammad Al-Taumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terjemahan
Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 45,

% Ahmad Tafsir. op. cit. hal. 50.
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1. Tujuan keagamaan,

2. Tyjuan pengembangan akal, akhlaq;
3. Tujuan pengajaran kebudayaan;

4. Tujuan pembinaan kepribadian.

Munir Mursi,*”> mencoba menjabarkan tujuan pendidikan Islam sebagai

berikut:

1. Bahagia di dunia dan di akhirat;

2. Menghambakan diri kepada Allah Swt;

3. Memperkuat ikatan kelslaman dan melayanibkepentingan masyarakat Istam;
4. Akhlak mulia.

Penjabaran itu terlihat kurang memuaskan, sclain pengkategorian yang
kurang jelas, juga terdapat rumusan yang tumpang tindih. Pembagian oleh Al-
syaibani menggunakan kategori ganda.“Pembagian Al-Abrasyi tumpang tindih,
tujuan nomor dua sebenarnya mencakup tujuan nomor satu, tiga dan empat.
Pembagian Asma Hasan Fahmi cukup membingungkan; ia menggunakan kategori
ganda, dan juga tumpang tindih. Pembagian Munir Mursi kira-kira sama dengan
pembagian Asam Hasan Fahmi.

Al-‘Aynayni"® membagi tujuan pendidikan Islam menjadi tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan umum ialah beribadah kepada Allah SWT, maksudnya

membentuk manusia yang beribadah kepada Allah Swt. Selanjutnya ia

L 1bid,
32 1bid,

3 Ibid.,
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mengatakan bahwa tujuan umum ini sifatnya tetap, berlaku di segala tempat,
waktu dan keadaan. Tujuan khusus pendidikan Islam ditetapkan berdasarkan
keadaan tempat dengan mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi dan lain-
lain yang ada di tempat itu. Tujuan khusus ini dapat ditentukan berdasarkan ijtihad
para ahli ditempat itu. Selanjutnya ia membagi aspek-aspek pembinaan dalam
pendidikan Islam, jadi bukan pembagian tujuan pendidikan menjadi tujuan-tujuan
khusus. Aspek-aspek pembinaan dalam pendidikan Islam menurutnya ialah
sebagai berikut:

1. Aspek jasmani,

2. Aspek akal

3. Aspek akidah

4. Aspek kejiwaan,

5. Aspek keindahan,

6. Aspek kebudayaan.

Pembagian ini bertujuan baik, sayangnya kategori yang digunakan ganda
juga. Aspek (1), (2), dan (5) berada dalam katergori potensi manusia, sementara
aspek (3), dan (4) berkategori sikap atau sifat sedangkan aspek (6) dan (7)
kelihatannya tumpang tinding (bukankah keindahan termasuk dari kebudayaan?).

Sampai di simi kita sebenarnya belum puas tentang perumusan tujuan
khusus pendidikan Islam itu. Pendapat para pakar itu kelihatannya tidak banyak
menolong kita untuk merumuskan tujuan-tujuan pendidikan kita di tempat kita.
Kita menginginkan rumusan tujuan pendidikan yang khusus, tidak tumpang tindih

dan menggunakan satu kategori yang tegas. Kriteria ini amat penting. Kriteria
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jtulah kelak yang akan mengarahkan kurikulum pendidikan kita. Bila tumpang
tindih dan atau kategorinya ganda maka perencanaan pendidikan akan sangat sulit,
kebingungan akan muncul dalam pelaksanaannya. Mungkinkah kita dapat
memperoleh acuan dalam membuat rumusan tujuan pendidikan yang demikian?
Ketika kita membicarakan diri muslim yang sempurna, kita telah sampai

pada kesimpulan, bahwa muslim yang sempurna menurut Islam ialah muslim
yang:
1. Jasmaninya sehat serta kuat,
2. Akalnya cerdas serta pandai,
3. Hatinya takwa kepada Allah Swt.
1. Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:

a. Sehat,

b. Kuat,

c. Berketerampilan.
2. Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah:

a. Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat.

b. Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan filosofis,

c. Memiliki dan mengembangkan sains,

d. Memiliki dan mengembangkan filsafat.
3. Hati yang taqwa kepada Allah Swt berciri:

a. Dengan suka rela melaksanakan perintah Allah Swt dan menjauh: larangan-

Nya,

b. Hati yang bekemampuan dengan alam gaib.
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Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Tujuan umum pendidikan Islam adalah muslim yang sempurna atau manusia
yang' takwa, atau manusia beriman atau manusia yang beribadah kepada Allah
SWT.

2. Muslim yang sempurna adalah manusia yang memiliki sembilan atau (3+4+2)
ciri di atas.

Tujuan pendidikan khususnya pendidikan [slam adalah diasaskan pada
falsafah yang dianut dalam masyarakat itu; Kalau masyarakat menganut falsafah
demokrasi maka falsafah pendidikanya adalah pragmatisma, dan apabila suatu
masyarakat menganut falsafah marxisme maka falsafah pendidikannya adalah
komunisma. Kedua falsafah yang dijadikan conteh tersebut nampaknya berbeda
akan tetapi serupa dalam hasil akhimya yang melihat kebahagiaan manusia hanya
dapat diciptakan bila keadaan materinya sudah, cukup, atau dengan kata lain
tujuan pendidikan di bawah lindungan kedua falsafah-itu adalah tujuan kebendaan.

Proses pemindahan nilai dalam masyarakat itu melalui macam-macam
jalan:

1. Pemindahan nilai budaya melalui pengajaran. Pengajaran berarti
pemindahan pengetahuan atau knowledge. Pendidikan seseorang yang
mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui.
Ini bermakna bahwa pengajaran itupun sangat luas artinya, tidak hanya
terbatas dibangku sekolah saja, akan tetapi dapat berlaku dimana-mana,

di dalam sekolah, di rumah, di tempat-tempat bermain dan sebagainya.
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Jadi bila sesecorang memindahkan pengetahuan yang dipunyainya kepada
orang lain yang belum mempunyai pengetahuan tersebut maka
berlakulah proses pengajaran. Tetapi di dalam proses pengajaran ini
terkandung kemestian bahwa prinsip-prinsip yang terdapat dalam
pengetahuan itu dimengerti dan diketahui sebab dan akibatnya.

2. Termasuk dalam proses pendidikan juga adalah latithan. Latihan
bermakna seseorang membiasakan diri di dalam melakukan pekerjaan
tertentu untuk memperoleh kemahiran di dalam pekerjaan tersebut.

3. Proses ketiga yang termasukrdalam,pendidikan ialah indoktrinasi, yaitu
proses yang melibatkan seseorang meniru atau mengikuti apa yang
diperintahkan oleh orang lain. Maka proses indoktrinasi ini banyak
tergantung kepada orang yang mengeluarkan perintah yang patut ditiru
oleh orang-orang-yang menjalankan'perintah tersebut.

4. Proses keempat yang termasuk dalam pendidikan ialah men-drill anak
didik, artinya proses pendidikan di mana pendidik melakukan sistem
pendidikan secara kontinyu seingga anak didik mampu menerima nilai
yang hendak ditransformasikan.

5. Proses terakhir dari pendidikan ialah membentuk sifat bijak (wisdom)
kepada anak didik. Proses tersebut merupakan proses puncak
transformasi nilai selama anak didik mendapatkan proses pendidikan.

Apabila kita mengkaji masyarakat, baik primitif atau-pun modern, maka

akan kita dapati bahwa ketiga proses ini sebenarnya berjalan bersama-sama yaitu
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proses pengajaran, latihan dan indoktrinasi berlaku di masyarakat manapun di atas
dunia ini.

Perlu ditekankan bahwa di negara-negara industri, proses indoktrinasi
dalam artinya yang luas, berlaku dalam masyarakat. Dari uraian di atas dapat kita
simpulkan bahwa fungsi pendidikan di manapun masyarakat berada ialah
memindahkan jiwa-jiwa budaya sesuatu masyarakat kepada setiap individu yang
terdapat di dalamnya.

Tujuan pendidikan islam jika dikaitkan dengan ayat pertama yang
diturunkan kepada Rasulullah SAW adalah.merupakan pertanda bangkitnya suatu
peradaban baru di atas permukaan bumi‘ini. Ayat‘pertama yang turun menyuruh
manusia untuk membaca.

Di satu pihak, membaca melibatkan proses mental yang tinggi, melibatkan
proses pengenalan (cognition),” ingatan—(memory), 'pénigamatan (observation),
pengucapan (verbulization), pemikiran (reasoning), daya kreasi (creativity) di
samping proses fisiologi.

Membaca ditinjau dari aspek psikologi, melibatkan keseluruhan struktur
mental manusia sebagai seorang individu. Di samping itu membaca mempunyai
aspek sosial, yaitu proses yang menghubungkan perasaan, pemikiran dan tingkah
laku seseorang manusia dengan manusia yang lain. Dengan kata lain, membaca
merupakan alat sistem perhubungan (communication system) yang merupakan
syarat mutlak terwujudnya suatu sistem sosial.

Sebenamya faktor utama dari perkembangan dan tersiamya kebudayaan

Islam di antara bangsa-bangsa yang beragama lain adalah karena Islam adalah
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agama yang pertama kali mengakui bahwa setiap manusia berhak, malah
diperintahkan untuk menuntut ilmu pengetahuan dan mempelajari kemahiran-

kemahiran menurut kesukaan dan kecenderunganya.

F. Nilai

Dewasa ini, penelitian terhadap berbagai nilai yang ini menemukan makna
baru manakala orang mencatat bukan hanya jalinan yang lembut yang
mengikatnya menjadi satu, namun juga mengarahkan semua riset atas hakikat
nilai dalam proses pengkajian masing-masing kawasan sebagai satu keseluruhan.

Hasil perenungan masalah nilai tidak bisadilepaskan dari masalah dunia
fisik dan dumia non-fisik atau duni@ ideal.\. Duma ideal adalah dunia esensi,
konsep, hubungan, yakni yang biasa dinamakan dengan objek ideal.”

Pada realitas fisis'dan objek’ ideal’ kemudian ditambahkan dunia psiko-
spiritual. Dengan demikian ada tiga sektor-besar realitas, yaitu benda, esensi, dan
keadaan psikologis. Mula-mula usaha dilakukan untuk mereduksi nilai dengan
kondisi pikologis. Kata sementara orang, nilai sama dengan sesuatu yang
menyenangkan kita. Kelompok lain menambahkan, nilai identik dengan apa yang
diinginkan. Kelompok ketiga berpendapat, nilai merupakan sasaran perhatian

manusia.*

** Risieri Frondizi. Penganmtar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 2.

3 Ibid.

3 Ibid.
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Berlawanan dengan penafsiran yang bersifat psikologis terhadap nilai,
muncul sebuah teori yang dengan cepat mendapat dukungan dan penghormatan
besar, dan yang diakhin dengan pernyataan bahwa nilai adalah esensi.

Katsoff menyatakan bahwa terdapat banyak cabang pengetahuan yang
bersangkutan dengan masalah nilai yang khusus seperti ekonomi, estetika, etika,
filsafat agama dan epistemologi. Epistemologi berkaitan dengan masalah
kebenaran, etika bersangkutan dengan masalah kebaikan (dalam arti kesusilaan),
dan cstetika bersangkutan dengan masatahkeindahan, */

Sesuatu benda atau perbuatan dapat mempunyai nilai, dan berhubungan
dengan itu, dapat dinilai. Hal-hal “tersebut dapat mempunyai nilai karena
mengandung nilai atau menggambarkan statu nilai; Suatu pernyataan mempunyai
nilai kebenaran, dan karena itu bernilai untuk pemberitahuan. Maka dapat
dikatakan perkataan “nilai” kiranya mempunyai macam makna seperti berikut ini:

1. Mengandung nilai (artinya, berguna)
2. Merupakan nilai (artinya, “baik™ atau “benar” atau “indah”)
3. Mempunyai nilai (artinya, merupakan obyek keinginan, mempunyai
kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil sikap “menyetujui”,
atau mempunyai sifat nilai tertentu)
4. Memberi nilai (artinya, menanggapi sesuatu sebagai hal yang diinginkan

atau sebagai hal yang menggambarkan nilai tertentu.)*®

*7 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Alih bahasa Soejono Soemargono, (Tiara
Wacana Yogya, Cet. Ketujuh, tahun 1996), hal. 327,

3 1bid.
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Dalam teori nilai yang penting adalah pembicaraan tentang dasar nilai
serta tempat nilai-nilai tersebut di alam ini. Apakah hubungan antara nilai dan akal
yang menilai, apakah nilai itu hanya ada dalam akal, dalam artian nilai itu hanya
imajinasi, ataukah nilai itu pemikiran atau kepentingan dan keinginan
manusia?ataukah nilai itu berada diluar fikiran, dalam artian bahwa nilai 1tu
terdapat dalam benda?atau apakah kebenaran itu terletak di antara dua posisi yang
ekstrim dan oleh karena itu nilai adalah subyektif dan obyektif dan sebagiannya
bergantung kepada keadaan atau konteks di mana nilas itu didapatkan?Pertama,
ada nilai-nilai tertentu yang mutlak dan abadi'’

Menurut pandangan bahwa nilai 1tu subyektif mengira bahwa pernyataan
nilai menunjukkan perasaan atau emosi-/dan suka atau tidak suka. George
Santayana berkata bahwa tidak ada nilai di luar penghargaan kita terhadap nilai
itu. Emost dan kesadaran " keduanya—pentinig~ untuk "adanya kebaikan dan
pemahaman kita kepada kebaikan itu” Dewit H. Parker berkata bahwa nilai itu
terdapat di dalam alam yang dalam, alamnya akal. Kepuasan keinginan adalah
nilai yang sesungguhnya. Nilat selalu merupakan pengalaman, bukan benda atau
obyek.*

Sedangkan menurut pandangan nilai itu obyektif beranggapan bahwa nilai-
nilai itu terdapat di dunia kita dan harus kita gali. Nilai-fakta — kualitas atau
kumpulan kualitas mengundang pertimbangan kita. Sesuatu yang terpisah dari

pengamatan menarik perasaan moral atau perasaan keindahan. Menurut

* Harold H. Titus, dkk. Persoalan-Persoalan Filsafat.alih bahasa H.M Rasjidi.( Jakarta,
PT. Bulan Bintang, 1984), hal. 122.

“ Ibid.



43

obyektivisme berpendapat bahwa keindahan dan kebaikan itu dihargai oleh semua
fihak dan di antara orang-orang terpalajar dan kritikus terdapat kesepakatan umum
tentang pertimbangan nilai estetik.*!

Berkaitan dengan nilai keikhlasan dalam penelitian ini, dalam buku
berjudul Organizational Behavior, yang diindonesiakan oleh Tim Indeks
Gramedia Jakarta menjadi, Perilaku Organisasi (2003), karya Stephen P.
Robbins, menegaskan bahwa umumnya nilai mempengaruhi sikap dan perilaku.

Menurutnya,

"andaikan anda memasuki suatd organisasi“dengan pandangan bahwa
menentukan gaji atas dasar kinerja adalah benar, sedangkan menentukan
gaji atas dasar senioritas salah atau‘lebih'rendah. Bagaimana anda akan
bereaksi jika anda dapatkan corganisast di mana anda baru saja
bergabung memberi ganjaran _semoritas. dan bukan kinerja?
Kemungkinan besar anda akan kecewa, dan im dapat menghantar
ketidakpuasan kerja dan keputusan untuk tidak mendorong upaya yang
tinggi, karena "agaknya.tentu tidak jakan-menghasilkan lebih banyak
uang". Apakah sikap~dan perilaku~anda berbeda jika“nilai-nilai anda
segaris dengan kebijakan upali dalam organisasi? Sangat mungkin.*?

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai yang ada pada individu
maupun kelompok berpengaruh terhadap sikap dan perilaku. Hal ini tentu saja
berdampak pula pada keputusan tindakan seseorang ketika dihadapkan pada nilai

keikhlasan.

G. Keikhlasan
Sikap, tutur kata, raut muka dan gerak-geriknya senantiasa manusia jaga

dari maksud-maksud lain selain hanya Allah Swi. Pujian dan penghargaan mahluk

Y Ihid hal. 124

*? Lihat penjelasan Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, terj. Tim Indeks Gramedia
(Jakarta: Gramedia, 2003), him. 82-84.
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sama sekali bukanlah tujuan dari tiap gerak-geriknya. Harapan yang tersembunyi
jauh di lubuk hatinya adalah bagaimana agar keberadaan dirinya dapat
mempersembahkan yang terbaik di hadapan manusia semata-mata karena Allah
SWT. Pujian, penghargaan bahkan cacian mahluk sama sekali tiada akan
mengubah kualitas dan keikhlasan setiap amalnya.

Tanda-tanda seorang hamba ahli ikhlas itu antara lain:

Pertama, tidak mencari popularitas dan tidak menonjolkan diri. Bagi
seorang hamba ahli ikhlas; sikap, tutur kata, raut muka dan gerak-geriknya
bukanlah ditujukan untuk mencari pepularitas dan menonjolkan diri. Karena ia
sadar sehebat apapun ketenaran di sisimanusia-tiada akan berarti dihadapan Allah
Swt, Allah Swt sama sekali tidak membutuhkan” ketenaran seseorang. Bahkan
ketenaran yang dikejar selain membuat diri diperbudak kemashuran juga akan
mudah menjadikan ujub dan‘takabur:

Namun begitu, popularitas bukanlah'hal yang dilarang dalam Islam, para
Rasul, Nabi, Waliyulloh adalah orang-orang yang sangat populer, namun beliau
semua bukanlah pribadi-pribadi yang mencari, merekayasa dan merindukan
popularitas, Allah Swt-lah yang mempopulerkannya.

Oleh karena itu siapapun yang ingin tergolong sebagai hamba ahli ikhlas
tidak perlu sibuk menonjol-nonjolkan diri, memamerkan dan menyebut-nyebut
amalnya, keillmuannya, hartanya, kedudukannya, pengalamannya, kekuatannya
atau aneka topeng duniawi lainnya yang dipandang dapat mengangkat citra dan

pwjian kepada dirinya di hadapan manusia. Karena semua itu tiada berguna jikalau
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Allah Swt menghinakannya, kecuali kalau semua itu dilakukan dalam rangka
bersyukur yang tentu saja harus sangat hati-hati dan proporsional.

Kedua, tidak rindu pujian dan tidak terkecoh pujian. Ketahuilah pujian
hanyalah sangkaan orang kepada kita, padahal kita tahu sendiri keadaan din krta
yang sebenarmmya. Kita sering terkecoh dengan ikut meyakini apa yang
disangkakan orang sambil meninggalkan keyakinan kita terhadap diri sendin.

Pujian adalah ujian dari Allah Swt. Orang yang ikhlas tidak berselera dan
tidak ambil pusing terhadap pujian bahkan semua itu hanya menambah rasa malu
kepada Allah Swt yang menutupi” aib-aibnya, sehingga orang lain tidak
mengetahui.

Dipuji, dihargai, tidak dipuji bahkan dicaci; sama saja bagi seorang hamba
ikhlas. Karena pujian yang terpenting-baginya ‘adalah pujian dan penghargaan
Allah Swt semata. Itu sudah cukup, Segala-amainya adalah bebas merdeka dari
tujuan-tujuan rendah seperti itu, dandhanya-Allah\Swi-lah tujuan dari segala
amalnya.

Ketiga, tidak silau dan cinta kepada jabatan. Di sisi Allah Swt tidak
pernah dijiwai pangkat dan jabatan seseorang, namun yang dijiwai adalah
tanggung jawab terhadap amanah dari jabatannya.

Maka, seorang hamba yang ikhlas tidak bangga dan ujub karena
jabatannya dan sebaliknya tidak minder karena jabatannya. Karena yang
terpenting baginya adalah melakukan yang terbaik, yang disukai dan diridhoi

Allah Swt.
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Seorang hamba ahli ikhlas selalu sadar bahwa kemuliaan tidak tergantung
dari tinggi rendahnya pangkat, kedudukan dan jabatan melainkan disebabkan oleh
kedekatannya kepada Allah Swt saja. Sehingga kedudukan yang selalu
dirindukannya adalah kedudukan yang dapat membuatnya semakin dekat dengan
Allah Swt apapun bentuknya. Tidak peduli walaupun rendah dalam pandangan
manusia.

Keempat, tidak diperbudak imbalan dan balas budi. Allah Swt berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menghilangkan pahala
shodagoh  kalian dengan menyebut-nyebutnya  dan  menyakiti  perasaan
penerimanya seperti orang yang mendfkahkan -hartanya karena riya kepada
manusia dan tidak beriman kepada Allah,Swt dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin-di-atasnyu ada tanah, kemudian hatu

itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanuh)™( ().5. Al-
Bagarah (2): 263-264)

Seorang hamba ahli 1khlas sangat yakin akan janji dan jaminan Allah Swt,
baginya mustahil Allah Swt ‘memungkin- janjisjanjiNya-serta’tidak akan pernah
meleset sedikitpun sehingga tidak ' pernah- menghdrapkan imbalan dari mahluk.
Karena pertama, sadar bahwa mahluk tidak dapat'memberikan apapun tanpa Allah
Swt yang menggerakkannya, mahiuk hanya sekedar jalan sampainya apa yang
diberikan Allah Swt. Dan kedua, karena sadar bahwa rejeki yang sesungguhnya
adalah ketika dia ditakdirkan bisa berbuat amal kebajikan, jelasnya baginya rejeki
adalah ketika ia bisa berbuat sesuatu bukan ketika mendapatkan sesuatu.
Mengenai balasannya cukup dari Allah Swt saja, yang pasti akan datang, tidak
akan meleset, apalagi salah perhitungan.

Kelima, tidak mudah kecewa. Seorang hamba ahli ikhlas yakin benar

bahwa apa yang diniatkannya dengan baik, lalu terjadi atau tidak apa yang
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diniatkannya itu, semuanya pasti telah dilihat oleh Allah Swt. Semua kejadian
akan disikapinya dengan ringan-ringan saja, karena baginya tidak rugi sedikitpun
juga. Niat sudah sampai, insyaAllah, dan ikhtiarpun sudah sungguh-sungguh
ditakukan. Dia yakin bahwa semua penjiwaan sudah lengkap di sisi Allah Swt,
bahkan bisa jadi niat yang awalnya ikhlas bisa berubah menjadi nya pada
pelaksanaannya, dikarenakan keadaan dan suasana yang memberi peluang untuk
riya, sehingga kegagalan yang tampil bisa pula dianggap perlindungan Allah Swt

dari peluang riya.

H. 1khlas (sincerity or purity of intention)

Ikhlas diintepretasikan sebagai suatu hal yang bersifat transenden, jujur,
dan murni dan menjauhi dari sikap yang menunjukkan dan memamerkan untuk
mendapat perhatian dari $eseorang, dan-terhindac, dan sdatu-hal yang menyakiti
perasaan orang lain. Kemurnian niat;~keterbukaan dan kejujuran dalam berfikir
tidak mengedepankan tujuan| duniawi_Ketika ~berhubungan dengan masalah
ketuhanan dan loyalitas dalam menghamba kepada Tuhan pun termasuk makna
keikhlasan.

Qardhawy*’ menyatakan bahwa orang mukmin yang lurus adalah jika
pendorong agama di dalam hatinya bisa mengalahkan pendorong hawa natsu,
porsi akhirat bisa mengalahkan porsi dunia, mementingkan apa yang di sisi Allah
Swt daripada apa yang ada di sisi manusia, manjadikan niat, perkataan dan

amalnya bagi Allah Swt. Inilah yang disebut ikhlas.

* Harun Yahya, Keikhlasan dalam Paparan Al-Qur an, terj. Aminah Mustari, Irsan
Hamdani, (Jakarta : Senayan Abadi Publishing, 2003), hal. 18.
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Ikhlas adalah menghendaki keridloan Allah Swt dengan suatu amal,
membersihkannya dari segala noda individual maupun duniawi. Keikhlasan
adalah mengetahui bahwa tidak ada keuntungan duniawi, kecil ataupun besar,
yang dapat menjadi lebih penting daripada mendapatkan ridha dan menjalankan
perintah-Nya. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur'an mengenai kualitas orang-
orang yang benar sebagai berikut. ... mercka tidak menukarkun ayai-ayat Allah
Swt dengan harga yang sedikit....”" (Ali Imran [3]: 199).

Sebagaimana didefinisikan di dalam Al-Qur’'an, orang-orang yang benar
tak permah membuat perhitungan dalam menjalankan perintah Allah Swt dan
larangan-Nya, tak peduli apa pun kondisinya, sesuai dengan apa yang diminta ayat
Al-Qurian tersebut. Semua rasa takut yang penuh khidmat dan pengabdian
mendalam yang dirasakan jauh di dalam hati seseorang, menjauhkan dirinya dari
sikap dan perbuatan yang.tidak disukai-oleh -‘Allah!Swt,. dan juga mendorong
seseorang untuk lebih bersemangat’ untuk-menyerap ‘keseluruhan moralitas yang
diridloi oleh Allah Swt. Di dalam-Al-Qur an, rasa~takut yang ditunjukkan oleh
orang-orang beriman kepada Allah Swt disebutkan ddlam ayat berikut:

“"Dan orang-orang yang menghubungkan uapu-upa yang Allah  Swt

perintahkan supaya dihubungkan, dun mercka takut kepada {uhannya dan takui
kepada hisab yang buruk.” ( O.S. Ar-Ra'd (13): 21)

Di dalam ayat lainnya, orang-orang beriman disebutkan sebagai orang
yang memiliki pengabdian yang penuh khidmat kepada Allah Swt dan semakin
bertambah ketika mereka mendengar ayat-ayat Allah Swi:

“Katakanlah, ‘Berimanlah kamu kepada-Nya atau tiduk usah beriman
(sama saja bagi Alluh Swt).’ Sesungguhnya, orang-orang yang diberi

pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur an dibacakan kepada mercka, mercka
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata, ‘Mahasuci
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Tuhan kami; sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.’ Dan mercka
menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mercka bertambuh
khusyuk.” ( Q.S. Al-Israa’ (17): 107-109)

Pengabdian penuh khidmat telah dideskripsikan di dalam Al-Quran
sebagai sebuah contoh bagi orang-orang beriman, seperti firman Allah Swt yang
artinya:

“... Sesungguhnya, mercka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang buatk dun mercka berdo'a

kepada Kami dengun harap dun cemas. Dan mercka adulah orang-orang yang
khusyuk kepada Kami.” (. S. Al-Anbiyaa’( 21): 90)

Hal lain yang disebutkan dalarh ayat yang sama adalah bahwa orang-orang
beriman yang ikhlas itu berlomba-lomba dalam 'mengerjakan amal baik untuk
mendapatkan keridhaan Allah Swt. Orang-orang ini berjuang terus-menerus—
hingga batas kekuatan dan yang mereka miliki—agar berhasil mendapatkan
keridhaan, rahmat, kasih sayang, dan surga Allah Swt.

Keikhlasan memerlukan seseorang untuk tidak, berorientasi keduniaan
dalam kecintaan dan kehambaan pada Tuhan, dan memenuhi segala perintah
dalam penghambaan hanya karena Allah Swt semata. Keikhlasan juga
memerlukan bahwasanya dia seharusnya tidak menonjolkan dirinya dalam
melakukan pernibadatan kepada Tuhan dan juga tidak memamerkan kepada yang
lain.

Keikhlasan sejati membutuhkan ketundukan dengan penyerahan total
kepada Allah Swt. Akan tetapi, ketundukan ini haruslah tidak bersyarat.
Seseorang yang ridha kepada ketentuan Allah Swt, tetapi hanya bersyukur dan

berserah diri kepada Allah Swt dalam kondisi tertentu saja, tidak dapat dikatakan
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berserah diri jika ia menjadi pemberontak dan tidak patuh saat kondisinya
berubah. Sebagai contoh, orang yang memiliki hubungan bisnis yang baik dan
mendapatkan sejumiah uang. la sering kali mengatakan bahwa Allah Swt -lah
yang mengizinkan kondisi kekayaan dan keberuntungannya. Tetapi saat segalanya
memburuk, ia tiba-tiba berbalik dan melupakan kepatuhannya kepada Allah Swt.
Sifatnya tiba-tiba berubah dan ia mulai mengeluh terus-menerus dan mengatakan
bahwa ia adalah orang yang baik, bahwa ia tidak scharusnya mendapat musibah,
dan ia tidak mengerti sama sekali mepgapa-segalanya terjadi demikian buruk. la
bahkan melewati batas dan mulai menyalahkan Allah Swt dengan melupakan
bahwa takdir selalu berjalan sesuai dengan apa yang terbaik. la mungkin saja
bertanya-tanya pada dirinya akan pertanyaan—yang tidak ada hubungannya,
seperti. mengapu segala sesuatunya berjalan seperti ini? mengapa semua ini
terjadi pada saya?

Untuk mendapatkan keikhlasan sejati, seseorang pertama-tama harus
memahami mengapa keikhlasan itu penting. Ia harus memiliki keinginan untuk
mendapatkan tingkat keikhlasan tersebut. Hal ini karena siapa pun yang gagal
memahami keikhlasan, ia dapat selanjutnya mencar kekuatan dan kekuasaan
dengan hal-hal yang bersifat keduniawian. la akan mengejar dunia untuk
mendapatkan martabat sosial. Badiuzzaman Said Nursi*' mengingatkan para
mukmin sejati bahwa kekuatan di dunia dan di akhirat itu hanya didapatkan

melalui keikhlasan. la menyatakan:

“ Amir Faishol Fath. lkhlash Jatlan Kebahagiaan ..

B S 2 pesantremirtuad comopage Article Dimuat: 11/6/2003 - Publikasi: 11/6/2003. hal.
906.
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“Engkau harus tahu bahwa semua kekuatanmu ada dalam keikhlasan dan
kebenaran. Yu, kekuatan ada di dalam kebenaran dan keikhlusan. Bahkan,
bagi mereka yang salah mendapatkan kekuatan dari keikhlasan dalam
kesalahan mereka. Bukti bahwa kekuatan ada di dalam kebenaran dun
keikhlusan adalah apa yang kita kerjakan untuk Aflah  SWT ini. Sedikit
keikhlasan di dalum karya kita membuktikan pernyataan ini dan  bukii
keikhlasan itu sendiri.”

Karena itulah, siapa pun yang melupakan prinsip ini dan mengejar materi-

materi yang disebutkan di atas, ia tidak mumi mencan kenidhoan Allah Swi.

Seseorang yang selalu melakukan sesuatu dengan ikhlas, tidak hanya akan

sukses dan menikmati kedamaian pikiran-di-duma int, tetapi juga mendapatkan
balasan di hari akhir. Hal in1 karena |orangdyang demikian tidak bergantung pada
harta duniawi, kekuasaan, kepemilikan kekayaan;;dan kehormatan sosial, tetapi
hanya bergantung pada Allah Swt, keimanan,-hati nurani, dan keikhlasannya.
Sebagaimana digambarkan di dalam ayat berikut, Allah Swt selalu menolong
mereka yang berpaling kepada-Nya dengan pengabdian yang murni. Allah Swt
dalam hal ini berfirman:

I

. Allah Swt pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya, Allah Swt benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” ( Q.S. Al-
Hajj (22): 4).

Karena itu, tidak ada sudtu kekuatan pun yang dapat melawan keimanan
dan keikhlasan. Melalut keikhlasan, seseorang dipastikan akan mendapatkan
bantuan, dukungan, dan kekuatan dari Allah Swt.

Orang mukmin yang lurus adalah jika pendorong agama di dalam hatinya
bisa mengalahkan pendorong hawa nafsu, porsi akhirat bisa mengalahkan porsi
dunia, mementingkan apa yang ada di sisi Allah Swt dari pada apa yang ada di sisi

manusia, menjadikan niat, perkataan, dan amalnya bagi Allah Swt, menjadikan
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dinamakan ikhlas. Ikhlas dengan pengertian seperti ini merupakan salah satu dari
buah-buah tauhid yang sempurna kepada Allah Swt, yaitu menunggalkan ibadah
dan isti’anah (memohon pertolongan) kepada Allah Swt.

Allah Swt menjadikan manusia untuk beribadah dan memperhambakan
diri kepadaNya. Ini jelas dari firman Allah Swt yang bermaksud :

"Tidak Aku menjadikan manusia dan jin kecuali untuk beribudah
kepadaKu". ( Q.S. Ad=-Dzaariyaat (51):56).

Keikhlasan beribadah seseorang kepada Allah Swt adalah bertolak dar
niat seseorang itu mengerjakan ibadah tersebut?Ini jelas sebagaimana diterangkan
oleh Rasulullah Saw di dalam haditsnya yang bermaksud:

"Sesungguhnya segala perbuatanyang -dilukukan ity dengan niat dan
sesungguhnya tiap-tiap manusia apa yang diniatkannya maka barangsiapa yang
hijrahnya kepada Allah Swi dan Rasulnya muka-fuijrahaya ity kepada Allah Swi
dan RasulNya dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia yang ia ingin

memperolehnya atau kepada pérempuan/~yang/\henduk dinikahinya  maka
hijrahnya itu kepadu apa yang ia inginkan'’

Ikhlas menurut al-Fudhoil bin lyadh (dalam Harun Yahya =) menyatakan
bahwa ikhlas artinya amal yang dikerjakan karena Allah Swt dan yang benar jika
amal itu dilakukan berdasarkan sunnah. Di mana dia mendasarkan pendapatnya
dari Q.S. Ai-Kahfi (18):110, yang artinya:

“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Rabb-nya, muka

hendaklah ia mengerjakan amal yang soleh dan janganlah mempersekutukan
seorangpun dalam beribadah kepada Rabb-nya” ( Q.S. Al-Kahfi (18):110).

Demikian pula pada Q.S. An-Nisa (4):125, yang artinya:

* Harun Yahya, op. cit. hal. 46.
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“Dan siapakah orang yang lebih agamanya daripada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah Swi, sedangkan dia mengerjakan kebaikan
dan dia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? ™ (Q.S. An-Nisa (4):125).

Menyerahkan diri kepada Allah Swt di sini artinya mengikhiaskan maksud
dan amal hanya kepada-Nya. Sedangkan berbuat baik maksudnya adalah
melaksanakan suatu amal menurut gambaran yang diridhoi syariat, mengikuti
Rasululloh Saw dan sunnahnya. Sabda Rasululloh Saw:

“Sesungguhnya ikhlas itu roh atau jiwa sesuatu amalun dan siapa yang

beramal tanpa keikhlasan di dalamnya maka amalan yang ditunaikan itu tiada
mempunyai roh dan tidak diterima”.

Maksudnya Allah Swt tidak menerima‘amalan melainkan amalan yang dikerjakan
dengan tulus dan ikhlas bagi-Nya dan bertujuan'mendapat keridhoanNya.

la juga merupakan landasan yang.kukuh dilatas nama-nama orang yang
melaksanakan bermacam-macam amal dan tugas kebaikan dan sifat keikhlasan
itulah pokok segala kebahagiaan.” Sesuatu-kerja“yang ‘tidak' keluar dari hati yang
ikhlas niscaya tidak menghasilkan buah bahkan mungkin akan merugikan kepada
diri sendiri. Orang yang bekerja tanpa keikhlasan dia bekerja hanya untuk lahir
saja, lupa kepada tujuan dia bekerja, sedang tiap-tiap amal tanpa keikhlasan pasti
tidak menghasilkan pahala di sisi Allah Swt.

Syeikh Al-Khushairi, seorang pengasas Tasawuf menerangkan bahwa
ikhlas 1tu 1alah mengerjakan ibadah karena ingin mendekatkan diri kepada Allah
Swt bukan karena untuk mencari pujian orang atau sesuatu hal yang lain selain
daripada mendekatkan din kepada Allah Swt, Tuhan yang menjadikan kita.

Hujjatul Islam Imam Ghazali berkata :

"Manusia semuanya mati kecuali yang masih hidup adalah orang yang:
berilmu tetapi umumnya orang yang berilmu itu sedang nyenyak tertidur,
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kecuali yang terjaga adalah orang yang berilmu dan beramal. Tetapi orang
yang beramal itu pula sering tergoda atau terpedaya, kecuali yang tidak
terpedaya hanya orang yang ikhlas, tetapi ingatlah bahwa ikhias itu beradu di
dalam keadaan yang amat sulit ibarat telur di wjung tanduk"

Imam Ghazali memberikan gambaran yang tepat terhadap sifat yang ikhlas
itu dan kita harus yakin bahwa suatu amal yang dikerjakan dengan ikhlas
wujudnya akan kokoh, dan meskipun amal itu terpaksa juga tumbang karena
dilanda zaman tetapi kesannya tetap abadi. Oleh karena 1tu sifat ikhlas di dalam
beribadah amat penting dan dia merupakan senjata yang tidak luntur bagi
menghadapi gangguan yang lahir dari syaitan sebagaimana firman Allah Swt yang
maksudnya:

"Iblis berkata: “Wahai Tuhanku, kurena lingkau telah memutuskan aku
sesat pasti aku akan menjadikan mereka-berpaling dari perbuatun baik di muku

bumi ini dun pasti aku akan menyesatkan mercka kecuali hamba-hambaMu yang
mengerjukan amal ibadat dengan penuh keikhlasan ™.

Ikhlas itu ada dua macam, yaitw

Pertama, mengerjakan jsuatu~amal thanya-karenasrAllah Swt, dengan arti
ingin mendapat pahala dari Allah Swt,

Kedua, mengerjakan suatu amal hanya karena Allah Swt, dengan arti
semata-mata karena itu perintah Allah Swt. Terserah Allah Swt mau memberi
pahala atau tidak, yang penting dia mengerjakan amal itu berdasar perintahNya.

Ikhlas yang terakhir ini adalah ikhlas yang lebih tinggi derajatnya. Apakah
seseorang itu melakukan suatu amal atau pekerjaan dengan ikhlas atau tidak,
secara hakikat, yang tahu hanya dia dan Allah Swt saja. Orang lain hanya

mengetahui indikasi-indikasinya saja. Karena ikhlas atau tulus itu sesuatu yang
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baik, dengan sendirinya watak ini akan kontra dengan amal atau perbuatan yang
tidak baik.

Ikhlas dalam amal tidak akan terwujud kecuali dilandasi dua unsur yang
fundamental (Qardawyi ** hal. 23) yaitu:
1. Menghadirkan mat dalam amal itu, sebab semua amal tergantung kepada
niatnya. Barangsiapa melakukan suatu amal tanpa niat yang baik maupun buruk
maka dia tidak akan masuk ke dalam kelompok orang-orang yang ikhlas.
2. Melepaskannya dari noda-noda individual dan duniawi, sehingga amal itu
murni karena Allah Swt.

Nabi Muhammad Saw bersabda:

"Sesungguhnya Allah Swt tidak menerima amal kecuali jika pelaku amal

itu ikhias dan mencari keridhoan ‘Allaf’ Swi déngannya”.(Diriwayatkan An-
Nasa’y dan isnad-nya jayyid).

Ibnu Ajlan menyatakan (dalam-Harun Xahya?'):

"Niat yang ikhlas| Semlata) (idakscukup-menjamin diterimanya akal,
selagi tidak sesuai dengan ketetapan syariat dan  dibenarkan  sunnah,
sebagaimuna amal yang dilakukun sesuai dengan ketentuan syariat, tidak akan
naik ke derajud penerimaan di sisi Allah Swt selagi tidak disertai ikhlas dun
pembebasan niat hanya karcou Alluh Swi. Apapun amal akhirat yang tiduk
disertai ikhlus tiduk ada bobotnya sama sekali dalam timbangun kebenaran”™

Beberapa ayat-ayat Al-Qur'an yang menekankan hakikat keikhlasan ini :
Dalam (QS Al-An’aam (6):162) Allah Swt berfirman :

"Katakanlah : Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Alluh Swt , Tuhan semesta alam "

 Ibid.
Y7 Ibid,
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Dalam Qur’an Surat Al-Kahfi (18): ayat 110, ditegaskan bahwa amal saleh
itu bukan yang di mata orang banyak nampak baik, melainkan yang yang
dikerjakan semata untuk Allah Swt:

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah

ia mengerjakan amal yang saleh dan  junganlah ia  mempersckutukan
seseorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya "

Dalam Qur’an Surat Al-Bayyinah (98): ayat 5, Allah Swt menegaskan
bahwa umat-umat terdahulu (para ahlulkitab) juga diajarkan untuk berbuat ikhlas
dalam buku-buku mereka, karena keikhlasan amilah inti dari agama yang benar :

"Padahal mereka (ahlulkitub) tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah Swt dengan mengikhlashkan ketaatan kepadaNya, dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mercka mendirtkan shalat, dan menunaikan
zakat dan yung demikian itulah agamayang durus':

Kepada Rasulullah SAW, di dalam Q. S..Az-Zumar (39): ayat 2-3, Allah
Swt menegaskan :

" Sesungguhnya Kamipmenurunkan, Al=Qur'an kepadamu (Muhammad),
kitub (Al-Qur'an), dengan (membawa)“kebenaran~Maka sembahlah Allah Swi

dengan mengikhlashkan ketaatun kepadaNya. Ingatlah, hanya kepunyaan Alluh
Swi-lah agama yang bersih dari (syirik dan riva’) .

Kemudian dalam surat yang sama (Q.S. Az-Zumar (39): ayat 11), Allah
Swt memerintahkan RasulNya, Muhammad Saw, agar mendeklarasikan hakikat
keikhlasan ini kepada umatnya :

"Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya aku diperintuhkan  supayu
menyembah Alluh Swt dengan mengikhluskan  ketaatan  kepaduNya  dalam
(menjalankan) agama "

Dalam hadits Rasulullah SAW, banyak sekali contoh-contoh yang

menggambarkan makna keikhlasan ini. Sebuah hadits yang sangat masyhur,
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diriwayatkan oleh Imam Bukhari Muslim : dari Umar bin Khattab, Rasulullah
Saw bersabda :

"Bahwa segala amal perbuatan tergantung pada niat, dan hahwa bagi
tiap-tiap orang adalah apa yang ia niatkan. Maka barangsiapa yang hijrah
dengan niat menuju ridho Allah Swt, dan RasulNya, maka hijrahnya itu kepada
Allah Swt dan RasulNya. Barangsiapa yang hijrah karena dunia (harta atau

kemegahan dunia), atau karena seorang wanita yang akan dikawininyda, maku
hijrahnya itu akan kearah yang ditujunya”.

Oleh para ulama dalam buku-buku hadits yang mereka susun, Hadits ini
selalu diletakkan pada bab pertama "Bab Niat". Maksudnya apa? Untuk
mengingatkan diri mereka, bahwa segala perbuatan yang mereka lakukan harus
tidak keluar dari rel keikhlasan ini.

Imam Muslim dan Imam Ibn Majah, meniwayatkan Hadits Rasulullah
SAW yang berbunyi :

"Sesungguhnya Allah "Swt \tidak-melihat-képadd \pénampilan dan harta
kamu sekalian, melainkan melihat kepada hati dan perbuatan kalian”.

Bagaimana pentingnya keikhlasan. sebagdi- rubh dart sekecil apa pun
perbuatan kita, dan ikhlas merupakan kunci menuju kebahagiaan kita. Berapa
banyak perbuatan yang menclan keringat dan darah, tapi kemudian sia-sia karcna
tidak dibarengi keikhlasan yang jujur. Rasulullah SAW bersabda:

“Seanduinya sescorang di antura kalian melakukan suatu kebaikan di

tengah padang sahara yang sangat sepi, dalam ruangan tertutup tanpa pintu,
amal itu suatu saat pasti akan ketahuan juga "



BAB 111
GAMBARAN UMUM
PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO
A. Gambaran dan Sejarah Lokasi Penelitian
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, atau yang lebih dikenal
dengan Pondok Modern Gontor Putra 1, terletak di desa Gontor Kecamatan
Mlarak Kabupaten Ponorogo, Karesidenan Madiun, Propinsi Jawa Timur,

0 Letak pondok tersebut kira-kira sepuluh kilo meter (10 km) sebelah

Indonesia.
selatan kota Ponorogo, atau tiga puluh kilosmeter\(30 km) ke arah selatan kota
Madiun Jawa Timur.

Beberapa hal yang perlu diuraikan tentang |Pondok Modern Darussatam

Gontor Ponorogo antara lain adalah:

1. Pencetus Ide Berdirinya"

Berdasarkan atas beberapa data,-baik melalui- dokumen-dokumen maupun
wawancara dengan keluarga pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo, maka dibawah ini secara garis besarnya diuraikan tentang riwayat
berdirinya Pondok Modem Darussalam Gontor Ponorogo.

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo secara resmi berdin sejak
tahun 1926 M, dengan nama Pondok Darussalam Gontor Ponorogo. (A. Hasan

ZH. Abd. Hafidz Dasuki. Hal: 34)

0 Comitte Peringatan 15 Pondok Modern Darussalam Gontor, Peringatan 15 luhun
Pondok Modern Darussalum Gontor.

Y A Hafidz Dasuki, Sejarah Balai Pendidikan Pondok Modern Darussafam Gontor,
Penggal 1. hal. 3.
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Adapun pencetus ide berdirinya Pondok tersebut bermula dari salah satu
dari tiga bersaudara ( RKH. Ahmad Sahal, RKH. Zaenuddin Fananie, RKH. Imam
Zarkasyi) yaitu RKH. Ahmad Sahal setelah beliau pulang dari belajarnya di
Pondok-pondok Pesantren seperti Pondok Duri Sawo Ponorogo, Pondok Termas
Pacitan, dan Pondok Siwalan Panji Sidoarjo, dan pondok-pondok yang lain pada
tahun 1925 M.

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak H. Manani, kawan
belajar/mondok KH. Ahmad Sahal di Pondok Siwalan Panji Sidoarjo,
menerangkan bahwa semasa KH. ‘Ahmad, Sahal belajar di pondok sudah
menceritakan kepada kawan-kawannya, téntang cita-citanya untuk menghidupkan
kembali Pondok Gontor peninggalan-orang-tuanya apabila sudah pulang dari
belajar.

Selanjutnya, menurut beliau, KH. "Ahmad ‘Sahal™ bercita-cita untuk
membuat pondok yang lain dari pondok-pondok yang sudah ada, pondoknya nanti
akan dibuat secar;i modern dalam sistem pendidikan dan pengajarannya, serta
bercita-cita mendirikan Universitas Islam yang besar dan terkenal diseluruh dunia,
mempunyai wakaf yang luas, dan pondoknya nanti tidak dikhususkan untuk satu
golongan saja. Pada saat beliau mengutarakan angan-angannya tersebut
mendapatkan tanggapan dari teman-temanya dengan nada sinis, dan menganggap
KH. Ahmad Sahal orang kesurupan, kemasukan jin pondok dan lain-lain. Tapt
KH. Ahmad Sahal tidak marah, bahkan mengatakan kepada kawan-kawannya

bahwa sepuluh tahun lagi * kawan-kawan akan mendengar bahwa saya

2 1hid
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mempunyai pondok terkenal dan saya sebagai kyainya, dan mungkin anak-
anakmu nanti akan kalian masukkan ke pondok saya”, demikianlah keterangan H.
Manani tentang KH. Ahmad Sahal, dan menurut beliau, saat ini sebagian besar ide
tersebut telah banyak yang terbukti dan saya sebagai kawan dekat merasa terharu
dan kagum.

Beliau juga mengatakan bahwa KH. Ahmad Sahal adalah satu-satunya
pemuda yang pada waktu itu berani berpidato di depan umum di hadapan beribu-
ribu orang di alun-alun kota Ponorogo-yang kemudian kepandaiannya berpidato
itu diajarkan kepada kedua adiknya” KH¢ Zainuddin Fanani dan KH. lmam
Zarkasyi dan selanjutnya latihan berpidato itd menjadi salah satu kegiatan para
santri yang sangat penting dan tidak 'beleh-ditinggalkan para santri-santri Gontor

saat ini.

2. Peresmian Berdirinya“

Pada tahﬁ;l 1925 M, KH. Ahmad Sahal pulang dari merantau dan
sesampainya di rumah beliau melihat kenyataan yang sangat memprihatinkan,
masyarakat sekitar desa beliau masih sangat terbelakang, pemuda-pemuda dan
anak-anak yang semestinya mendapat pendidikan dan pengajaran, kenyataanya
masih buta huruf dan tidak mengindahkan kebersihan jasmani sama sekali.
Menghadapi kenyataan yang seperti ini beliau merasa bertanggung jawab dan
merasa wajib untuk membina, membimbing, mendidik, dan menuntun ke arah

yang lebih baik

% Dasuki, A Hafidz Sejarah Balai Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gonior,
Penggal II. hal. 12
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Adapun gagasan beliau di atas mulai terlaksana pada waktu beliau kembali
dari mengikuti muktamar dar suatu organisasi yang terkenal sekarang dengan “
Mu’tamar Alam Islami”, yaitu Organisasi dari pergerakan masyarakat Islam baik
dalam pendidikan, sosial kemasyarakatan pada zaman penjajahan Jepang. (A.
Hasan Z.H, Abd. Hafidz Dasuki, Op Cit Hal 25). Dan nampaknya mu’tamar inilah
salah satu sebab ide berdirinya Pondok Modemn Darussalam Gontor Ponorogo.

Dalam kongres tersebut salah satu masalah yang dibahas adalah pemilihan
salah satu calon delegasi ke Mu’tamar Alam Islami dunia yang diadakan di
Makkah yang mana diharapkan calon délegasi itu memiliki kemampuan berbahasa
Arab dan bahasa Inggris.

Di antara para pengikut mu’tamar waktu itu tidak ada yang dapat
memenuhi tuntutang persyaratan tersebut, sehingga diputuskan untuk mengirim
dua orang delegasi yakni H.O.S. Cokroaminoto,yang menguasai bahasa Inggris
dan KH. Mas Mansur yang menguasai’bahasa-Arab. \Dari pola tuntutan delegasi
inilah KH. Ahaiiid Sahal mendapat “itham" untuk-méngembangkan gagasan-
gagasan pendidikan dan pengajaran di Pondok Modemn Darussalam Gontor
Ponorogo, untuk mengarahkan anak didiknya menjadi manusia yang menguasai
pengetahuan agama dan pengetahuan umum dan juga menguasai bahasa Arab dan
bahasa Inggris.

Berdasar kenyataan-kenyataan di atas, baik yang ada di masyarakat
lingkungan beliau maupun ilham yang beliau dapat dani mengikuti mu’tamar di
Surabaya tersebut, maka pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1345 H. Yang bertepatan

dengan tanggal § Oktober 1926 M, setelah memperingati Maulid Nabi
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Muhammad Saw beliau menyatakan dihadapan orang banyak beliau dengan
mengucap Bismillahirrohmaanirrahim Wabihi Nasta'in menegaskan bahwa

Pondok Gontor beliau hidupkan kembali. (ibid, hal 34.)

3. Periodisasi Perkembangannya Selama Sepuluh Tahun Pertama™

Dimulai sejak berdirinya tahun 1926, Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo terus melaju dan berkembang pesat mengikuti perkembangan zaman
dan tuntutan keadaan, sehingga menuntut pendiri pondok untuk senantiasa
mengadakan perombakan-perombakan’dan perubahan dalam sistem pendidikan
dan pengajaranya agar tidak ketinggalan dengan lajunya ilmu pengetahuan.

Dalam hal ini Pondok Modem Darussalam Gontor sejak berdirinya hingga saat
sckarang ini telah mengalami beberapa perkembangan ke arah yang lebih
sempurna.

Adapun periodisasi perkembangan_Pondok/Modern Darussalam Gontor
adalah sebagai berikut:

1) Jangka tiga tahun pertama (1926-1929)

Dapat mengumpulkan anak-anak desa serta dapat memberikan sekedar
pengertian dalam kebersihan, sehingga mereka sudah malu kalau telanjang
(sekedar menutup aurat)

Dapat memompakan semangat kepada pemuda, betapa besar peranan yang
dipegang pemuda dan betapa pentingnya ilmu pengetahuan

Menanamkan roh keislaman kepada kaum tua.

“ Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor dalam Wardun, (Ponorogo,
Darussalam Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).



63

2) Jangka Tiga tahun ke-dua (1929-1932)

Mencetak mubaligh-mubaligh desa.

Lahimya madrasah-madrasah di sekeliling Gontor.

Sebanyak 75 mubalighien yang dapat dikerahkan kedalam masyarakat.

3) Jangka Tiga Tahun ke-tiga

Pengumpulan uang dan bahan-bahan untuk mendirikan gedung tempat
belajar serta dapat pula memperbaiki masjid dengan hasil yang memuaskan.

Selesainya gedung BPKM (Balai—Pertemuan Kaum Muslimin) yang
kemudian menjadi BPPM (Balai Pertemuan/Pondok' Modem), setelah gedung ini
berumur 25 tahun dan telah rusak maka dibangun kembali dengan kerangka besi
pada tahun 1957/1958, seperti yang ada sekarang.

Madrasah yang semula Tarbiyatul Athfal ditambah dengan Sullamul
Muta’allimin.

4) Genap berusia sepuluh tahun (1926-1936)

Pada tangg:al 19 Desember 1936 Pondok Modern Darussalam Gontor
genap berusia sepuluh tahun dan dirayakan dengan suatu perayaan yang terkenal
dengan nama TJJ (Tien Jarige Jublium) selama 7 hari 7 malam, dihadiri pembesar
daerah, ketua-ketua organisasi, pemimpin-pemimpin persatuan, wartawan-
wartawan dan lain-lain.

Pada saat perayaan tersebut bapak KH. Ahmad Sahal meresmikan nama
Pondok Gontor yang diasuh beliau itu dengan nama baru yang diinginkan oleh
masyarakat yaitu “Pondok Modern”.

Pada saat itu KH. Ahmad Sahal menerangkan langkah-langkah Pondok Modern
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dimasa depannya, dan sejak saat itu pula Pondok Modern diadakan tingkatan
Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah ( KMI ). (Ibid hal. 37)
5) Pengakuan persamaan [jazah KMI

Selanjutnya menurut keterangan bpk. Drs. Moh. Zaini, bahwa pada tahun
1957 para santri yang berijazah KMI Pondok Modern Darussalam Gontor dapat
diterima langsung menjadi mahasiswa Universitas Kairo dan Universitas Al-
Azhar, Dan pengakuan ini melalui saluran diplomatik resmi dalam bentuk nota
dinas dari Pemerintah Republik Persatuan Arab, dalam hal ini kementrian
pendidikan dan Pengajaran yang ditujukan kepada kedutaan besar Republik
Indonesia di Kairo.

6) Perguruan Tinggi Darussalam Pondok Modem Darussalam Gontor.

Pada akhir tahun 1963 telah didirikan Pendidikan Pengajaran Tinggi
dalam bentuk dan nama’ Pergurdan..Tinggi.Darussalam’ Pondok Modern
Darussalam Gc_mtor yang untuk sementara-hanya membuka Fakultas Pendidikan
dan Ushuluddin untuk program Sarjana Muda.

Dengan surat keputusan menteri No. 38 tahun 1966 Pemerintah Indonesia
dalam hal im Departemen Agama telah mengakui pemberian penghargaan yang
sama kepada ijazah Perguruan Tinggi Darussalam dengan ijazah Institut Agama

Islam Negen (IAIN).

B. Sistem Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor*®

Terdapat perbedaan yang jelas antara sistem pendidikan Islam tradisional

* Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor (Wardun). (Ponorogo: Darussalam
Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).
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(pesantren) dan sistem pendidikan kolonial pada akhir abad 19 (sekolah-sekolah).
Hal ini dapat ditemukan dalam metode pendidikan, instruksi dan terutama sekali
dalam tujuan dan substansi pendidikannya. Sistem pendidikan kolonial didasarkan
pada pengetahuan sekuler dan ketrampilan umum. Sistem pendidikan lslam
terfokus pada ketrampilan dan pengetahuan dalam kaitanya dengan tujuan
religius. Pada saat itu sistem pendidikan kolonial telah disiapkan untuk orang-
orang Eropa dan beberapa orang indonesia yang kaya. Sedangkan aplikasi dan
sistem pendidikan Belanda bagi masyarakat di desa hanya diterapkan pada awal
abad 20, atas nama “kebijakan yang “‘efi1s” atau “etika politik” ( Steenbrink, 1986).

Di dalam pikiran KH. Ahmad Sahal untuk membangun model institusi
pendidikan yang sempumna yaitu dengan menggunakan motto bahwa santri harus
berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, dan
berjiwa ikhlas, dan beliau pun' menanamkan jiwa perjuangan hidup pada para
santrinya.

Tujuan pendidikan yang ada-di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah
mempersiapkan lulusan yang mampu hidup dan mampu memberi kontribusi
kepada masyarakat, sehingga kurikulum pendidikan yang diajarkan tidak hanya
terfokus pada materi tertentu yang religius semata, namun juga seluruh aspek
keilmuan yang nantinya akan sangat dibutuhkan dalam hidup di masyarakat.
Pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor berisi pengetahuan agama dan
umum dengan perbandingan 100%:100%. Perimbangan tersebut tidak dapat
dipahami secara dikotomis. Dalam pandangan direktur KMI, KH. Imam Zarkasyi,

pengetahuan umum yang bersumber pada penelitian empins-rasional bukan saja
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tidak bertentangan, melainkan juga merupakan bagian dan ajaran agama.
Pengetahuan diberikan karena terkait dengan fungsi pesantren sebagai pusat ilmu-
ilmu keagamaan. Sementara pengetahuan umum diberikan karena manusia
hidupnya tidak cukup dengan ilmu-ilmu normatif, tetapi juga dengan ilmu-ilmu
yang positif yang merupakan bekal untuk mempertimbangkan keadaan dalam
masyarakat. Dengan keseimbangan pengetahuan yang diberikan, diharapkan
santripun mampu menyeimbangkan kebutuhan hidup dalam masalah agama
{akhirat) dan dunia.

Dalam kenyataannya, pengawasan_ilimu sékuler dan agama tidak hanya
membuka kesempatan bagi alumni untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekuler.
Namun juga diterima dalam masyarakat'agamis sehingga mampu menjadi
perantara budaya bagi masyarakat agamis di dunia sekuler.

Selain diberikannya ' pengetahuan agama 'dan~\umum, juga sangat
diperlukan pengajaran ketrampilan “kerja~agar ‘para alumnus Pondok Modemn
Darussalam Gontor tidak kesulitan dalam mencari lapangan penghidupan bahkan
mampu menciptakan pekerjaan tanpa harus bergantung kepada institusi tertentu
atau orang lain.

Beberapa program yang senantiasa dilakukan sebagai upaya dalam
meningkatkan belajar siswa adalah diadakannya sistem belajar terpimpin pada
malam hari yang didampingi oleh guru-guru wali kelas. Hal imi dimaksudkan
untuk lebih mengintensifkan siswa dalam belajar, menumbuhkan ghiros para
siswa dalam menekuni pelajaran, memudahkan dalam bertanya kepada guru

tentang pelajaran yang belum dimngerti, mempererat ukhuwah antara guru dengan
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siswa, dan menanamkan kesadaran tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap
muslim. Selain itu Pondok Modern Darussalam Gontor juga mengadakan kegiatan
sorogan bagi guru-guru yunior dalam berbagai bidang studi oleh guru-guru senior
yang profesional di bidangnya. Hal imi dimaksudkan untuk memperdalam
pemahaman materi dan penyeragaman penyampaianya kepada siswa. Kegiatan
lain yang dilakukan berkenaan dengan pendidikan adalah adanya kontrol kegiatan
belajar mengajar di kelas-kelas dan asrama pada saat kegiatan belajar berlangsung
oleh guru piket. Kegiatan ini bertujuan-untuk-mengantisipasi hal-hal negatif yang
mungkin terjadi.

Selain itu, tujuan berdirinya ‘Pondok Modern Darussalam Gontor yaitu
untuk membentuk sumber daya manusia-Isiam-yang memiliki pengetahuan dan
moralitas yang tinggi serta mampu menegakkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, KH. Ahamad Sahal
berupaya memadukan sistem pendidikan umum dan agama secara bersamaan
dengan menguta;n-akan moralitas yang tinggi.

Kurikulum pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor seperti telah
dikemukakan di atas ternyata belumlah sempumna jika pendidikan ketrampilan
mental belum dilaksanakan, di mana mental di sini mengacu pada standar-standar
batin yang dapat menjanjikan terpenuhinya prestasi diri sendiri.

Untuk mencapai semua tujuan Pondok Modern Darussalam Gontor, maka
diterapkan filsafat hidup dan sistem pendidikan dan pengajaran secara modem
sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Dengan sikap berpikir terbuka para

alumninya serta didasan oleh kemampuan dari segt bahasa, maka pada akhirnya
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mampu menciptakan dan memajukan umat Islam Indonesia baik dan seg
keilmuan maupun akhlak dan dapat menciptakan muslim militan. Sumbangan
terbesarnya adalah dengan mempersembahkan para alumninya untuk terjun

langsung dalam membina masyarakat.

C. Pondok Pesantren: dari Konvensional ke Modern*

Melihat berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi dunia pondok
pesantren, termasuk di dalamnya Pondok Gontor (baca: Gontor Lama), pada
sekitar abad ke 19, maka tak pelak lagi bahwa sistem pendidikan dan
pengajarannya pun masih tergoiong konvensional.

Kondisi demikian itu, membuat Trimurti sebagai pendiri Pondok Modern
Darussalam Gontor, bertekad secara bulat membangun kembali Pondok Gontor
lama tersebut. Pondok inilah, oleh“Trimurni‘dinamai Balai~Pendidikan Pondok
Modern Darussalam Gontor.

Disebut I;(;ndok Modern, menurut catatan Mahmud Yunus (1979:249),
adalah lebih dikarenakan Pondok Gontor tersebut menggunakan cara, metode dan
sistem baru sesuai dengan pendidikan modern. Sistem tersebut diterapkan dalam
pendidikan dan pengajaran pondok secara terintegrasi dalam berbagai program
kegiatan dan kehidupan para penghuninya. Di samping itu, para santri hidup
dalam asrama dan dididik sesuai dengan disiplin dan sunnah pondok modern
selama 24 jam penuh.

Sistem yang demikian itu sangat relevan dengan pandangan para ahli

% Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor (Wardun). (Ponorogo: Darussalam
Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).
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pendidikan mengenai apa yang disebut kurikulum modemn. Kurikulum modem

menurut pandangan WB. Rangon dalam S. Nasution (1988:12), merupakan sistem

kurikulum yang meliputi seluruh kegiatan dan program yang dicanangkan dalam
lembaga pendidikan yang sekaligus menjadi pola kehidupan bagi para
penghuninya.

Dengan demikian, kurikulum bukan hanya berupa pelajaran yang akan
diajarkan pada siswa saja, melainkan meliputi seluruh kegiatan di dalam dan di
luar kelas, termasuk dalam lingkungan yang seluruhnya dirancang untuk
membentuk pengalaman siswa, gunacmencapai tujuan lembaga pendidikan itu
sendin.

Dalam konteks ini, Trimurti; dengan Badan Wakaf Pondok Modem
Darussalam Gontor, bertekad mengembangkan lembaga pendidikan ni, dengan
tetap berpegang teguh pada-amanah Trimurti sebagai bertkut:

1. Bahwa Pandok Modern Darussalam~Gontor ‘harus tunduk pada ketentuan
Hukum Agaﬁ{a Islam, menjadiamaljariyah dantempat beramal.

2. Bahwa Pondok Modern Darussalam Gontor harus menjadi sumber ilmu
pengetahuan agama [slam, bahasa Al-Qur’an/bahasa Arab, ilmu pengetahuan
umum dan tetap berjiwa pondok.

3. Bahwa Pondok Modemn Darussalam Gontor harus menjadi lembaga yang
hidmat kepada masyarakat, membentuk karakter umat guna kesejahteraan
lahir batin, dan dunia akherat.

4. Bahwa Pondok Modern Darussalam Gontor berkewajiban mempertahankan

kelangsungan adanya Kulliyatul Mu'allimin al-Isilamiyah (KMI) di Pondok
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Modern Darussalam  Gontor dan meningkatkan pendidikan dan
pengajarannya.

5. Bahwa Pondok Modern Darussalam Gontor berkewajiban memelihara dan
menyempurnakan Insititusi Pendidikan Darussalam (IPD) agar Pondok
Modern Darussalam Gontor menjadi Universitas Islam yang bermutu dan

bermanfaat.

D. Memahami jiwa Pondok Modern"’

Berbagai faktor seperti disebutkan, di “atas, ternyata secara efektif
mendorong perkembangan dan kemajuan, Pondok Modern Darussalam Gontor
hingga seperti saat ini. Bahkan dengan_jiwa._pondok, yang kemudian dikenal
dengan Panca Jiwa dan Panca Jangka Pondok Modermn Darussalam Gontor,
keberadaannya semakin berkembang pesat dan-menjadi‘model dalam uapaya
penylapan kader-kader islam yang handal dan” bermanfaat bagi kemajuan,
kesejahteraan um—a\t‘ Islam khususnya dan umat manusia pada umumnya.

Sebagai buktinya adalah, antara lain semakin banyaknya Pondok Pesantren
yang didirikan, baik oleh para alumni Pondok Modern, maupun mulai
bermunculan banyak pesantren yang dibangun dengan model dan orientasi seperti
Pondok Modern Darussalam Gontor.

Adapun Panca Jiwa Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai

berikut:

1. Keikhiasan

" Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor (Wardun). (Ponorogo: Darussalam
Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).
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Jiwa keikhlasan yang berarti “sepi ing pamrh” dan tanpa adanya
keinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu, tetapi semata-mata untuk
beribadah karena ridla Allah SWT.

Para guru dan pimpinan (kyai) ikhlas mendidik dan mengajar. Santri di
pondok ini juga ikhlas belajar. Begitupun kehidupan pondok yang senantiasa
diliputi suasana dan jiwa keikhlasan.

2. Kesederhanaan

Jiwa kesederhanaan yang berarti hidup wajar dan bersahaja. Sehari-hari di
Pondok haruslah sederhana. Dalam hal ini bukan berarti pasif, apatis, dan skeptis.
Bukan juga berarti makin melarat.

Hidup sederhana, dengan demikian mengandung unsur kekuatan,
kesanggupan, ketabahan hati serta penguasaan-diri dan sekaligus menjadi senjata
ampuh dalam menghadapi perjuangan_hidup.dan segala.Kesulitan hidup itu
sendiri.

3. Berdikari

Jiwa berdikari berarti kesanggupan untuk menolong diri sendin atau
mampu berdin di atas kaki sendin (self help).

Bedikari bukan hanya dalam arti, bahwa santri selalu belajar dan berlatih
mengurus segala keperluan dan kepentingannya sendin. Akan tetapi juga pondok
sebagai lembaga pendidikan tidak boleh menggantungkan dirinya kepada pihak
lain saja, dan dalam pada itu tidak juga bersikap kaku sehingga menolak bantuan
pihak lain.

4. Ukhuwah Islamiyah
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Jiwa ukhuwah islamiyah yang berarti kehidupan di pondok hendaknya
selalu diliputi oleh suasan dan perasaan persaudaraan yang akrab. Sehingga segala
kesenangan dan kesulitan dapat dirasakan bersama dengan jalinan perasaan
keagamaan.

Persaudaraan itu bukan hanya dijalin di dalam kehidupan pondok saja,
melainkan hendaknya diaktualisasikan di tengah-tengah umat Islam mapun
masyarakat secara luas.

5. Kebebasan

Kebebasan di sini iebih bermakna bebas bertanggungjawab. Bebas dalam
menentukan masa depan, dalam memilih jalan | hidupnya di tengah-tengah
masyarakat. Kesemua itu hendaknya| tetap dalam kerangka rasa
bertanggungjawab, baik dalam kehidupan dalam pondok maupun di tengah-tengah
masyarakat.

Untuk mencapai cita-cita dantujuan Pondok Modern Darussalam Gontor,
maka ditetapkan- Tima bidang atau” program -yang kemudian dikenal dengan
sebutan panca jangka, yaitu:

1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran.

Bidang ini merupakan usaha memelihara dan mempertinggi mutu
pendidikan dan pengajaran, termasuk pengembangan kurikulum, tenaga pengajar
dan sarana-prasarana yang diperlukan.

2. Bidang Pergedungan.
Adalah memelihara dan menambah atau melengkapi gedung-gedung dan

alat-alat perlengkapan untuk memenuhi kebutuhan Pondok Modem Gontor.
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3. Bidang Sumber Pembiayaan.

Adalah memelihara dan memperluas sumber-sumber pembiayaan untuk
kelangsungan hidup pondok modern. Dalam hal ini, Pondok Modern telah
menugaskan suatu lembaga yang disebut Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan
Wakaf Pondok Modem (YPPWPM).

4. Bidang Kaderisasi.

Bidang ini dimaksudkan untuk membentuk kader-kader yang akan
meneruskan usaha dan cita-cita pondok modern, kaderisasi di pondok ini telah
lama dirintis dan telah berjalan secara baik. Para kader tersebut, diutus oleh
pondok modern untuk memperdalam berbagai“ilmu pengetahuan, baik di dalam
maupun di luar negeri.

5. Bidang Kesejahteraan Keluarga.

Adalah berusaha supaya kehidupan pendiri dan pengasuh tidak menjadi
beban bagi Pondok Modern. Termasuk ‘dalam ‘hal”ini, pimpinan, para pengasuh
pondok, guru-guru, anggota badan wakaf, anggota “yayasan dan pembantu-
pembantu lainnya, tidak boleh menjadi beban bagi Pondok Modern.

Pondok Modem adalah tempat beramal, oleh karenanya para pendin
maupun pengasuhnya juga harus beramal kepadanya. Mereka harus menjadi
dermawan-dermawan untuk kepentingan pondoknya. Mereka harus dapat hidup
dann bermacam-macam usaha yang halal, baik dalam bidang pertanian,
perdagangan, percetakan, perindustrian, dan sebagainya.

Dalam kehidupan sosial edukatif Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo, aspek keikhlasan sudah sangat jelas. Hal ini dapat dilihat baik dari segi



74

personalia pengurus, ustadz, pembantu-pembantu pondok dan para kyai-nya, di
mana setiap komponen-komponen tersebut umumnya mengabdikan diri demi
kepentingan umat tanpa adanya tendensi lain kecuali mengharapkan pengajaran
dan ridlo Allah semata. Dengan ditanamkanya jiwa keikhlasan im, diharapkan
dapat tercipta iklim kehidupan yang tentram dan harmonis dalam Pondok Modern
Darussalam Gontor.

Integritas sistem pendidikan dan pengajaran, serta seluruh aktifitas Pondok
Modem Darussalam Gontor, terungkap dalam 4 sintesa dan lembaga pendidikan
yang ada di berbagai belahan dunia, yaitu:

1. Lembaga Perguruan Tinggi Al-Azhar.di-Kairo yang dikenal dengan tanah
wakaf miliknya yang sangat luas sehingga.mampu memberi beasiswa kepada
mahasiswa di seluruh dunia.

2. Lembaga Pendidikan—"Sanggit” di—dekatLibya; yang dikenal dengan
kedermawanan dan keikhlasan para pengasuhnya.

3. Lembaga Pendidikan Tinggi Universitas Muslim Aligarh di India, yang
terkenal dengan “The Revival of Islam” dan pelopor pendidikan modemn.

4. Lembaga Perguruan Santini Ketan di India yang dikenal dengan kedamaiannya
yang didirikan oleh filosof Hindu Rabindranath Tagore.

Dari keempat sintesa tersebut ditambah dengan faktor historis adanya
perpecahan lembaga pesantren di tanah air, trimurti bertekad menerapkan tata
nilai itu ke dalam kehidupan di dalam pondok modem.

Pola interaksi, proses pendidikan dan pengajaran di Pondok Modern

Darussalam Gontor senantiasa mengacu pada pola perckat umat sebagai
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paradigma berpikir, bersikap dan bertindak dalam segala disiplin dan sunnah.

E. Pembinaan Militansi Lewat Organisasi"’

Organisasi merupakan salah satu sarana untuk mencapai keberhasilan.
Pengalaman dan wawasan merupakan prasarat untuk menuju terbentuknya suatu
organisasi yang baik. Dalam pada itu, santri Pondok Modern Darussalam Gontor
sebagal calon pemimpin diharapkan memiliki kemampuan, pengalaman dan
wawasan agar mampu mengatur seluruh program untuk mencapai tujuan.

Berangkat dari eksistensi Pondok Modern Darussalam Gontor sebagai
wahana pendidikan kader pemimpin:umat, maka Pondok Modemn Darussalam
Gontor membina ski// dan mental santri_dengan pemberian tugas dan tanggung
jawab. Yang diharapakan akan tumbuh jiwa kemandirian dan militansi yang
tinggi.

Organisasi Pelajar Pondok Modern Darussalam Gontor ( OPPM) yang
dibentuk pada tanggal 6 Juli 1967 adalah salah satu wadah pembinaan kreatifitas
santrt. Organisasi ini menjadi wahana bagi santri dalam mengaplikasikan nilai dan
sunnah Pondok Modern Darussalam Gontor sebagai bekal hidup dimasyarakat.

Dalam pelaksanaannya OPPM juga merupakan sarana pendidikan sosial,
kemasyarakatan dan keagamaan. Di mana di dalamnya, setiap santri dapat
menuangkan pikiran dan kreatifitasnya dalam rangka pengembangan bakat. D
samping itu, OPPM juga mempunyai peranan penting dalam sejarah

pengembangan Pondok Modem Darussalam Gontor dalam menegakkan disiplin

® Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor (Wardun). (Poncrogo: Darussalam
Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).
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dan pengajaran, serta sebagai sarana pelatihan kepemimpinan bagi santn yang
akan sangat berguna dimasa datang.

Organisasi Pelajar Pondok Modern Darussalam Gontor ini bertugas untuk
mengurusi seluruh kegiatan santri selama 24 jam, yang terdiri dan berbagai
bagian-bagian sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu pengurus
OPPM adalah mediator bagi santri dengan guru dan kemudian dengan pimpinan
untuk menyampaikan krittk dan saran yang disampaikan oleh santn untuk
pondok.

Dalam upayanya mengurusi seluruh kegiatan santri seperti mengurusi
koperasi pelajar, koperasi dapur, keamanan, pengajaran dan lain sebagainya, para
pengurus dituntut untuk mempertanggungjawabkan kepengurusannya yang
merupakan amanat dari seluruh santri. Hal ini’ dikarenakan kepengurusan dalam
OPPM juga berkaitan dengan masalah ckstra -Kulikuler,~“keuangan dan seluruh
aktifitas-aktifitas santri, di mana diperlukan/suatu laporan yang menyajikan data
secara transparar{ hal-hal yang telah-mereka capai“selama‘kepengurusan sebagai

wujud adanya tanggung jawab terhadap umat.

F. Perkembangan Pondok Modern Darussalam Gontor ( 1926-2004)"

Santri Pondok Modern Darussalam Gontor saat ini sudah mencapai 13.000
yvang terbagi dalam beberapa pondok cabang, di mana para santri berasal dan
seluruh wilayah di Indonesia dan beberapa santri lainnya berasal dari luar negeri

seperti dari Australia, Amerika, Arab Saudi, Malaysia dan negara-negara tetangga

* Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor (Wardun). (Ponorogo: Darussalam
Press Pondok Modern Darussalam Gontor. 1422 H/ 2001).
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lainnya.

Adapun hasil-hasil yang telah dicapai Pondok Modern Darussalam Gontor
antara lain adalah sebagai beruikut:
1. Melahirkan Ulama dan cendekiawan Muslim, yaitu:
a) Prof. Dr. Ar. Partosentono, guru besar UIN Syarif Hidayatulloh
b) KH. Hasyim Muzadi, ketua umum PBNU dan badan MUI
c) Prof. Dr. Nurcholis Madjid, ketua ICMI, badan MUI, Rektor Universitas

Paramadina.

d) Prof. Dr. Amin Abdulloh, MA. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
¢) Dr. Hidayat Nur Wakhid, ketua Partai Keadilan Sejahtera
f) KH. Ali Ba’asyir, ketua Majelis Mujahiddin Indonesia,
g) Dien Syamsuddien, Cendekiawan dan’Anggeta ICMI, dan lain sebagainya
2. Berkembarignya Pesantren-pesantren Modern diy Tanah' Air

Sesual fiengan tujuan pendidikan Islam-untukimembentuk pribadi muslim
yang bertakwa kepada Allah SWT.danjuga membentuk-jiwa muslim yang dapat
menyiarkan ajaran agama kepada muslim lainnya, maka untuk dapat terealisasi,
Pondok Modermn Darussalam Gontor berusaha mencetak kader-kader penyebar
ajaran Islam di masa datang. Hal ini dapat dilihat dar para alumninya yang
berhasil mendirikan pondok yang bermadzhab Gontor di seluruh pelosok
nusantara.

Pondok Modem Darussalam Gontor telah berhasil mendirikan 7 pondok
cabang dan 141 pondok-pondok alumni, di antara pondok-pondok alumni yang

dapat berkembang pesat antara lain:
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a) Pondok Pesantren Al-Zaitun, didirikan oleh AS. Panji Gumilang alumni
Pondok Modern Darussalam Gontor tahun 1966

b) Pondok Modemn Daar El-Qolam, yang dibangun oleh KH. Drs. Ahmad Rifa’i
Arief, alumni Pondok Modern Darussalam Gontor tahun 1964

¢) Pondok Pesantren Darunnajah, Ululjami’ Jakarta.

3. Keberhasilan-keberhasilan lainnya:

a) Telah adanya pengakuan ijazah ISID dari Universitas Al-Azhar Cairo

b) Akreditasi ijazah ISID oleh Jawatan Pengkhidmatan Awwam (JPA) pemerintah
Malaysia

¢) Menjalin kerjasama dengan Universitas’Antar Bangsa Malaysia dan Institute of
Islamic Thought and Civilization Malaysia.

d) Pengiriman beberapa santri dalam Jambore'Dunia

e) Pengiriman santri dalam’ Veyage’ Program .In |Great-Britain yang mewakili
Indonesia.

f) Mengirimkan beberapa kademya-untuk melanjutkan stuadi ke luar negeri seperti
Universitas Jami’ah Islamiyah Madinah Al-Munawaarah, University of

Punjab-Lahore, Universitas Islam Milliyah, dan lain sebagainya.



BAB IV
ANALISIS
A. Pentingnya Penanaman Nilai Keikhlasan di Pondok Modern Darussalam
Gontor Ponorogo

Pada hakikatnya, keikhlasan menjadi atribut utama bagi manusia di
dalam mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam kehidupan sehari-
hari. Sebesar apapun amal seseorang bila tanpa keikhlasan tidak ada nila apa-
apanya di sisi Allah Swt. Dengan keikhlasan, tugas-tugas yang berat akan terasa
menjadi ringan, sementara tanpa itu,| semuagjenis pekerjaan terasa menjadi berat.
Contoh kasusnya menjadi imam masjid,« bila-fungsi imam hendak diwujudkan
secara ideal, maka tugas imam menjadi terasa berat dan keikhlasan menjadi amat
penting. Di samping itu, keikhlasan juga membuat seorang imam tidak bermaksud
memperoleh keuntungan materi meskipun-mungkin'saja‘dia mendapatkan imbalan
materi dengan sebab waktunya yang habis digunakan untuk kepentingan masjid
sehingga dia tida'k‘vsempat lagi mencan kehidupan duniawi. Allah Swt berfirman
yang artinya:

“Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah Swt dengan

memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama dengan lurus”
(Q.S. Al-Bayyinah (98):5)

Sejarah menunjukkan, bahwa pengelolaan Pondok Modermn Darussalam
Gontor dilakukan oleh para pendahulunya dengan semangat Islam dan keikhlasan,
tapi kemudian sia-sia karena tidak dibarengi keikhlasan yang jujur. Karenanya,
Pondok Modern Darussalam Gontor senantiasa selalu hati-hati  dalam

mengarahkan niat yang bergelora dalam hati para santrinya, agar tidak takut bila
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perbuatan para santri tidak diketahui orang atau tidak dipuji orang. Karena pujian
orang banyak tidak ada artinya bila Allah Swt menolaknya.

Di samping itu keikhlasan mendidik seseorang untuk tidak berorientasi
keduniaan dalam kecintaan dan kehambaan pada Tuhan, dan memenuhi segala
perintah dalam penghambaan hanya karena Allah Swt semata. Keikhlasan juga
mendidik untuk tidak menonjolkan dirinya dalam melakukan peribadatan kepada
Tuhan dan juga tidak memamerkan kepada yang lain.

Keikhlasan sejati membutuhkan ketundukan dengan penyerahan total
kepada Allah Swt. Akan tetapi, ketundukan ni haruslah tidak bersyarat.
Seseorang yang ridha kepada ketentuan Allah Swt, tetapi hanya bersyukur dan
berserah din kepada Allah Swt dalam kondisi tertentu saja, tidak dapat dikatakan
berserah diri jika ia menjadi pemberontak dan tidak patuh saat kondisinya
berubah. Sebagai contoh, seorang santri harus berpisah dengan keluarganya demi
menuntut ilmu di Pondok Modern Darussalam Gontor, santri tersebut harus
mengikuti disipli‘r;dan sunnah pondok. Namun santri tersebut haruslah memiliki
jiwa keikhlasan untuk menjalankan itu semua dengan penuh kesadaran dan
keyakinan bahwa apa yang dilakukan dengan ikhlas dan memohon ndla Allah
Swt, maka Dia akan memberi balasan yang setimpal. Santni yang belajar di
pondok ini semaksimal mungkin untuk tidak riya namun tetap tawadhu’, karena
bagaimanapun juga yang menilai tingkah laku dan bahkan niat hanyalah Allah

Swi semata.
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Menurut Harun Yahya,’ untuk mendapatkan keikhlasan sejati, santri
Pondok Modern Darussalam Gontor pertama-tama harus diajarkan memahami
mengapa keikhlasan itu penting. Santri harus memiliki keinginan untuk
mendapatkan tingkat keikhlasan tersebut. Hal ini karena siapa pun yang gagal
memahami keikhlasan, ia selanjutnya dapat mencari kekuatan dan kekuasaan
dengan hal-hal yang bersifat keduniawian. la akan mengejar dunia untuk
mendapatkan martabat sosial. Orang seperti itu mencari ketenaran, reputasi,
kemuliaan, kekayaan, kecantikan, ijazah pendidikan, dan kehormatan lainnya.
Akan tetapi, tak ada satu pun hal di 4atas yang dapat memberikan kekuatan dan
kekuasaan yang sesungguhnya, tidak \di dunia [ini ataupun di hari akhir.
Demikianlah, Badiuzzaman Said Nursi mengingatkan para mukmin sejati bahwa
kekuatan di dunia dan di akhirat ituthanya’didapatkan melalui keikhlasan. la
menyatakan,
“Engkau harus tahu bahwa semiia kekuatanmu eda dalam keikhlasan dan
kebenaran. ) }’a, kekuatan adu di dalam_kebenaran dan keikhlasan.
Bahkan, bagi mereka yang salah mendapatkan kekvwatan dari keikhlasan
dalam kesalahan mereka. Bukti bahwa kekuatan ada di dalam kebenaran

dan keikhlasan adalah apa yang kita kerjakan untuk Allah Swt ini. Sedikit

keikhlasan di dalam karya kita membuktikan pernyataan ini dan bukti

keikhlasan itu sendiri”!

Karena itulah, siapa pun yang melupakan prinsip ini dan mengejar
materi-materi yang disebutkan di atas, ia tidak murni mencari keridhaan Allah

Swi.

%0 Harun Yahya, op. c it. hal. 25-28.

3 Amir Faishol Fath. Ikhiash Julan Kebahagiaan.,
http://www2 pesanirenvirtual.comvpage Article Dimuat: 11/6/2003 - Publikasi: 11/6/2003. hal.
906.
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Faktor tersebut secara efektif mendorong perkembangan dan kemajuan
Pondok Modern Darussalam Gontor hingga seperti saat ini. Bahkan dengan jiwa
pondok, yang kemudian dikenal dengan Panca Jiwa dan Panca Jangka Pondok
Modern Darussalam Gontor, keberadaannya semakin berkembang pesat dan
menjadi modal dalam upaya penyiapan kader-kader Islam yang handal dan
bermanfaat bagi kemajuan, kesejahteraan umat Islam khususnya dan umat
manusia pada umumnya, di mana jiwa keikhlasan menjadi item terpenting dan
menjiwai item-item lainnya seperti kesederhanaan, ukhuwah islamiyah, berdikan
dan kebebasan.

Konsepsi Panca Jiwa daniPanca Jangka tersebut merupakan satu
kesatuan yang integral dimana satuayat.dengan-yang lainnya memihki tingkat
interdependensi yang sangat tinggi. Di samping itu nilai-nilai tersebut tidak dapat
dihilangkan ketika suatu lembaga pendidikan hendak mencipta'dan mendidik para
santri kedalam suatu konsep pendidikan pesantren. Sebagai buktinya adalah,
antara lain semal.(i.n banyaknya Pondok Pesantren yang didirikan, baik oleh para
alumni Pondok Modern, maupun mulai bermunculan banyak pesantren yang
dibangun dengan model dan orientasi pada Pondok Modern Darussalam Gontor.

Berbagai pemaparan tersebut, menunjukkan bahwa mnilai-nilai
fundamental Pondok Modern Darussalam Gontor, atau lazim disebut Sunah
Pondok mempunyai karakter unik yang wajib diimplementasikan oleh segenap
elemen di pondok tersebut. Nilai-nilai fundamental itu pada akhirnya membentuk
karakter tersendiri bagi masing-masing individu, dan ketika diimplementasikan ke

dalam kehidupan sehari-hari membentuk jiwa dan penlaku khususnya santri.
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Penegasan ini menjadi penting manakala dikaitkan dengan implementasi nilai-
nilai Pondok Modern Darussalam Gontor sebagaimana tujuan utama penelitian ini
dilakukan, yakni jiwa ikhlas. Keikhlasan, sebagaimana telah dipaparkan di atas
secara panjang lebar, tidak dapat iahir dengan sendirinya tanpa adanya proses dan
mekanisme unik tata nilai di pondok.

Tata nilai tersebut, tentu saja membawa konsekuensi logis bagi
pengembangan perilaku ke arah yang lebih baik lagi. Terlebih hal itu berkaitan
dengan nilai keikhlasan yang menjadi-salah-satu tujuan utama visi dan misi
pondok. Menurut teori manajemen sumber’ daya manusia, integrasi visi individu
dan visi organisasi menjadi syarat utdma bagi keberlangsungan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh organisasi,sz dalam-hal~ini—Pondok Modem Darussalam
Gontor, dalam rangka mencapai tujuan yang dicita-citakan bersama. Pendek kata,
nilai-nilai keikhlasan tersebut menjadi signifikan diterapkan ketika visi tersebut
menjadi alasan mendasar bagi seluruh elemen pondok di dalam mencapai nidla
Allah Swt semata. Untuk itu, penting kiranya memahami terlebih dahulu Panca
Jiwa Pondok yang lazim disebut Sunah Pondok.

Adapun penjabaran Panca Jiwa Pondok Modern Darussalam Gontor

menurut hemat penulis sebagai berikut:

52 Berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia, lihat penjelasan selanjutnya
dalam Mikhriani, "Rumusan Strategik dan Keunggulan Kompetitif dalam Manajemen Sumber
Daya Manusia Unggul", dalam Makalah, Dipresentasikan pada Program Deoktor Ilmu Ekonomi,
Universitas Islam Indonesia, 2004. Bandingkan komentar yang berbeda dari Robert M. Grant,
"The Resource Based Theory of Competitive Advantage: Implications for Strategy Formulation",
dalam Strategic Management Journal, Chichester, Vol. 22, September 2001.
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1. Keikhlasan

Makna utama dari jiwa keikhlasan di sini adalah melakukan keputusan
tindakan oleh karena dalam rangka mencapai ridla Allah Swt semata. Konsep
ridla berkaitan dengan nilai barakah yang ada dalam sistem epistemologi nalar
santri. Contoh konkret dari penegasan ini dapat dilihat pada peran pimpinan
pondok (kyai) dan para asatid=z yang menjalankan tugas dan dedikasinya dengan
penuh keikhlasan di dalam mendidik dan mengajar para santrinya. Sebaliknya,
santri juga ikhlas dididik dan diajar oleh pimpinan (Kyai) dan para asatid:.

Begitulah kehidupan pondok’yang senantiasa diliputi suasana dan jiwa
keikhlasan. Jiwa keikhlasan yang ditaiamkan_oleh pesantren kepada para
santrinya tidak hanya pada level santri sebagai subyek yang menuntut ilmu namun
jiwa tersebut diaplikasikan juga oleh“Pondok Modern Darussalam Gontor ke
semua elemen yang terkait dengan,sistem pendidikan /4 pondok tersebut yang
meliputi kyai, ustadz, santri, keluarga-pondok bahkan masyarakat di lingkungan
sekitar.

Jiwa keikhlasan yang diterapkan Pondok Modern Darussalam Gontor
bagi para santri mencakup tingginya tingkat kesadaran para santri bahwasannya
apapun yang diberikan pesantren dalam program pendidikan adalah semata-mata
untuk kebaikan para santri yang bersumber pada kemajuan dini dan masiahah
agama serta masyarakat. Misalnya, santri dituntut untuk melakukan jaga malam
pondok, para santri dituntut untuk ikhlas karena santni menyadari bahwa
bagaimanapun juga pesantren adalah tempat untuk menimba ilmu agama dan

menjalankan tugas pesantren tersebut merupakan suatu ibadah. Maka dari itu, para
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santri dididik untuk selalu ikhlas dengan apapun yang diperintahkan atau
diajarkan oleh pesantren.

Sesungguhnya, di sinilah makna utama dari jiwa keikhlasan itu sendin.
Dengan demikian, maka dapat ditegaskan bahwa hasil dan pendidikan dan
pengajaran selama prosesnya di pondok, para santri diharapkan setelah
menyelesaikan pendidikannya di Pondok Modern Darussalam Gontor menjadi
sosok yang berbudi pekerti luhur dan berpengetahuan luas, baik dalam ilmu
agama maupun ilmu umum, dan pada akhirmya dapat mewarnai masyarakat
sekitarnya dengan ilmu dan amalnya.

Sedangkan keikhlasan yang ditanamkan kepada para keluarga pondok
dan masyarakat sekitar ialah keikhlasan/dalam” 'memenuhi segala hal yang
dibutuhkan pesantren demi kemajuan dan ibadah kepada Allah Swt, dan
berkeyakinan apapun yang-diberikan kepada pésantren adalah’demi agama Allah
Swt, serta berkeyakinan segala sesuatu akan dibalas yang setimpal dari-Nya
sebagai bentuk amal ibadah manusia'di muka bumi.

2. Kesederhanaan

Jiwa kesederhanaan yang berarti hidup sebagaimana lazimnya dan
bersahaja. Artinya, di dalam menjalani aktivitas sehari-hari di pondok menjadikan
pola hidup sederhana sebagai keputusan tindakan oleh karena implementasi nilai-
nilai fundamental yang dipahami santri atau seluruh elemen di dalamnya. Hidup
sederhana, dengan demikian mengandung unsur kekuatan, kesanggupan,
ketabahan hati, serta penguasaan diri, dan sekaligus menjadi senjata ampuh dalam

menghadapi perjuangan hidup, dari segala kesulitan hidup itu sendiri.
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3. Berdikari

Jiwa berdikari berarti kesanggupan untuk hidup mandiri (self-help).
Berdikari bukan hanya dalam arti bahwa santri selalu belajar dan berlatih
mengurus segala keperluan dan kepentingan sendiri. Akan tetapi juga pondok
sebagai lembaga pendidikan tidak boleh menggantungkan dirinya kepada pihak
lain saja, dalam pada itu tidak juga bersikap kaku sechingga menolak bantuan
pihak lain, Pendek kata, berdikari mempunyai pengertian lebih luas dan tidak
sekadar mandiri.
4, Ukhuwah Islamiyah

Jiwa ukhuwah [slamiyah yang berarti kehidupan di pondok hendaknya
selalu diliputi oleh suasana dan perasaan persaudaraan yang akrab. Sehingga
segala kesenangan dan kesulitan dapat dirasakan bersama dengan jalinan perasaan
keagamaan. Persaudaraan itu bukan/hanya-dijalin di dalam kehidupan pondok
saja, melainkal} hendaknya diaktualisasikan dir-tengah-tengah umat Islam maupun
masyarakat secara luas. Ukhuwah Islamiyah dalam pengértian ini memiliki makna
kebersamaan, kejujuran dan keterbukaan.
S. Kebebasan

Kebebasan di sini lebih bermakna bebas bertanggungjawab. Bebas
bukan berarti melakukan keputusan tindakan menurut kehendaknya, tetapi
berdasarkan kesadaran yang menjadi pertimbangannya. Bebas dalam menentukan
masa depan, dalam memilih jalan hidupnya di tengah-tengah masyarakat.

Kesemuanya itu hendaknya tetap dalam kerangka rasa tanggung jawab, baik
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dalam kehidupan di dalam pondok maupun dalam kehidupan di tengah-tengah
masyarakat.

Uraian Panca Jiwa Pondok sebagaimana dijelaskan di atas, menunjukkan
bahwa mekanisme unik yang dimilikinya terkait erat dengan mekanisme sosial
manusia di dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Jika seseorang
mengimplementasikan kelima hal tersebut dengan penuh kesadaran, maka
kehidupan dirinya di tengah-tengah masyarakat relatif menemui kemudahan oleh
karena keputusan tindakan yang dilakukan. Inilah maksud yang terkandung dari
tmplikasi  nilai-nilai  fundamental < yang, dilakukan secara sadar dan
bertanggungjawab oleh santni atau selurulielemendi Pondok Modemn Darussalam

Gontor.

B. Langkah-langkah yang dilakukan-Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo dalam Proses Penanaman Nilai Keikhlasan

|. Langkah Penanaman Nilai oleh Para Pimpinan dan Asatidz

Langkah yang ditempuh oleh pesantren dalam membentuk nilai
keikhlasan dalam din santri tidak semata ditekankan pada sistem manajerial yang
empins namun juga ditekankan melalui pendekatan rohaniah sebagai bentuk
sistem pendidikan dan motivasi para santri.

Langkah-langkah tersebut dilakukan dengan pendekatan-pendekatan
sebagai berikut:

a. Taushiyah: pembinaan mentalitas santri
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Kata taushiyah bermakna pemberian nasihat terhadap seseorang dalam
rangka penggemblengan mental dan kepribadian yang lebih baik. Di Pondok
Gontor, taushiyah semacam itu disampaikan oleh para kiai atau pimpinan pondok
kepada segenap santri. Waktunya sangat beragam, tergantung momentum tertentu.
Tradisi ini telah berlangsung semenjak Trimurti (pendiri Pondok Modem
Darussalam Gontor) masih hidup, dan masih terus dipertahankan hingga saat ini,
yang kemudian menjadi sunnah Pondok Modern Darussalam Gontor.

Fakta menunjukkan,” di saat Trimurti masih hidup, penggemblengan
mental kepribadian seperti itu, senantiasa disampaikan dengan rutin. Di hadapan
para santri, Trimurti senantiasa menaschatkan’ akan pentingnya prinsip-prinsip
hidup, makna hidup, tujuan hidup,” perjuangan” dalam hidup termasuk jiwa
keikhlasan yang harus senantiasa ditanamkan sebagai tolak ukur kesuksesan hidup
serta pencapaian utama dalam hidup:

Motto yang di-taushiah-kan Kiai kepada para santri untuk memupuk dan
menggembleng santn agar senantiasa meémiliki jiwa ikhlas adalah:

Bondo, Bahu, Pikir, lek perlu sak nyawane pisan' maksud dari
pernyataan tersebut adalah di dalam memperjuangkan kebenaran Islam,
hendaknya dilakukan sepenuh hati. Bahkan kalau periu harta benda, tenaga,
pikiran, dan nyawa sekalipun dipertaruhkan. Suatu pesan berharga seorang kyai

kepada para santri untuk selalu memiliki jiwa keikhlasan dalam lubuk sanubari

¥ Model tausiyah ini sudah menjadi tradisi di Pondok Modern Darussalam Gontor yang
dilakukan semenjak Trimurti hingga sekarang ini, sebagai wahana penggemblengan mental bagi
para santri.

% Kalimat ini dipopulerkan olech KH. Ahmad Sahal (alm) dalam berbagai kesempatan
selama Beliau menjadi Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo hingga wafatnya
pada tahun 1977.
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santri ketika harus berjuang demi agama pada umumnya dan pondok, khususnya,
loyalitas santri haruslah komprehensif dan intensif tidak hanya material yang
diberikan namun juga yang non-material yang kesemuanya bermuara pada suatu
istilah /i 'la i kalimatillah.

Wajar, jika Trimurti senantiasa menanamkan kepada santri agar hidup
vang hanya sekali ini, dapat memberi manfaat bagi kehidupan diri dan orang lain,
terlebih di dalam menjunjung tinggi kebenaran yang diajarkan Allah Swt melalui
teladan nabi Muhammad Saw, baik teladan dalam berpikir maupun teladan dalam
berbuat.”’

Hidup Sekali Hiduplah yang Berarti; jaga sebagai pendorong pada santri
untuk selalu menjadi sosok yang’ bermanfaat| bagi kehidupan dini dan
lingkungannya tanpa harus berharap lebih atas apa yang diberikan. Tidak heran
jika Trimurti senantiasa wanti-wanti’ kepada santri agar hidup'yang hanya sekali
int, dapat membheri arti hidup dan lebth~bermanfaat dalam menjunjung tinggi
kalimat Allah Swt. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw,

oelill agaiil il s

"Sebaik-baik manusia ialah yang paling bermanfaat bagi manusia”

b. Etiquete

Berarti pemberian nasihat tentang cara-cara hidup di masyarakat kepada
para santrni sebelum masa liburan oleh para pimpman pondok. Kriguete imi
bertujuan agar selama masa liburan santri dapat lebih memahami dan menjaga

ucapan, sikap dan perilaku selama di masyarakat.

% Lihat penjelasan senada dalam Musa Asy'arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam
Berpkir, Yogyakarta: Lesfi, 2002, lihat khusus pada Bab } dan 1.
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c. Pembekalan

Maksudnya memberikan bekal dengan nasihat-nasihat untuk hidup dan
mengabdi di masyarakat. Pembekalan ini di berikan pada saat santri tamat dan
pesantren.
2. Pola Kehidupan Spinitualitas Santri

Seorang santri dididik selalu melakukan sesuatu dengan ikhlas, tidak
hanya akan sukses dan menikmati kedamaian pikiran di dunia ini, tetapi juga
mendapatkan balasan di hari akhir. Hal ini dipertegas dalam pola kehidupan
spriritualitas santri, yang artinya pola pendidikan santri yang lebih bersifat
transendental atau ubudiyah.

Pada dasarnya pendidikan- yang. diterapkan di Pondok Modem
Darussalam Gontor menekankan masalah disiplin yang memiliki konsekwensi
hukuman atau igab ketika’para’ santrimelakukan kesalahan atau lalai dalam
menjalankan tugasnya, terlebih dalam 'hal ‘penbadatan atau wbudiyah tersebut.
Namun dcmikiar—l: bukanlah "suatu—hal~yang ‘utama atau"paksaan ketika santri
menjalankan ibadah akan tetapi lebih bersifat pembentukan suatu mental
kesadaran akan peribadahan. Disiplin hanyalah sebagai sarana membiasakan dan
mendewasakan santri yang diharapkan kelak para santri ketika menjalankan
ibadahnya muncul dan tumbuh niat tersebut dari hatt nuraninya.

Pola kehidupan yang bersifat spiritualitas yang diajarakan di Pondok
Modern Darussalam Gontor meliputi:
<+ Shalat berjamaah lima waktu, di mana jam pelaksanaannya disamakan satu

dengan yang lain.
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< Membaca Al-Quran atau fudarrus, yang dilaksanakan setelah shalat subuh,
setelah shalat ashar dan setelah shalat maghrib.

+% Shalat malam yang meliputi shalat tahajjud, shalat hajjat, dan sebagainya.

< Shalat dhiha bersama.,

< Puasa sunnah bersama

< Kegiatan Jami 'atul Quro” (belajar seni memrbaca al-Qur’an), dan

< Hatalan jus-amma dan surat-surat al-Qur’an.

Kesemua pola pendidikan vang bersifat spiritual tersebut diawali dengan
disiplin vang identik  dengan  pakSaang Santris imenjalankan  seolah  hanya
menjalankan nidham ma'had atau disiplinspondek! Namun seiring berjalannya
waktu, para santri secara sadar dan ikhlasamc¢laksanakan ibadah-1ibadah tersebut.

Di samping itu,'-esensi dari pola pendidikan sptritualitas santri yang
berlandas pada keikhlasan”meminimalisit maksud-maksud fertentu yang tidak
sesuai dengan makna keikhlasan dan menjalankan semuanya berdasar ibadah dan
memohon nidla dan Allah Swt.

Tujuan utama dari pola pendidikan spiritualitas santri 1alah menegakkan
ajaran-ajaran Allah Swt dengan selale berharap dan menggantungkan segala
harapan dan cita-citanva hanva kepada Allah Swt tanpa harus meninggalkan
berusaha. Hal in1 karena orang vang demikian tidak bergantung pada harta
duniawi, kekuasaan, kepemilikan kekayaan, dan kehormatan sosial, tetapi hanya
bergantung  pada  Allah Swi, ketmanan, bhat nuram, dan  ketkhlasannya
Sebhagaimana digambarkan di dalam avat benkut, Allah Swit selalu menolong

mercka vang berpaling kepada-Nva dengan pengabdian yang murni.
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“oAllal Swiopastt menolong orang vang menotong (agama)-Nya.

Nesungeuhnva, Allah Swi benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa™ ( Q.S Al-
Hap 12200 40,

Karena itu, tidak ada suatu kekuatan pun yang dapat melawan keimanan
dan keikhlasan. Melalui keikhlasan, sescorang dipastikan akan mendapatkan
bantuan, dukungan, dan kekuatan dari Allah Swt. Dalam rangka ini mengajarkan
kepada kita keikhlasan. Tkhlas dalam arti bahwa para santri diajarkan bahwa
bekerja ataupun melakukan apa pun hanya dengan niat untuk merath ridha Allah
Swt semata. Karena hanya darn ikhlas tmilahekebahagiaan abadi akan kita raih.
Segala bentuk amal, yang besar sekalipun milainya di mata manusia, tidak ada
artinya di mata Allah Swi bila tidak dibarengi.dengan keikhlasan, Namun sekecil
apapun perbuatan kita, di mata/manasrar bla dibarcngi/denean niatan ikhlas, 1a
sangat besar nilainya di mata Allalp Swt,/Adanakan menjadi mercusuar bagi
kebahagraan kita di dunta dan di‘akhirat.

Dalam hal 1t akan dikutip beberapa ayat-ayat Al-Qur'an yang

meneckankan hakikat ketkhlasan ini. Allah Swt berfirman :
(VY 1Al el oy Al Slesy slaey Sy Sha o B

"Katakanlalr - Sesunggufinva shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hamvalah untuk Allah Swt | Tuhan semesta alam ". ( O.S. Al-An'am (6): 162)

Dalam Surat Al-Kahti ayat 110 ditegaskan bahwa amal saleh itu bukan
vang di mata orang banvak nampak baik, melainkan yang yang dikerjakan semata

untuk Altah Swt:

(\\. . 'gﬂsi\) \:QiQJSJQQGEﬁgYJMLmDW'M_.'Qjatﬂ\ﬁﬁglsg)&é



"Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan - Tuhannya  maka
hendakiah ic mengerjakan amal vang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seseorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya . ( Q. S. Al-Kahfi (18) : 110)

Dalam Surat Al-Bayyinah ayat: 5, Allah Swt menegaskan bahwa umat-
umat terdahulu (para afifulkitab) juga diajarkan untuk berbuat ikhlas dalam buku-
huku mereka, karena keikhlasan intlah inti dars agama yang benar :

e «iU'Jj 31}5}“ 339 sl | gants g e lais d.i.ﬂ‘ 4} u..ual;.n Am_g_l._u_‘}l Wi ‘_5_)./0] lag
(° @ danl) deal

"Pudahal mercka (ahilkitab) tidak disuruh kecuadi supava menyembah
Alluh Swt dengan mengikhlaskan ketagtan kepadaNya, dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya nierckamendivikan shalat, dan menunaikan
zukat dan vang demikian itulah agama yang furus ) ( O.S. Al-Bayyinah (98) : 5)

Dalam hadits Rasulullah "Saw,/ ‘banyak| sekali contoh-contoh yang
menggambarkan makna jkeikhlasan sini Sebuah thaditsy yang sangat masyhur,
diriwayatkan oleh Imam Bukhari MuSlim:

DA sy ale B e e Qudad NJBasdlt (o ; Oadl o see o0
gy 5l Qe GOl e 5 g b soel JS L bl Jle ¥ L)
43 gt ealh Bl sal 5l Lganay Ll U 4G o OIS e g A B ) 40 jagd

(oo 5 st olg0) 4l als L Y

Dari Umar Bin Khattab, Rasulullah Saw bersabda : "Bahwa segala amal
perbuatan tergantung pada nial, dan balwa bagi tiap-tiap orang adalah apa yang
ia niatkan. Maka barangsiapa yang hijrah dengan niat menwju ridha Allah Swi,
dan RusulNva, maka hijrahnya ity kepada Allah Swi dan RusulNya. Barangsiapia
vang hijrah karena dunia (harta atau kemegahan dunia), atau karena seorang
wanita yang akan dikavwininya, maka hijrahnya it akan ke arah yang ditupunya”
(HR Bukhar dan Muslim)
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Imam Muslim dan Imam Ibn Majah, meriwayatakan hadits Rasulullah

Saw:
aSlacty 2S5l I sy 081y w0 aal (Y 5 S5 Yl Y A

"Sesungguhnya Allah Swi tiduk melihat kepadu penampilan dan harta
kamue sekalian, melainkan melihat kepade hati dan perbuatan kalian"

3. Penanaman Jiwa Keikhlasan dalam Pola Pendidikan Di Pondok Modern
Darussalam Gontor

Sistem pendidikan vang terjadi i Pondok Modern Darussalam Gontor
selalu berorientasi pada ibadah rhadabul Jidmi, “di mana segala sesuatu yang
digjarkan oleh pondok sclalu didasarkan pada ibadah dan ridla Allah Swt. Untuk
itu sistem pendidikan tersebut memiltki bebergpa aspek yang diajarkan sepertt:

Pertama, tidak mencari popularitas dan tidak menonjolkan dir. Bagi
scorang santri dituntut menjadi sospk-ahli ikhlas; sikap, tutur kata, raut muka dan
ocrak-geriknya bukanlah ditujukan-untuk, mencari-popularitas dan menonjolkan
diri. Karena para santri sadar sehebat apapun ketenaran di sisi manusia tiada akan
berarti dihadapan Allah Swt. Bahkan ketenaran yang dikejar selain membuat din
diperbudak kemashuran juga akan mudah menjadikan jub dan takabur.

Kedua, 1idak rindu dan terkecoh pujian. Para santri harus menyadar:
bahwa pujian hanyalah sangkaan orang kepada orang lain, padahal orang yang
bersangkutan yang tahu sendin keadaan diri sebenarnya.

Ketiga, tidak silau dan cinta kepada jabatan. Santri diajarkan untuk

menvadari bahwa disisi Allah Swt tidak pernah dinilai pangkat dan jabatan
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seseorang, namun yang dinilai adalah tanggung jawab terhadap amanah dar
jabatannya.

Maka, scorang santri yang ikhlas tidak bangga dan wjub karena jabatan
atau posisinya dan sebaliknya tidak minder karena jabatan atau posisinya sclama
ia menjadi santri, karena yang terpenting baginya adalah melakukan yang terbaik,
vang disukai dan diridhoi Allah Swt melalui pengabdiannya di pesantren ini.

Yang paling penting adalah bagaimana mengoptimalkan pekerjaan dan
tanggung jawab para santri tersebut, sebab-dengan sangat yakin hanya Allah Swt-
lah yane mengetahui bakat, karakier,_dan, kémampuan diri manusia yang
sehenarnya.

Keempar. tidak diperbudak vimbalandan-balas budi. Allah Swt berfirman,
S ey L el e B NS 53 Gl SSEaalsths Yigid ol e

(Ve 3 A talia 4S5 Bl agleald w5 dde ) shea JieS afiad AN gl

“Hai  orang-orang || peng beriniay Janganlali\ kalian  menghilangkan
pahala shodagoh kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan
penerimunya seperti orang vang menafkahkan hartanya karena riya kepada
maunusia dan tidak beriman kepada  Allahr Swit dan hari kemudian.  Maka
perumpamaan orang itu sepertt batu licin di atusnya uda tanah, kemudian batu
it ditimpa hujan lebat, lalu menjadilalr dia bersih (tidak bertanah).” ( (.S, Al-
Baquarah (2} : 204).

Para santri memahami bahwa seorang hamba ahli ikhlas sangat yakin
akan jany1 dan jaminan Allah Swi, baginya mustahil Allah Swt memungkin janji-
janjiNva serta tidak akan pernah meleset sedikitpun sehingga tidak pernah
mengabatkan imbalan dart mahluk. Karena pertama, sadar bahwa mahluk tidak
dapat membertkan apapun tanpa Allah Swt vang menggerakkannya, dan kedua,

karena sadar bahwa rejeki vang sesungguhnya adalah ketika dia ditakdirkan hisa
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berbuat amal kebajikan, jelas baginva rejeki adalah ketika ia bisa berbuat sesuatu
bukan ketika mendapatkan sesuatu. Mengenai balasannya cukup dari Allah Swt
saja, yang pasti akan datang, tidak akan meleset, apalagi salah perhitungan.

Kelima, santri dituntut untuk tidak mudah kecewa, hal ini terjadi karena
para santri yakin benar bahwa apa yvang dimatkaunya dengan baik, lalu terjadi atau
tidak apa vang dintatkannva itu, semuanya pasti telah dilihat dan dinifai oleh
Allah Swi.

lkhlas diintepretasikan oleh gana sanfri adalah sebagai suatu hal yang
bersitat transenden, jujur, dan_ murni dan menjavhi darl sikap yang menunjukkan
dan memamerkan untuk mendapat perhatian dari) seseorang dan terhindar dart
suatu hal vang menyakiti perasasn orang lamy Kemurnian niat, keterbukaan dan
kejujuran “datam  berfikir _tidak mengedepankan  twyjuan duniawl ketika
berhubungan dengan masaluh ketuhanan dan loyalitas dalam menghamba kepada
Tuhan pun termasuk makna keikhlasan-yang,selalu-diajarkan kepada para santri
Pondok Modern Darussalam Gontor, Dan menjadi sunnah Pondok Modern dalam

segala aktivitasnya berdasar pada firman Allah Swit:
(T 0 Gay sNiee an s ioal aSliy Y (e ) e
“Tkutilah orang vang tiada minta balasan kepadumu, dan mereka adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.”( Q.S Yaasiin (36): 21)
C. Faktor yang Melatarbelakangi Penanaman Nilai Keikhlasan di Pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo
Sistem pendidikan Istam yang kita pedomani sclama ini, sesungguhnya

merupakan sistem pendidikan Islam klasik (radisional) yang telah diperbarui
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secara tidak menyeluruh. Langkah penyegaran dalam upaya pembaharuan ini,
dilakukan dengan mengawinkan sistem pendidikan Islam klasik dengan sistem
pendidikan modern yang tidak lahir dari pendidikan dunia Islam. Namun begitu,
pendidikan Islam yang diupayakan, masih tetap diarahkan pada usaha
pembentukan karakter manusia agar kelak hidup bersih, suci, dan tulus (1khlas).
Pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan Islam memiliki keanekaragaman
seperti hal tersebut. Maka dari itu, pesantren menjadi sebuah ujung tombak bagi
institusi pendidikan Islam dalam mempertahankan.ajaran dan sendi agama Islam.

D1 samping itu pelaku atau eleméniyang, terlibat dalam suatu institusi
pendidikan Islam haruslah memahamikondist tersebut dengan mampu mengambil
pelajaran yang diberikan oleh lembaga-di-mana-mereka terlibat di dalamnya. Pada
dasarnya lembaga pendidikan bukan hanya suatu lembaga yang berupaya
melahirkan proses pembeldjaran yang bermakstd membawa manusia menjadi
sosok cerdas secara intelektual (intellectual oriented) melalui proses transfer of
knowledge yang kental. Tetapi proses tersebut juga bermuara pada upaya
pembentukan masyarakat yang berwatak, beretika, dan berestetika melalui proses
transfer of values yang terkandung di dalamnya.

Maka dari itu, dengan bersandarkan pada surat Al-Takwir ayat 27
dinyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adaiah untuk semua manusia di mana
pendidikan  haruslah menjadikan  seluruh manusia menjadi manusia yang
menghambakan dint kepada Allah Swt. Islam menghendaki agar manusia dididik
supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana vang telah

digariskan oleh Allah Swt. Di mana tujuan hidup manusia menurut Allah Swt
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ialah beribadah kepada Allah Swt. Islam menghendaki agar manusia dididik
supaya ta mampu mercalisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah
digariskan oleh Allah Swt. Demikian halnya santri adalah pemuda yang sedang
menuntut ilmu dan juga sebagai penerus dan tulang punggung bangs. yang andfl
mempertahankan sendi-sendi dan ajaran-ajaran Islam, maka diperlukan bentuk
keikhlasan akan ridla Allah Swt dalam proses kehidupan bermasyarakat dan
beribadahnya kelak.

Ibadah itu sendiri adalah jatan -hidup yang mencakup seluruh aspek
kehidupan serta segala yang dilakukaf oleh manusia berupa perkataan, perasaan,
perbuatan, pemikiran yang disangkltkan dengan Allah Swt. Dalam kerangka
inilah maka tujuan pendidikan harus mempersiapkan manusia agar bernibadah
seperti itu, agar ia menjadi hamba Allah Swt. Setiap macan ibadah 1tu dapat
menghasilkan sekurang-kurangnya_satu tujuan khusus pendidikan. Di antara
ibadah itu 1alah berbuat baik kepada orang tua, mecnatkahkan harta dijalan Allah
Swt, berbuat baik kepada kerabat, rendah hati, adil, menepati janpi dan sumpah,
dan lain sebagainya Dalam Al-Hadits juga dinyatakan bahwa setiap perbuatan
vang dilakukan olech manusia dapat menjadi 1badah termasuk gerak hati dan
pixiran.

Tujuan hidup manusia itu, sebagatmana yang dianut dan diterima oleh
para santri, menurut Allah Swt ialah beribadah kepada Allah Swt. [mi diketahui
dan ayat 56 surat Adz-Dzaariyaat.

(o7 @l Gsaed WY GuiYly Cadl Cils L

“Dan tiduklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah-
K" ¢ Q.S Adz-Dzaarivaat (31) 1 36)
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D. Eksistensi Nilai Keikhlasan di Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo dibanding Pada Masa Awal Berdirinya

Keikhlasan mecrupakan salah satu ayat dalam Panca Jiwa Pondok
Modern. Artinya, seluruh elemen vang terlibat dalam pesantren haruslah memiliki
kesadaran dan keikhlasan baik dalam hal ikhlas dalam bermu’amalah antar
manusia maupun bermu’amalah dengan Allah Swt sebagai bentuk peribadatan dan
penghambaan seorang makhluk kepada Tuhannya.

Bentuk penvadaran dan pemilikan jiwa ikhlas ini selalu dipertahankan
oleh Pondok Modern Darussalam Gentor kepada seluruh elemennya, terutama
kepada para santri dan ustadznya|; Bemtuk “keikhlasan santri terpancar dar
kepatuhan dan ketaatan para santri—dalam.bersama-sama menjaga, membela,
melestarikan dan mengembangkan pondok.

Pondok bukanlah.lahan bisnis,. karena® para/santrinya diorientasikan
menuntut ilmu dan beribadah. Sehinggas=apa 'pun’ aturan yang ditetapkan oleh
pondok baik 1tu berupa disiplin ‘'maupun’ sunah ‘pondok, dilaksanakan dengan
segala kepatuhan dan ketkhlasan tanpa ada tendensi cari untung ataupun pamer.
Dalam hal ini Pondok Modern menanaman jiwa ikhlas kepada para santri dan
clemen di dalam pondok untuk mengantisipasi hal-hal yang dapat mengurangi
keikhlasan atau kondist yang seolah-olah nampak ikhlas namun hal tersebut
bukanlah mengandung makna ikhlas:

. Dalam praktiknya, keikhlasan kadang tercampuri keinginan nater manveia,

Sepertt orang vang bertugas mengajar, ia menjalankan tugas mengajar itu
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semata-mata bertujuan untuk mendapatkan kesenangan lantaran memiliki
modal pembicaraan yang enak untuk didengar.

Dalam kondisi tertentu, orang merasa tidak nyaman terhadap perbuatan riya’
atau pamer, akan tetapi ketika amal dan aktivitas disebut-sebutnya bahkan
disanjungnya, ia tidak lagi merasa muak terhadap yang demikian itu. Bahkan
ia merasa cembira dan merasa yvang sedemikian itu dapat menyegarkan dirinya
dari kepenatan beribadah, maka hal ini merupakan jenis yang sangat halus dart
macam-macam atau jenis-jenisnya kesyirikan vang samar atau tidak kelihatan.
Dalam realitanya, orang seringkaliterjestimus pada perbuatan riya’. Meskipun
tidak terlihat pada ucapannya tetapi bisasaja pada perilakunya kepada orang
lain, seperti menampakkan badan, Suara’yang lirih, bekas air mata, dan sering
ngantuk sebagai indikasi seringnya melakukan shalat tahajjud.

Merasa bangga terhadap perbuatan—yang™dilakukan* dan memperlihatkan
keikhlasan yang sangat dalam berbuat i,

Berangkat dari hal tersebut di atas, Pondok Modern telah menjadikan

jiwa keikhlasan sebagai ujung tombak berjalannya dan berkembangnya Pondok

Modern sejak pondok ini berdiri hingga saat ini. Santri dan elemen pesantren telah

tersistem untuk selalu ikhlas menerima segala sunnah pondok modern yang tak

lain untuk beribadah kepada Allah Swt.

Seiring perkembangan jaman, di mana teknologi dan informasi mewarnai

sistem kehidupan manusia, Pondok Modern pun tidak tinggal diam. Pondok

Modern pun ikut ambil bagian dalam hal ini. Namun, diluar itu semua, Pondok

Modern Darussalam Gontor tetap mempertahankan keikhlasan sebagai salah satu
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pilar jiwa yang meliputi seluruh elemen pesantren. Santri pun tetap dilibatkan
untuk ikut jaga malam, membersihkan lingkungan pondok, berdisiplin serta
menjalankan segala sunnah Pondok Modern. Ustadz yang mengajar pun tetap
pada kondisi awal di mana niat suci dari lubuk hati adalah beribadah kepada Allah
Swt tanpa harus mengharap besar upah atau gaji yang akan diterima. Kyai tetap
mengatur dan mempertahankan nilai-nilai luhur Pondok Modern Darussalam
Gontor vang tclah dibangun dan dirintis oleh Trimurti yang mana mnilai-nilai
tersebut merupakan nilai sangat luhur dan berharap penuh pada keridloan Allah
Swi.

Pondok Modern Darussalam Gontor t¢tap mengajarkan bahwa bila
merasa malu atau minder menjadi guru. 1K dan menganggap menjadi dosen lebih
berwibawa dan bergengsi, maka ketahuilah bahwa Tuhannya murid TK dan
Tuhannya para mahasiswa adalah sama, Allah Swi.

Orang-orang yang ,beriman -yang, meneapai , tingkat kesucian yang
didefinisikan dalam Al-Qur an, meyakini dengan sungguh akan kehadiran Allah
Swt dengan menunjukkan rasa khidmat yang mendalam. Ini berarti mereka
mengerti akan kebesaran dan kekuatan-Nya. Karenanya, 1a merasakan cinta yang
mendalam, pengabdian yang murni, dan rasa takut, dengan tidak pernah
meninggalkan kesempatan untuk mendapatkan keridhaan-Nya demi keuntungan
duniawi. Keikhlasan adalah mengetahui bahwa tidak ada keuntungan duniawi,
keci! ataupun besar, yang dapat menjadi lebih penting danipada mendapatkan

ridha dan menjalankan perintah-Nya
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Oleh karena itu siapapun yang ingin tergolong sebagai hamba ahli ikhlas
tidak perlu sibuk menonjol-nonjolkan diri, memamerkan dan menyebut-nyebut
amalnya, keilmuannya, hartanya, kedudukannya, pengalamannya, kekuatannya
atau aneka topeng duniawi lainnya yang dipandang dapat mengangkat citra dan
pujian kepada dirinya di hadapan manusia. Karena semua itu tiada berguna jikalau
Allah Swt menghinakannya, kecuali kalau semua itu dilakukan dalam rangka
bersyukur yang tentu saja harus sangat hati-hati dan proporsional.

Hampir tidak pernah ada pypan-yang-sama persis dengan keadaan dirt
kita yang sebenarnya. Pujian adalah ujiandaribAllah Swt. Orang yang ikhlas tidak
berselera dan tidak ambil pusing | terhadap pujian bahkan semua itu hanya
menambah rasa malunya kepada Allah Swt yang menutupi aib-aibnya sehingga
orang lain tidak mengetahui.

Dipui, dihargai, tidak dipuji bahkan dicaci, sama saja bagi seorang
hamba 1khlas. Karena pujian vang terpenting baginya adalah pujian dan
penghargaan Allah Swt semata. Segala amalnya adalah bebas merdeka darni
tujuan-tujuan rendah seperti itu, dan hanya Allah Swt tujuan dari segala amalnya.

Seorang hamba ahli 1khlas selalu sadar bahwa kemuliaan tidak
tergantung dari tinggi rendahnya pangkat, kedudukan dan jabatan melainkan
disebabkan oleh kedekatannya kepada Allah Swt saja. Sehingga kedudukan yang
setalu dirindukannya adalah kedudukan yang dapat membuatnya sethakin dekat

engan Allah Swt apapun bentuknya. Tidak peduli walaupun rendah dalam

pandangan manusia.



Seiring dengan perkembangan dan perubahan jaman, Pondok Modern

Darussalam Gontor tak luput pula dari perubahan itu sendiri. Jika pada awalnya

nilai-nilai fundamental mampu dipertahankan sedemikian rupa oleh seluruh

elemen di dalamnya, berbeda halnya dengan sekarang ini. Nilai-nilai keikhlasan

relatif luntur oleh karena desakan kebutuhan material yang menjadi kebutuhan

pokok kehidupan manusia. Berkaitan dengan pernyataan peneliti di atas, penting

kirarya mempresentasikan terlebih dahulu faktor-faktor yang melatarbelakangi

lunturnya nitai keikhlasan tersebut.

bl

Adapun faktor-faktornya scbagai berkut:
faktor kebutuhan dasar, yakni suatu kebutuhan yang secara riil harus dipenuhi
oleh setiap individu di dalam ‘menjalami-hidupnya sehari-hari. Faktor ini
menuntut adanya keseimbangan dalam kehidupan manusia di dalam menjalani
kehidupannya scbagai individu dan"anggota masyarakat.
Faktor komunikasi, yakni prinsip-prinsip komunikasi yang lazim dilakukan
oleh setiap individu terhadap individu lamm dan masyarakatnya di dalam

berinteraksi sosial sebagai kebutuhan manusiawi dan proses pembangunan jati

diri.

manusia di dalam menjalin  komunikasi secara sadar dalam rangka
membangun komunitas yang bermartabat. Faktor ini, dalam tradisi Islam
merupakan syarat utama bagi keberlangsungan kebersamaan antar individu di

dalam memahamt perbedaan pemahaman.
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Ketiga faktor di atas menunjukkan bahwa lunturnya nilai keikhlasan di
Pondok Modern Darussalam Gontor dewasa ini tidak terlepas dari ketiga hal
tersebut. Pernyataan itu dikuatkan dengan indikator-indikator dilapangan sebagai
berrkut.

Pertama, secara faktual menunjukkan jika pada awalnya seluruh elemen
vang ada di dalam pondok mampu melakukan keputusan tindakan oleh karena
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai fundamental secara benar sehingga hasil
dari tindakan itu melahirkan satu keputusan tindakan yang bermanfaat bag
kepentingan pondok, maka lain hdlnyaddengan |sekarang. Bahwa keputusan
tindakan sudah ditentukan oleh kebutuhan=kebutyhan pokok hidupnya dan bukan
oleh kesadaran bersama akan kepentinganpondak-itu sendirt.

Kedue, senjangnya komunikasi dua arah yang dulu lazim dilakukan dan
diajarkan oleh Trimurti dan'diimplementasikuirkepada kehidupan sehari-hari di
pondok, sehingga seluruh elemen pondok mampu meneladani sikap dan cara
tersebut, maka lain halnya dengan kondisi sekarang ini. Bahwa sekalipun
komunikasi itu ada hanvalah sebatas komunikasi formal, sedangkan komunikasi
bottom up yang biasa diajarkan oleh trimurti mulai kehilangan ruhnya semenjak
mereka lebih berkonscntrasi pada hal yang bersifat material dan popularitas.
Contohnya, pemekaran pesantren ke berbagai wilayah nusantara menjadi fokus
utamanya, sehingga konsentrasi intermal terhadap para santri mengalami
kesenjangan.

Sedangkan yang ketige, potenst ukhuwah yang telah terbina sejak Trimurti

ada, mulai luntur oleh karena kesenjangan komunikasi. Potensi ukhuwah di
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pondok memiliki makna tersendiri khususnya bagi santri. Sementara ustadz
berfungsi sebagai mediator antara santri dan Kyai. Jika dalam praktiknya terjadi
senjang komunikasi antara Kyai, ustadz dan santri, maka transformasi nilat
keikhlasan kemungkinan kecil tercipta. Dengan demikian, nilai-nilai fundamental
vang ada pada dini Kyai dan ustadz tidak mampu diserap oleh para santri. Wajar,
jika kemudian mulai tumbuh rasa anenivel atau keakuan diri, schingga
mengzeliminir nilai-nilai keikhlasan yang selama ini terbina.

Sebagai penegasan dari pemapatan_di atas, peneliti berpendapat bahwa
nilai keikhlasan dapat dibangun kembali mielalui Gdra pandang dan sikap hidup.
Artinya, diakui bahwa hal yang bersifat materialiitu penting, tapi bukan berarti
mengalahkan hal vang bersifat fundamentat” Musa“Asy arie menyatakan,” bahwa
keberpthakan kuat sescorang kepada hal vang bersifat material pada akhirnya
akan membawa dirinva tidak jaoh darimilai vang mefekat™pada diri materi itu
sendirl. Sementara sikap hidupnya tentu lebih diorientasikan kepada seberapa
bermaknanya dirinya bagi orang lain. Kemudian mengintegrasikan Panca Jiwa
Pondok ke dalam kehidupan sehari-hari. Caranya adalah, setelah memahami dan
menyadari bahwa ikhlas merupakan nilai ilahiyah yang melekat pada dirt setiap
manusia, pada tahapan sclanjutnya diimplementasikan kepada pola dup
sederhana, agar mampu mandin dan menjalin ukhuwah dengan sesama, sehingga
dengan itu 1a mampu hidup secara bebas bertanggungjawab.

Hal vang lebih penting lagn, adalah cara menempatkan din pimpinan

(Kyai) dan ustadz scbagai teladan bagi dirinya dan santri pada khususnya. Sebab,

My

Likat penjelasan dalam bentuk lain, Musa Asy'arie, Dialektika Agamea  untick
Pembebasan Spiritnal, Yogvakarta: Lesh, 2002, him. 58.
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bagaimana pun juga perilaku santni terlebth seluruh elemen di dalam pondok
secara langsung dan tidak langsung bercermin dari pola pikir, perilaku dan sikap
mental pimpinan (Kyai) dan ustadz di dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Jika
vang keluar dart pimpinan dan ustadz hal yang baik dan bermanfaat untuk
diteladani, maka demikian juga santrnt dengan cara berpikir, perilaku dan sikap
mentalnva. Dengan demikian, nilai keikhlasan yang telah ada dan melekat dalam
dint santn mampu dioptimalkan olch cara berpikir, perilaku dan sikap mental
pimpinan dan ustadz vang tertranstormastkan kepada santri. Di sinilah kemudian
nmilar-mlar fundamental 1tv tidak perlu dikalahkan oleh kebutuhan-kebutuhan
matert, Jika pimpinan dan ustadz mampu menyadan bahwa apa yang dilakukan
sangat menentukan pada pola kehidupan nilai santri di kemudian hari. Logika

formalnya, keteladanan adalah kunci semua aksi.



BABY
KESIMPULAN

Pondok Modern Darussalam Gontor sebagai lembaga pendidikan yang
bercorak Islam, mengajarkan kepada para santri dan seluruh elemen yang ada di
pondok untuk dapat mengaplikasikan secara benar nilai-nilai yang terkandung
dalam setiap sendi kehidupannya. Sistem pendidikan pondok ini merupakan
sistem pendidikan yang unik, karena merupakan perpaduan sistem pendidikan
umum dan pendidikan Islam (pondok).Nilai-nilai Islam diajarkan seimbang
dengan pelajaran-pelajaran umum yangada dilmasyarakat (nasional).

Sistem pendidikan formal tersebutilahir semenjak awal mula Pondok
Modern Darussalam Gontor didirikan-oleb”Trimurti. Tidak ada perubahan yang
signifikan dalam hal ini karena dalam perkembangannya kader-kader yang
dilahirkan pondok ini mamipu ferjun di~dalanTberbagar "bidang yang ada di
]ﬂilS}"'df'dkilL

Scdangkan sistem pendidikan yang juga penting di pondok ini adalah
pendidikan non-formal, di mana aplikasi dari sistem pendidikan agama (nilai-nilai
Istam) menjadi hal yang penting untuk di pahami dan dilaksanakan secara benar
oleh semua clemen pondok, sehingga pada akhirnya dapat mencapai tujuan utama
yaitu pembangunan manusia modern yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

Sistem pendidikan non-formal i1 ditanamkan di dalam nilai-nilai pondok
yang terlahir dalam Panca Jiwa Pondok Modemn. Nilai-nilai ini meliputi nilai
keikhlasan, Kesederhanaan, berdikari, ukhuwah islamiyah dan kebebasan. Untuk

mendapatkan  keikhlasan sejati, santri Pondok Modern Darussalam  Gontor
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pertama-tama harus diajarkan memahami mengapa keikhlasan itu penting, Santri
harus memiliki keinginan untuk mendapatkan tingkat keikhlasan tersebut. Hal int
karena siapa pun yang gagal memahami keikhlasan, ia dapat selanjutnya mencari
kekuatan dan kekuasaan dengan hal-hal yang bersifat keduniawian.

Faktor keikhlasan secara efektif mendorong perkembangan dan
kemajuan Pondok Modern Darussalam Gontor hingga seperti saat ini. Bahkan
dengan jiwa pondok, yang kemudian dikenal dengan Panca Jiwa dan Panca
Jangka Pondok Modern Darussalam Gontor tersebut, keberadaannya semakin
berkembang pesat dan menjadi model dalam jupaya penyiapan kader-kader Islam
yang handal dan bermantaat bagt kemajuany kesejahteraan umat Islam thusucrya
dan umat manusia pada umumnya,” dimana. jiwa keikhlasan menjadi item
terpenting dan menjiwai item-item lainnya seperti kesederhanaan, ukhuwah
1slamiyah, berdikari dan kebebasan.

Jiwa keikhlasan yang berkait dengan kyai atau pimpinan pondok adalah
keikhlasan para kyai atau pimpinan pondok dalam mendidik para santri yang telah
diamanatkan oleh para wali santri untuk mendidik para putranya di pesantren
tersebut sehingga para santr1 diharapkan setelah menyelesaikan pendidikan di
pesantren tersebut menjadi sosok yang berbudi pekerti luhur dan berpengetahuan
luas baik dalam ilmu agama maupun ilmu umum yang pada akhirnya dapat
mewarnal masyarakat sekitarnya dengan ilmu dan amalnya.

Scdangkan keikhlasan yang ditanamkan kepada para keluarga pondok
dan masyarakat sekitar ialah keikhlasan dalam memenuhi segala hal yang

dibutuhkan pesantren demi kemajuan dan ibadah kepada Allah Swt, dan
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berkeyakinan apapun yang diberikan kepada pesantren adalah demi agama Allah
Swt, serta berkeyakinan segala sesuatu akan dibalas yang setimpal dari-Nya
sebagai bentuk amal ibadah manusia di muka bumi.

Langkah vang ditempuh oleh pesantren untuk membentuk jiwa
keikhlasan dengan menanamkan nilai keikhlasan dalam diri santri tidak semata
ditekankan pada sistem manajerial yang empiris namun juga ditekankan melalu
pendekatan rohaniah sebagai bentuk sistem pendidikan dan motivasi para santri.
Langkah-langkah tersebut antara lain melatui taushiyah (pembinaan mentalitas
santri), [otiquele, dan Pembekalan.

Sistem pendidikan di Pondok=Modern Darussalam Gontor berorientasi
pada ibadah menuntut ilmu (thalabul imi); dr mana segala sesuatu yang diajarkan
oleh pondok selalu didasarkan pada ibadah dan ridla Allah Swt. Untuk itu sistem
pendidikan tersebut memibki beberapa aspek vyang diajarkan, seperti tidak
mencart popularitas dan tidak menonjolkan diri, tidak terkecoh pujian, tidak silau
pada jabatan, idak diperbudak imbalan dan balas budi, dan santri dituntut untuk
tidak mudah kecewa.

Keikhlasan merupakan salah satu dimensi dalam Panca Jiwa Pondok
Modern. Artinya, seluruh elemen yang terlibat dalam pesantren haruslah memiliki
kesadaran dan ketkhlasan batk dalam hal ikhlas mu 'emalah ma nnas (hubungan
dengan manusia) maupun mu'amalah ma’allah (hubungan dengan Allah Swt)
sebagai bentuk peribadatan dan penghambaan seorang ‘abd terhadap Khalig.

Bentuk penyadaran dan pemilikan jiwa ikhlas ini selalu dipertahankan

oleh pondok modern kepada seluruh elemennya terutama kepada para santri dan



110

ustadznya. Bentuk keikhlasan santri terpancar dari kepatuhan dan ketaatan para
santri dalam bersama-sama menjaga, membela, melestarikan dan mengembangkan
pondok.

Sistem pendidikan di Pondok Modern Darussalam  Gontor tidak
mengalami perubahan yang signifikan semenjak era Trimurti masih ada sehingga
saat ini, tetapt perubahan dalam sisi pendidikan non-formal, di mana ini mengarah
kepada pendidikan penanaman nilai-nilai fundamental Islam dan nilai-nilai
pondok terjadi perubahan yang mengkhawatirkan. Memang penanaman nilai-nilai
itu tetap dijalankan, tetapi dalam kesehariapnya céfminan dari nilai-nilai tersebut
sudah luntur dart kehidupan individual dankehadupan pondok.

Perkembangan selanjutnya, penanaman. nilal keikhlasan ini tidak sesuai
dengan reahita yang ada. Akulturast milai-nilal dan luar pesantren mempengaruht
perkembangan nilat-nilai Panca Jiwa‘di'dalam‘pondok, sehingga nilai-nilai Panca
Jiwa tersebut lambat laun menjadi Tuntur=Trimurti memberikan teladan kepada
seluruh elemen pondok untuk dapat memahami dan mengaplikasikan secara benar
setiap nilai dalam panca jiwa tersebut.

Perubahan ini terjadi dikarenakan lunturnya pemahaman elemen-elemen
pondok akan pentingnya nilai-nilai dalam panca jiwa tersebut, khususnya nilai
keikhlasan, yang merupakan nilai utama untuk ditransformasikan kepada santri.
Santr1 bukan hanya belajar dari apa yang di baca dan diajarkan oleh pimpinan
(Kyat) dan ustadz. Santr1 juga belajar banyak dari cara berpikir, perilaku dan sikap

mental pimpinan {Kyai) dan ustadz,



Penanaman nilai keikhlasan di Pondok Modern Darussalam Gontor
merupakan rusl ma'had segenap elemen pondok, dan pada akhirnya dapat
diaplikasikan dalam kehidupan individu maupun sosial ketika sudah berada di
masvarakat. Penanaman nilar keikhlasan haruslah dimulai dengan kesadaran
masing-masing individu di dalam pondok, yang kemudian dan kesadaran itu lahir
cara berpikir, sikap mental dan perilaku sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai

Islam sebagaimana diadaptasikan kepada nilai-nilai pondok.
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CURRICULUM VITAE

Imam Budiono Sahal putra Gontor asli. Lahir dan besar di kampung
halamannya yang damai dalam lingkungan keluarga pendiri Pondok Modem
Darussalam Gontor Ponorogo, pada ahad pon jam 17.00 WIB, 7 Agustus 1955 M.
anak terakhir (XI) dari KH. Ahmad Sahal dan Nyai Hj. Soctichah Sahal, dengan
nama lengkap Imam Budiono Husnul Khotimah Ma’had Abadi Ahmad Sahal.

Perjalanan Pendidikan:
=> SDN Gontor pagi, MTA Gontor siang, tahun 1969
<> KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, tahun 1975
IAIN Sunan Ampe! Malang/T. Agung ( Sarjana Muda ), tahun 1980

=

= Jami’ah Da’walyTslanityyah Tripoli, Libya, tahun 1981
= Universitas Muhammadiyyah Ponorogo ( S1), tahun 1990
W

Magister Studi Islam (MST )UII Yogyakarta ( S2 ), tahun 2004.

Pengalaman Tugas/Pengabdian:
= Guru PNS Departemen Agama Ponorogo, tahun 1986-sekarang
= Guru MTsN Jetis, Penerogos-taliun' 19862000
< Guru Pesantren~Putri Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo, tahun
1989-sekarang
= Sekretaris Yayasan” AL-ARHAM /PP, Al-Mawaddah, tahun 1959-
sekarang
= Ketua Yayasan AL-HIKMAH Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzil
Qur’an Nglumpang, Mlarak, Ponorogo, tahun 1992-sekarang
= Juru Kampanye dan Calon Legislatif Partai Golkar, tahun 1997
Kepala MA PP. Al-Mawaddah, tahun 2001-sekarang

4

< Pimpinan Cabang Muhammadiyyah Mlarak Ponorogo, tahun 2000-

sekarang



Salah satu pendiri Kesebelasan “PS. Tunas Harapan” Gontor
Ponorogo, tahun 1973

Dosen Sekolah Tinggi Agama lslam Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta,
tahun 2004-sekarang

Riwayat Hidup:

g

>
=
=

4

Lahir Ahad Pon, 7 Agustus 1955, jam 17.00 WIB

Ayahanda, KH. Ahmad Sahal, wafat Sabtu 09 Apnl 1977

Ibunda, Nyai Hj. Soetichah Sahal, wafat 07 Februari 2000

Menikah dengan Hj. Balgies Sa’adah binti Ya’qub Khan, Jum’at Pon
30 Maret 1979

Anak Pertama, Mohammad Igbal Nusaev, S. Psi, lahir Ahad Legi, 25
Mei 1980, Sarjana Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
dan Mahasiswa Fakultas Filsafat Universitas Gajah Mada semester
akhir

(Telah Menikah dengansDian Rivia Atigah Permata binti Bapak
Kurniadi Wilantoro| Banjarnegara, Sabtu 16 Desember 2006. Alumni
PP. Al-Mawaddah (Marhalah(8yazwana) dan mahasiswi Universitas
Muhammadiyyah Yogyakarta).

Anak Kedua, Mohammad Akiel Ka'bah/Sarniadya, lahir Rabu Legi 31
Maret 1982, Aldhni | KMIAPondek Modern Darussalam  Gontor,
mahasiswa Fakuitas Ekonomi Management Universitas
Muhammadiyyah Malang, semester akhir.

Anak Ketiga, Munjizah Nuastika Damai, SH., lahir Ahad Legi 24 Juli
1983, alumni PP. Al-Mawaddah (Marhalah Assahila), Sarjana Hukum
Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta

Anak Keempat, Sonia Syahnash Falestinia, lahir Kamis Pahing 13
Januari 1994, Santriwati Kelas I MTs PP. Al-Mawaddah Coper Jetis

ponorogo.



Mclaksanakan Ibadah Umrah Lailatul Qodar 19-30 Ramadlan 1422 H,
03-15 Desember 2001 M

Menunatkan Ibadah Haji bersama istri tahun 2005 (usia genap 50
talun)

Nama Haji; Drs. Imam bin Ahmad Sahal, MSI

Semoga
Keluarga Besar IBBS
SakinahMawaddahwa Rahinah
Khusnul Khotimah

Amien
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RINGKASAN RIWAYAT HIDUP
BAPAK K.H. AIMAD SAHAL, PENDIRI PONDOK MODERN

PERTAMA : SILSILAH LANGSUNG.

I. Sultan Kasepuhan Cirebon,
1
Y

II. Pangoran Hadirajla, Adipati Anom  Katiepuhan
Circbon

v
III, Penghulu Jamaluddin (Ponghulu Adiraja)
Ciroton

¥
IV. 1. K.R.M, Sulaiman Jamaluddin, menantu
XK. Khalifah Tegalsarld Ponoro

go, lalah yang mula-mula men
dirilkan Pondok Hontor Lamae.

v
2+ K.R. Arhem dAnombesari, Gontor,

v

3. X.R, Santosa Anombesari, Gontor.

v
L, Tujuh bersaudara: ompat laki-lald & tiga

porcmpuan. {Silsilah terscbut di atas dai
kutip\dari-buku ‘S11451Yah\ Gontor).

Impat jsaudara daki-laid torsebut ialah :

1. H, Rahmat Sukarto {alm. 1969), Kepala

Dolsa” Gontor,

2e K I, Ahmad Sahal, Peondlri Pondok Gon-
tor Baru "Darussalam" (Pondolk Modern).

Ze Kol Zainuddin Fananl (alm. 1967 al
Jakarta), Kepala Jawatan Bimbingan So-
sial/Anggota BP & MPRS,

i, XHe Imam Zarkasyl, Diroktur Kulliya-
tu-l-Mu'allimin Al-Islamiyyah (KMI) /
Pj+ Rektor Institut Pondidikan Darusc-
salanm Pondolk Modern Gontor.

K.H, Ahmad Sahal, K.H. Zainuddin Fanani,
dan K.H. Imam Zarkasyl, adalah tiga so-

ranfkal yang disebut TRIMURTI, yang ber-




Hama-gama mendirikan Pondok Gontor Baru
"Darussalan'’ (Pondok Modern).

KEDUA : RIWAYAT HIDUP.

Tempat dan tanggal lahir : Gontor Ponorogo, 22
Mel 1901. '

Pondidiken : 1. Sekolah Rendah/Sckolah Dasars
2, Sckolah Belanda Algomceno Neder
landach Verbond (1919 -~ 1921),
3. Bolajar di pondok-pondok :
a, Kauman Ponorogo.
b, Joresan Ponorogoi
c. Josari Ponorogo,
d. Durisawc Ponorcgo.
6« Sivelan Panji Sidoarjo.
fo Tromas Pacltan.
Danipulang dari Pondok pada ta-
hun 1925.

Pelcerjaan / Pengalaman (3

1. Menjadi Utusan Ummat Iglam dae-
rah.Mediun Ke/Konggres Umnat Is
lam Indonesia di Surabeya (2926).

2+ Membangun/monghidupkan kembali-
Pondok Ganitor dongan Madrasahnya,
dibantu oloh kedua adik lkandung
nyae. Pondok Gontor Baru itu di-
berli nama "Darussclam" yong ko=
mudian disebut juga Pondolt Mo-
dern, dan Madrasahnya  discbut
Tarbiyatu-l-Athfal disingkat TA
( 1926 = 1345 ).

3« Mondirikan "Pandu Bintang Islam”
( 1927 )

4+ Mengadeken "Kursus Kader" dan
"Barisan Muballighin" ( 1929 -
1932 )

5s Mondirikan Sullamu-l-Muta'alli-
min gebagal kolanjutan dari Tar



KETIGA

biyatu-l-Atfal (1932).

Selanjutnya mondirikan :

- Tarbiyatu-l-Ikhwan (Barlisan Pe
muda) .

- Tarbiyatu-l-Mar'ah (Barisan Wa
nita).

- Riyadah Badaniyyah TA (Barisan
Olahraga).

- Dan mongadalkan kvglatan-koglat
an yang lain soeportl Koperasi,
Perteonunan, Pertuktangan, dll.

6. Monjadl Pimpinan Toman Perguruan
Islam, TPI (1935),.

7. Mendirikan Kulllyatul-Mutallimin
Al=Islamiyah, KHMI (Sckolah Guru
Islam) vada tahun 1936,

8. Menjadi \Pangasuh Pondok Modern sa

Jalkk bordirinya hingga  wafatnya
pada tanggal 20 R. Akhir 1397 a-
taw 9 Aprll 9727,

: TAMBAHAN.

1. Mupid-murid Bapak«XH. Ahmad «Sahal oudah

tersebar Quas diascluruh tanahair, antara
lain ¢ Dr. Idham Khalid Ketua MPR, Brigjoen
He HAwan Basri,\Drs, Kafrawl, MA. dan lain
lain.

Bapak K.H. Ahmad Sahal mombangun dan meng-
hidupkan komball Pondeok Gontor, saesudah
monghadirl Kongroe Ummat Islanm Indonesla
dl Surabaya.

--==00( ") Oo=mm~

Gontor, 10 April 1977.

Disusun oloh
Imam Subakir



PIDATO YANG MULIA BAPAK K.H. IMAM ZARKASYI
" (DIREKTUR KMI)
DALAM RESEPSI PERAYAAN PERINGATAN
EMPAT WINDU PONDOK MODERN

Sebagai penjelasan-penjelasan asas tujuan serta fungsi Pondok Modern, dan tujuan
sejarah sampai kepada jangka Pondok Modern.
Pengantar
Kesyukuran Besar
Fungsi Pondok
Panca Jangka
Persemian Gedung
Penjelasan Piagam

me N T

Yang Mulia para Menteri
_ Yang Mulia para Duta Negeri Islam
Hadirin yang terhormat,

lzinkanlah saya di sini untuk menguraikan, menjelaskan dan mengemukakan
beberapa hal yang menjadi pokok dari pada hajat Peringatan Pondok Modern Empat
Windu.

eberapa fasal yang sebenarnya
in Pondok Modern, Juga saya
antar pendiri/pembina Pondok

Di dalam saya menerangkan nanti
berpisah-pisah tetapi masih dalam ling
berbicara ini sebagai sambungan lidah 4
Modern Pak Sahal.

Pak Sahal atau Ahmad Sahal at
kadang juga ada vang memanggil DeniSah
Modern dan vang mempunvyai banyak ide A1 PoRdc

al juga K.H. Sahal dan kadang-
fa pendiri / pembina Pondok

A
ern .

Adapun saya adalah kﬁ‘W&R@IﬁEA_%JM populer, saya
dianggap sebagai Direktur K.M.I. dan sebenarnya hanyalah cpald sekolah yang bertugas
mendidikan di Pondok Modern ini. ISI_AM

Di dalam saya m(,ngem WNE$I nanti hanyalah berdasar
dan didorong rasa wajib bersyukiir at All iberikan kepada kami.

Dan di dalam bersyukur itu diutamakan dengan pengakuan dan pemberitahuan. kepada
teman sejawat dan saudara-saudara yang ikhlas. Sebagaimana dalam Al-quran :

g . ¢
Artinya :

Apabila engkau mendapat nikmat dari Tuhan engkau maka beritahukanlah/
perkatakanlah. '

Jadi jauh dari pada rasa bangga atau sombong. Lebih-lebih rasa unggul ; jauh dan
pada itu. Bagaimana akan bangga atau sombong jika kita belum mendapat 5etengah
perjalanan. masih jauh. Dan masih jauh lagi dibandingkan dengan Yayasan atau usaha-



v pada fzmpatnya
ami_mengenang dan memperingati e
29 a-.ma para perintis pondok ini )
«ang lelah banyak vang mendahului
ita. Mereka itu.tidak sedikir'jumlah-{ /g

pva, dan yang terlama adalah K.H, K
shmad: Sahal *kakak*saya; yang. Te- A
\ar-benarmempunyar ide dan’ peIaT S
ana_pertama; (é’bﬂ\) };'.?"_’

A4 w@ndu‘

ARANGKALI tak tzrlalu besichihan bahwa, bugi bunyak
B kalangan kito, perkataan "Gontor" hampir identik dengan

ide lentang pendidikan Islam yung disclenggarakon dengan
caramodern., Munm;,mdulnl)nngnmuk|mnnnkbuhwu70mhun
yang lalu, tiga pemudicbersaudara, Abmad Sahal, Zainuddin Fanani,
dan Imam Zarkasyi, telah mampumenggagas sebuah sistem pendi-
dikun pesantren yang berwawasian x.mLu( mnjo, mungkin sangat
revolusioneru nuk /.mmnny i,

Tapi melihailatar belakang sosial-historis saatitu, mungkmmk
terlalu sulitmemahanii fenomena Gontor, ansnndan rintisan ti-
abersaudara yang kemudian dikenal sebugai “trimurti™ tu terj
dalam tahun yang sama dengan lahitnya NU (Nuhdlutul Utanjuy
dan 12 tahun setelzh lahimya Mubhammadiyah, Dalam halini Gorjter -
memiliki persamaan dengan kedua orgunisast itu, lebihelebih de=
ngan Muhamniadiyah. Gontor udaluh suatu bentuk responsi poyi
umatIsiam Indouesia, dengan caranya sendiri, terhudap tantan :
yang mulai tampak scbagai hasil Pohluk Ells Belnnda 'dl bidang
pendidikan,

J.H. Abendanan, direktur pertama I"olmk Ens pcndldnknn Be
daitu (1900-1905), dengan dukungan Snouck Hurgronje, menghems
daki pendidikan model Ercipa dengan buhasa pengantar Bela
un'ukkaumc]xlu)'anbx\l&1 “lerbaratkan” agarsualu

it mereka mengambil alily tugas kaum pc;,:\w:n si-

‘kasih” kepyda Belandd! Tapi menurutM:CrRic
dalam bukunya, A History of Modern Indonesia"
(Bloomington: Indiana University Press, 1981), kebl- |
jaksanaan Abendanon punya tujuan lain: membatasi
ruang gerak "fenatisme" [slam sehingga nunti bisay e
dicontoh rakyat kelas bawahan, Sedangkan di pihak]:

suka pendidikan dasar yang praklis dengan mengs'

gunakan bahasacdacral bagi knum ren-ahan, untuk
l langOsung nieningkatkan kescjabieraan mereka,

Keduakebijaksanaanie dicoba laksanakan, tapi
tanpa hasil yang scpenuhnya memuaskan, chuak- :
senaan Van Hectsz diwujudkan dalam sistem "sekolah rnkyal
Namun, dengan program pencidikan yang terlalu minim ity
dampaknya bagi peningkatan kesejahteraan kaum rendahan tak
begitu jelas. Scdangkan kebijoksanuan Abendanon-Hurgronje
diwujudkan dalam bentuk sekolali-sekolah clite” (artinya, bukan
“sckolahirakyat”) yang lebiii serius. Kebijaksanaanitu di satu pihak
memang mcnglmsilknn lipisan amtenar yang "kowperalif' dan
“penuliterime kasih™ kepua Belanda, tapi juga menghusilkan
tampilnya para pejuing kebangsaan dengun wawasan dan kelem-
bagaan pergerakan modern. Ini dapat Jisebut sebagal "akibat tak
sengaja’ (unintended consequence) dari Politik Etis pendidikan
Belandu, diluar dugaan para punyclun“.:runy.\ hLHdlfI.

Di antara berbagai hentuk “akibut tak tersenygaju” ity lalah Mu-
hammadiyahdia Gentar, Ketika KH Achmnd Duahlan menggagasl
gerakan pembaharcsinyiadi indonesia tetal terbentuk laplknn elite
prbuiyang “reader”, hasit Politik Etis. Mereka ini menjuci sa-
b baad dard Yogyakurta itu, Dua belns tahun
damnu' Politik Etiz it makin nyata, llgnu.ang
Prear e paag ngichernendid fikan Belanda (! HISY

saran doyg

|

| COR
' Vs !

I senmugian, Ae
Fersa barg doe

'NURCHOLISH MADJID *

Gontor

G r-%i'*‘- S

pxl Belanda. Dengan begiiu akan terbentuk lapis
clite Indonesia yang kooperatif dan "penuli tegimbl "I kL

— melihat manfaat yang besar sckali jika ide-ide modern dima-
‘sykkun ke dalam sistem pendidikan Islam tradisional warisan ne-
1k moyang mereka, yailu pondok pesantren,

UKiui Ahmnd Sahal, yang tertun dari “trimurti™, merintis ptlak-
sanaan pendidikan dan pengujaran keagamaan TsTam dengan meng-
cunukun metodik dan didaktik modern (rasional, sistematis, din
cfisicn). Jupa dirintis introduksi "logo-logo" inodernitay, scperti
disediukunnya fasilitas oluhraga, kepanduan, berbagai instrumen
musik modern, dan seni pentas, Sudah tentu, selain bahasa Arab,

dmmrkan bahasa-buhasa Burnl.scpcru Bclanda(dulu) dan[nggris

ing). Sﬂ bagai suatu gumbarnn betapa Gonlor telah

aman’, buhusu-bahasa itu sejak semula diajarkan
f xnnknnmclodclun sung (jugadikenal dengan nie-
Berkut metode itu santri dapat menggunakan buha-
wdalam jungka relatif sangat pendek. :

la lahiriah yang modern itu pernah meninggalkan
n pada seorang romo dari Kepas(oran Madiun, yang
\maknn PondokGomorscbagm Pondok Modun ;

Jl mcmbu.ll pondok didesaterpencil bl.l.l\.lﬂ k:lo-
gy Ponorugo. Juwa Timur, itu lebih populer sebagai

“"Pondok Modern”, Padahal numa aslinya scjuk
didirikan iulah Balai Pendidikan Darussalam,
‘r\ -ungwr modernitas Gontor secara lebih

ri nA

Sulisdha plsa n.n yang olch para-pendirinyu dise-
but "Sunnah Pondok™ itu membuat Gonlor menja-
4Mcbih sebuah masyarakat mini dengan tingkat ke-
i adaban yang tinggi. Kedisiplinan yang tegas terus
' $m gan konsisten, dibarengi tradisi suling
g g i sesama suntri dalam senzangal persa-
4 maanyang lulus.

Liebih mu\(lnlaml.l;,nwuwnsun mml«.rn:ludmr

minkan dalam maoto pondok: "berbuditinggi, berbi-
dan schat, berpengetuhuun luas, berpikiran bebas,™

Makapaham keagamaan " Sunnah Pondok™ melahir-
kon wawasan yang nonsektarian dan bebas duri pa-

. roklalmnc Ini harus dipandang scbagai terobosan yang sungat be-

roni, menglngat padadckade. l‘)]Osnmpmb:bcrapadckudc berikut-
nya, umat Islam Indonesia dilanda percekcokan sengil masalah
khilafiak sampai tingkat rincian kecil-kecil yang tak masuk akal
(haireplitting). Karenaitu buku tcks keagamaan Gontor, terutama
padatahunstahuna;aranakhir, inlah kitab-kitab yang lebih “bebas
mazhub", seperti kitab Buligh al-Maranioleh lhn Hajaral- Asqalani
dan (lerutama) kitab Bidayat al-Mujtahid olel' Ibn Rusyd (Aver-
rocs), filosofl terkenal itu,

llulnl\Gonl()rscrb:\ sclintas. Saatini pondokitu (¢ lah* ‘beranak-
pinak™ menjadisekitar 140 balai pendidikan serupadi seluruh Tanah
Airoleh para alumninya, dengan tradisi yang mantap dan mapan.

Maka dupatdibuyungkan betapa besar jusa para pendiri pondok it

untuk masyuraxat,
Qontorsendiribulanini mernyakanvtang tahunnya yang ke-70,

Cuntak meayongsony Lislogan zaman yang isakin besar dan sulit,

[nsyit Allah, G::r-:ur akan mampu menjuwab tentangan itu, seperti
scjak iadidirikar telak mampu, dengan toufik dan hidayah-Nya.

¢ Xetim Yovaras Walkaf Paromding

CATRA A TONTONER 1956

d dalam tradisi kehidupan syntri, .

/‘L
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TERTULIS SEHARUSNYA
Hal. 18
Dalam  ranglka  mengembanglan  dan [ Dalam rangha mengembangkan dan memajulkan Balai
memajultan Balal  Pendidikan  Pondok | Pendidikan Poudok Modern Gountor, IKyal Abmad

Modern Gontor, dlrmmuslinninhy “Punca
Jangla™ yang merupakan program kerja
Poadol yang senantlasa memberikan srah
panduan  untule mewujuthkan upays
pengembanguan pentajuan  tersebut.
Adapun Panca Jangka itu weliputi bidang-
bidaung berikut:

dan
dan

Salinl merumusknan “Panea Janghka" yang merupakan
program kerjn Pondok yang senantinsn memberilian
arnh  dan panduan untule  aewullllin upays
poogembangan  dan pemsnjuan tersebut. Adapun
Panea Jangha itu meliputd bidang-bldang berikut:

1lal, 52
Pada kesempatan inl, galah seorpng Timurti,
Kyni _ Tmam__ Zarkasyl untuk  pertama

fcnlainyn menynmpatkan program-progrim
pengenibangnan yang  disebut Panca
Janglaa,  yaita: 10 Pendidilan  dan
Pengajaran, 2. Pergedungan (sarana fisik),
3. Kaderisasi, 4, IKesejaliterann Keluarga,.S.
Perluasan Wakafl, Selain itu momen yang
paling bersejarah ...

Pada leesempatan ind, sehngni ncn:llr.i dan penpasuli
Pondole Modern, IKyal Ahmad Sahal untulk pertama
lalinya menyampaikan program-program
pengembangnan yang discbut Panca Jangla, yaitu: 1.
Pendidilian dan Pengajaran, 2, Pergedungan (sarana
fisik), 3. Kaderisasi, 4. Kesejahteraan Keluargs, S
Perluasan Walaf, Sclain itu momen yang paling
bersejaral ...

il 43
Scjarah berdirl dan Perkembangan

Ferdasarloon amanat  TIRINMHRTT
Pondol Modern Gontor _dan  kepubusan
Sidang  Badan  Walal Pondok Madern
Gontor membuka Pesantren Puted walai
tahun afaran 1410-1411 4l desa Sambirejo
Mantingan, Ngawl, Jawa Tlnur di atas

tanal scluas 1.5 Ha, ...

Sejaralrberdivi dan Perkembangan

Berdnsarkan keputusan Sidang Badan Walall
Pondolo Modern Gontor membukn Pesantren Putri
mulai_talun ajavan 1410-1411 di desa Sambirejo
Slandingan, NGawi, Jawa Timur di atas tanah scluas
1.5 1n, ...

Hal 16
PANCA JIWA
PONDOIKK MODERN GONTOR

1. Jiwa Keikhlasan
Jiwa Inf berarti sepl Ing pamyih, ...
2, Jiwa Kesederhanaan

Kebidupan dalim pandelc diliputi oleh
suasann kesederhanann ..,

3. Jiwa Berdilkari

4. Jiwa Uldhuwah Tshnmiyah

5. Jiwa Bebas

PANCA JIWA
PONDOK MODERN GONTOR

1. Jiwa Keikhlasan
Jhwaind berurti sepi Ing pamrih, ...
2. Jiwa Kesederhannan

Kehidupan dalam pondole diliputi oleh suasaua
liesederhnnnan ..,

Y. Jihwa Kelieluargann

ICehidupan kekeluargnan dalam pondok tidak
mengenal hubungan majikan dan buruh, antara
tuan _dan _sahayn,  Sebalilinvn  setinp  santri

memiliki halc_yang somn_denpan kewajibannyn
terhadap kysl, pengasub dan karyavoon yar~ '~in,
ICehidunnn kelcehmreaan dalam pondole herarti
Ieesejaliternnn  vang satu untulc semuanya dan
leesejahternnn semua untulk yanp satu, Selinpon
pergaulan sosial harus merupalkan forum proscs
asah, asily, doan_nsuh, Maka fiwa kekeluarpann
akan melahirkan keberanian moral seperti cinta
kosih__yrng _ tulus, saling _mempercayal,  sedin




wrengakul lesalabinn, {ujur_dalam tingla! 1aku
dan rasa tanppung inwnb yang tulus,

4, Jiwp Kemasyarnlintan

Sebapal malchluk sosinl, manusin_harus hldup
bersama  masyarakat apar  tercapal martahat
Wemanusinannyn,  Pada  dasarnva, cepat ntau
fambat masyarakat alan mengalam! perubahan
semakin mcivingkat perubahan, semakin
meninpglint  problema sosinl yang timbul _vang
menuntut ditemulinn alternatif penyelesaiannva,
Schingpa  harus _ditemulian flmu_pengetabuan
hare  dan teknslopl  terapdnyn. Agar  tidak
terperanplap jiwn konservatisme atan
tradisionalisme, maka  pondok  dituntat selalu
menpikuti dan menyesuailan sisteit
pendidilkannnya dengan pernbaban aspirasi sosint
terschut, Untul itu, pondok hiarus menyiapkan
para santrinya meni{ndi angrotn masyaraknt vane
aletif inovatil kreatif dan_ produldif sehineea
tereiptn masynralnt vang schat dan sefnbtern,

S Jiwa Kebebasan dan Berdiliard

Bebns dalam berplldr dan berbuat, behns dalam
menentukan masn depan, ...

1at 21
Sctelah beberapa kati melalowkan | Stisunan “penpurus badan Wakal Pondok Moedern
peremajaan, Pengorus dan Anpgpota Badan §oyang pertmmn kalinya ndalnh sebapal berikut:

| Wialeaf  Pondole Modern Gontor  agdntaly
sehagad berikul:

Penaseliit TRIMURTI
I{etua Ukium Tdham Khalid
ISetua | Ali Murtadho
fEernal Shoiman

Sctelal beberapa kall  melakukan  peromajaan,
Pengurus dandAngeota=Badan Walkal Pondok Mocdern
Gontorudalah s¢bagni Derikut:

Ietua Uy I TTadiyin Rifa’l
. Kt 1 Drs L Kafrawl Ridwan MA
Seletarig! Drs, Al Saifilinh
Sclcretaris 11 Drs.H.Amal Fathullah, MA
Rendaliara | Drs, H, Rusvdi Bey Fannani
Bendaharn 1] Drs. KH, Imam Badri
Angpota H. Mubiammad Sholilin
KH, Abdullah Syularl Zarlnsvi,
MA,

KH. Hasan_Abdullnh Sahnl

KL Sutnit Tayudin Min
K1 Dr. H, DIn Syamsuddin
ICH. D Hidayat Nur Wahid




PIDATDO

BAPAK PENGASUH PONDOK MODERN KH, AHMAD SAHAL
DI HADAPAN SISWA KELAS VI (ENAM) KMI
DALAM MENGHADAPI RIYHLAH IQTISADIYAH
TAHUN : 1974
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MOTTO : "Yen wania ing gampang,~wedia ing pakewuh, saba-
rang ora kelakon. '
Kang rawe-raweyurantas) kang malang-malang putung,
Jer basukil mawg bea'.

ANAK-ANAKKU SEKALIAN,

Saya berbicara kali ini betul-betul dengan ikhlas,
Hanya akan saya |ambil sedikit<sedikit, Csingkatnya- pucuk-
nya. Semun yang nkan saya katakan ini, bahkan sedikitnya
direkam, dan rekaman [indlnanti/ ‘mudah menjadi buku, dapat
dibaca oleh selurph|ummat, hsampal 4 sampal pada ‘anak - cucu

saya sendiri dan anak-anakku sekalian yang ada,

w217

L/U\-*,A\LﬂAypui\zéﬁéj L )

Sampaikanlah kepada yang ghaib, sampaikan kepada anak kan-

/

dung saya sendiri, sebab saya mengharap, mendo'a, benar-
benar anak-anak kita ini, yang dl muka saya khusuanya,
dapat hidup yang manfa'at, hidup ridhallah, hidup taqwa,
cukup sandang pangan, cukup sangu ibadah, tidak canggung
di dalam mencarl bekal-bekal untuk hidup,
Ini seperti kepada anak-anak saya sendiri,

(21)
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ANAK-ANAKKU SEKALIAN,

Sebagai mukaddimah, jangan sampail salah terima, kalau

Pondok Modern, Pak Sahal, ataupun Pak Zarkasyi itu anti
kepada siapa yang menjadi pegawai, anti kepada priyayi,
anti kepada buruh, tidak ! sama sekali tidak ! Ini supaya
dicatat lebih dahulu. Saya tidak menghalangi, saya tidak
anti, saya tidak memusuhi orang yang menjadi pegawai itu.
Maka disini saya tekankan di dalam niatmu, Jjangan gampal
salah niat ! Xalau sampai salah niat, akan rugi hidupmu,
selama hidupmu hanya karena salah niat.
Unpamanya : Masuk di Pondok Modern ingin menjadi pegawai,
itu berarti niatmu sudah kalang-kabut, jangan sampai niat
mu itu rusak, maka disini saya beri jalan, bagaimana cara
orang hidup. Kalau sekarhng anak-anak ini kebetulan mela-
Tat orang tuanya, Janganfkecil hati., Sekiranya anak-anak
ku yang di mukaku ini anék @rang - orang kaya raya, Jjangan
besar hati. Ihi di antaranya yang saya anggap penting da-
lam pembicaraan sayal/inig

Kalau saya, rumah’“tangga saya, anak-istri-cucu saya
kebetulan kecukupan, ,Jangan dikatakan.saya ini bangga, tapi
hanya syukur,“hanyn kebetulai. Jangan dikatakan sombong,
atau bangga. Tahukah anak-anakku sekalian, banyak persoal-
an. Pertama, ketika-saya,membuka Madrasah betul-betul saya
ini tidak punya apa-apd. Sungguh, saya berbicara sungguh--
sungguh, sebab seluruhnya sudah diwakafkan un tuk umum,

Berulang-ulang saya katakan : "Kuli ora dadi jempon ora

manggon, ora jogan ora longan',

Saya sudah tidak punya apa-apa, tetapil berani hidup,

1

Berani hidup, tak takut mati l

Takut mati, jangan hidup Ini semboyan

I) saya,

Takut hidup, mati saja

s L2 Y
L] wr

. \ \ .
oy e NOPSAFPALRIY

Segala titah apapun, cacing-cacing, kutu- kutu, wa-
lang, kala jengking, kodok, kadal, semut, sudah dijamin
oleh Allah akan diberi rizqi. Inl saya pegang.
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Ini tidak boleh ditawar. Tidak boleh dipropagandai K.B.
(Keluarga Berencana), Nanti terlalu banyak orang yang ta-
nahnya habis kalaé dimakan, tidak !~

wmwwmzfpé sl
550 m,sJ\A’ fys

Ini harus dapat, Gerakkan tanganmu ! ALLAH akan menurunknn
rizql kepnddmu.

ANAK-ANAKKU SEKALIAN,

Sunhgguh saya sudah tidak punya apa-apa, Konsekwensi-
nya saya diéoda sampail  melarat (habis-habisan, tapl perki-
roan saya tidak sampai lopus : 'KUMLAWE, GUMRBGET",
Kumlawe artinya tangan; digerakkan, gumrégét artinya makan,

Jangan kecil hati hanya karena tidak menjadi pegawai,
Menghadap!l hidup jmngan kecil hati, betul -betul  jangan
kecil hatt,

Pada suatu misa beban /kan menimpa keluarga, sebagai-
mana yang pernah ,dialami keluarga saya, Bagaimana orang
tun-saya menyekolahkan @nnk-amaknya. ' Apa yang saya pakai
untuk menyekolahkan anak saya. Keponakan saya sekolah ini,
itu sekolah sana, anak Pak Lurah sekclah HIS yang uang se-
kolahnya sampal 3 (tiga) gulden atau 3 rupiah artinya padi
satu kwintal, Tetapl saya Bismillah, Tanah saya yang sebe-
lah sana sebanyak 1/4 hektar, sudah saya ﬁakafkan, yang
sebelah situ 1/2 hektarpun, sudah saya wakafkan, Hanya ta-
naman itu (kelapa), solama anak Pak Sahal mas i1h sekolah
hasilnya masih tetap dipungut untuk menyekolahkan anak Pak
Sahal, Yang berarti anak-anak ituakan meneruskan cita-cita
Pak Sahal,

Terus saya tanam pohon kenet (kenet itu pohon di muka.
Paru-l1-Kutub) itu kenet namanya, atau soga. Klotokannysa
itu soga untuk mengecat kain-kain jarit Ponoroge dan laln-

lainnya. Kenet itusaya gunakan untuk ongkos pergi hejl,
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?

Harus konsekwen, kelapa untuk ongkos sckolah anak-
angk saya. Bismillab saya berjalan., Kalau musim kemarau
saya sirami sendiri, Senin Kemis, agar kelapa dapat tum—
buh. Alhamdulillah, kenet bisa tumbuh. Kenet yangasli ti-
dak boleh dipotong, selama saya masih hidup., Sudah saya

wasiatkan, untuk sejarah, namanya tunggu urip,

Jagon yang tinggi 1itu namanya jagon Mas'ud atau Mar-
fu'., Itu kepunyaan sendiri, bukan kepunyaan Pondok. Dulu-
nya kepunyaan Pak Shaleh, kemudian dibeli oleh Mas'ud Za
karia dari Gempol, Sidoarjo (yang menjadi  kepala Dapur)
lantas dibeli olebh Bu Tik, Itu tidak boleh dipolong, untuk

pertahanan banjir, untuk sejarah,

Kenet kalau diambil Klotekannya unt uk kayu bakar,
yang kemudian dibeli olgh.Dapur antuk kayd bakar (waktu
itu kepala dapurnya Muhammad Sund| dari Kalimantan), seta-
hun, dua tahun, saya kumpulkan, !Sampal Bu Tik sendiri ka-
lau mengambil kayu bakar dardi kenet harus membelil, scbab
kenet tersebut sudah saya nigifltan untuk pergi haji. Harus
pakal disiplin, Alhamdulillah wuang dapat terkumpul
Rp 10.000,- (s¢puluh nibu=nupish) pudimakbul, dapat perg:
haji duyi hasil kenet;sUanpg Lebib =ampal di Jakarta, Uang
tersebut bharus habis,” Tevds Do Tik saya ajak pelesir ke
Sumatera. Alhamduld?lah( masih-turah (terus turahannya saya

belikan sapi untuk dipotong,

Tanah yang saya tanaml kelapa tidak lebih dari % hek-
tar, sebanyak kurang lebih 40 batang, yang sekarang mung-
kin hanya 20 batang, sebab lairnya sudah dipotong untuk
BPEPM, untuk Wisma Hadi; untuk Koopel. Kelapa untuk menye-
kolahkan anak-anak saya Alhamdulillah gul, makbul, lebih-
lebih waktu itu ada Landbow (pertanian) mencar i bibit
kelapa, Disini saya kumpulkan harganya 2 - 3 Kkall lipat
dari harga umum, Sampai sekarang Alhamdulillah anak-anak
saya 90 % selain Muhammad Tauhid dan Iham Budiono sudah
sarjana. Ya sarjana dalam negeri maupun luar noegeri, Va
sarjana agama maupun sarjana umuam, AThamdul il lah makbal

sudab dapat naik haji, tingpgal sejarabnye,
Ttu di antara nasib vang sava alimi, totapi tetap bo-
rani. Berani hidup, tak takut mati, Takut =sord Jangan bi-

dup, Takut hidup, mati saja, Tak perlukorupsi, hisa bhidup.
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ANAK-ANAXKU SEKALIAN,
Jangan kecil hati., Jangan edan - edandan., Saya tidak

anti. Kalau nanti anak-anakku menjadi Mahasiswa, menjadi
sarjana, kemudian jadi pegawai, jadi buruh, gajinya sebu-
lan Rp 25,000,- sampai Rp 50.000,-. Tetapi jangan kesana
tekanannya. Janéhn%érlnlumenggaris bawahi kesana, sampai-
sappal lupa kepadsn tugasnya. . ‘

Kalau orang sudah menjadi pegawai (ini tidak semua,
ini tidak semun, tapl pada umumnya) mati otaknya., Sudabh
sekolah setengnh mati, masuk Tsanawiyah, terus ke Gontor,
terus menjadi Mahasiswa, akhirnya menjadi pegawni, lupa
scgalanyn. Kitabnya tidak dibaca lagi, tabligh tidak mau,
nasib rakyat tidak dipedulikan—lanys mengumpul dengan a-
nak istrinya, khianat..,... khianat...... Hanya akan meng-
hitung-hitung tanggal berapa ini, kurang berapa hari se-
bulannya, Rapan naik pangkatnya, kapan nalk gajinya, kapan
ini, kapan 1tu, Hidupnya Jjor-joran dengan kewan-kawannya.
Na'udbubillah ... g

Sudah mundak sekian lamanya belajar agama, sSeperti
Tafsir, Hedits| dan\lain-lainaya, tidak) untuk tabligh, tidak
untuk ngursus, tidak uatuk apa-apa. Hilang setelah menjadi
pegawal. Sudah lupa kepada~masyarakat, lupa kepada nasib
negara, lupa nasib agamda. ) )Masih untung kalau masih mau
sembahyang atau jﬁm‘ahan. Itulah pegawail, boleh dilihat,
boleh dilihat, Menjadi pegawai 10 - 20 tahun belum bisa
membell rumah, 1itu biasa, Paling - paling kalung sehbentar,
cincin sebentar, Honda sebentar,

Katakan pegawai tinggi, gajinya Rp 25.000,~ sampai
Rp 50.000,- dimakan yang Rp 15.000,- atau Rp 17.000,- itu
sudah hemat bagl seorang priyayi. Kalau tiap bulan bisa
nyelengi Rp 10,000,- maka baru 20 tahun mendatangakan bi-
sa membell sawah 1 hektar dengan harga 14 juta rupiah.

Jalan mencaril penghidupan binyak sekali. Nanti akan
ditunjukkan bagaimana membuat sabun, kecap, krupuk dan
lain-lainnya supaya diperhatikan,
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ANAK-ANAKKU SEKALIAN,

Jangan sampai anak-anakku sekalian menyandarkan wa-
risan orang tua. Warlsan tidak berkahi, Anggaplah tidak
akan menerima warisan, Hidup self hg¢lp, berani menolong
sendiri, Maka kalau hanya monyandarkan orang tua, warisan
orang tuna, 1tu'p0ngemis, koere, Kalau memang-janfan tidak
usah meneriﬁa warisan, sepertil Trimurti, seperti Pak Sahal,

Pak Fananil, Pak Zarkasvyi.

Ayah saya hanya mempunyal sawah tidak lebih dari 1
hektar, Tapl anak-anaknya seperti Pak Lurah, saya, Pak Fa-
nani, Pak Zarkasyi, dan lain—lainﬁya sabar, Pegang deran,
pegang cangkul, mencangkul betul=betul petani Pak Lurah
sepulr, aynhnya Pak Iwuk (Huhsin) juga mencangkul, sayapun
demikian, tapi tidmk kecil hati. Zammldahulu kalau orang
sudah sekolah. Bclanda ituZorang ningrut merasa orang Suw
dah terpandang, orang yang maju, cerdas, karenasekolahdi

sekolah Belanda, Tetapi ayah saya tidak demik1an. Ayah
suya seorang Kiyal,di Desag—tapic “terpandang, Jujur, adil
dun dicintai. :

ANAK-ANAKKU SEKALTIAN,

Menjadl murid atau santri Pondok Modern Jangan kecil
hati, Kamu itu belum apa-apa., Besarkan hatimu. Yen wania
ing gampang, wedia ing pakewuh, sabarang ora kelakon. Ini

wasiat Ramayana yang artinya : Kalau hanya ingin enaknya
saja, takut kepada kesulitan, kepada kesukaran hidup,....
apa saja tidak akan tercapai. Hidup adalah perjuangan,
Iiieben 1s treigen. Itu manusia hidup di dunim, jangan ta-
kut hidup, Ini yang harus dipegang mulai sekarang,

ANAK-ANAK SEKALIAN,

Saya yakin bahwa wali-wali murid santri Pondok Modern
hampir 90 % petani, baik petani kecil maupun petani besar,
umpamanya yang daril daerah Lampung, banyak yang kaya.ka-
rena bertani, saya tahu ada yang mempunyai kebun lada, ko-
pl, cengkeh dan lain-lainnya,

Banyak orang yang dapat naik haji hanya karena hasil
pertaniannya, bahkan yang banyak dapat onalk haji adalah
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petani, bukan pegawai, Contoh ayah saya sendiri, petani
kuno, yang hanya sekedar tani padi saja dengan sistim ku-
no. Lebih-lebih sekarang sudah dengan tehnologi baru, ada
semprot hama, irigesi sudah diatur, ada benih unggul, ini
akan menambah produksi 2 - 3 kali lipat hasilnya dengan
zaman Bapak saya. Kalau dulu 1 hektar hunya dapat mengha-
silkan 3 ton, tapl sekarang sudah bisa menghasilkan 5 - 7
ton. Sekarang kalau mempunyai sawnbh satu hektar suja, su-
dah berapa rupiah hasilnya, sudah bisa melawan sarjana
yang gajinya Rp 25,000,- sampal Rp 50,000,- per bulannya,
Itu hanya 1 hektar, lebih-lebih lagi kalau sampal 2 - 3 -
4 sampai 5 hektar., Ini petani, tidak usah korupsi, tidak

usah menipu.

ANAX -~ ANAKKU

Ttulah sebabnya |Gontor tidak akan men jadi pabrik/
bengkel kaum buruh, mulat”’ dulu-sampai sekarang,

Orang tidak mempunyai ilmu agama,lkok menjadil, guru
agama. Orang tidak mempunyaickeimanang kok ngajak orang
untuk beriman, Itu bagaimana ? Ini zaman edan, Or a edan
ora qukon, melu edanJora /kediman, nanging sabegja-begja-
ne sing edan, ispih)begia)sing-eling lan waspada, Tetap
Trimurti eling lan waspada, Alhamdulillah Pak Fanani bisa
mengarang buku, sepertl "Senjata Penganjur'", "Jurnalistik
Putri' dan lain-lain, Begitu juga Pak Zarkasyl, Alhamdu-
1111lah bisa mengarang buku, Buku dicetak, Alhamdulillah
bisa untuk makan, Ini berani hidup, tidak usah menjadi pe-
gawnl, bahkan dapat memimpln pegawai.

ANAK-ANAKKU SEKALIAN,

Yang lebih penting lagl adaleh jujur, percaya kepada
Allsh, jangan kecil hati. Inilah yang saya amanatkan, Ama-
nat saya pidato saya yang pertama kalil mengenal iqtisadi-
yah, mengenail ekonomi, pangupa jiwa, golek sandang-pangan,
sangune urip. Dulu—dulu tidek, inj untungnya anak-anak ke-
las VI (enam) sekarang dan lagi ini wasiat. Jangan sampal
anak-anakku ini, sampal guru-guru, seperti Pak Badri, Pak

Misrahmat dan lain-lainnya iri kepada kawan-kawannya yang
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menjadi pegawai, iri kepada yang mendapat gaji. Sekali lagi jangan ke~
cil hati, jangan salah niat. Ini yane sava tanamkan pertama kali kepada

anak-anakku.

- /,—f‘

)
@JJ A e

luf’j’“u}}—;b e s

Jangan takut hidup, yang penting i m a n kuat, jaga kehormatan, Insya

Allah cukup rizgi.

ANAK-ANAKKU

Ini saja anak-anakku, mudah-mudahan ada manfaatnya, ada berkah

nya, untuk hidup sampal kiamat, khusnu-i-khatimah,
Wassalamutalaikum warahmatullah wabarakatuh.
Gontor, Sha'ban 1354

ttd

KH. AHMAD SAHAL
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Cetakan keempat : Apnil 1985
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WASIAT, PESAN, NASEHAT
DAN HARAPAN

Pokok-pokok wasiat Bapak Pengasuh Pondok Mo-
dern Gontor, K.H. Ahmod Schal poda malam khata-
man kelas VI KMi. Berisi penjelason, pesan, nase-
tiat dan harapaen beliou kepada pora siswa yang
telah menyelesaikan pejoran mereko di kelos VI
KM! Pondok Modern Gontor.

Bismillahirrahmanirrahimy

Assalamu'alaikum warahmatallahi wabarakatuh;

Anak-anakku yang saya cintai,

-Anak-;anakku yang saya hargai;

KAMU DEKAL

Sungguhpunanak -anakku-ranti. yak.,tampak dalam pandang-
anku sehari-hari, anak-anakku telah” jauh pergi, namun pada
hakekatnya itu hanya lahiriyah saja. Dalam hati sungguh anak-
anakku tak dapat kulupakan. Wajahmu tetap terbayang, gerak-
gerikmu selalu kami perhatikan, dan selalu sampai kepada

kami laporan dan beritanya.

"SELAMA RASA CINTA-MENCINTAI TELAH MENDALAM DALAM HATT,
KITA DAPAT BERBICARA SCHART-HARI"™.
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PANDAL~ PANDAL DAN BIJAKSANA

‘Dalam masyarakat, di mana anak-anakku berada, hendak-
lah pandai-pandai meletakkan, menyelaraskan, menyesuaikan
serta membawa dirt. Dengan demikian maka akan berhasillah

usahamu dalam” menunaikan kewajibanmu.

Banyak orang pandai/pintar, tetapi gagal dalam menja~-
lankan 'usahanya, disebabkan kurang bijaksana, kurang cerdik.
Hendaklah anak-anakku dapat meletakkan sesuatu pada tempat-

nyi.
Yang amat kuharapkan ialaly :

"IADTILAH ANAK-ANAKKU PEREKAT UMMATY . 6aham<', benan-
benar antd "PERCKAT!

Bacalah, pelajarilah, selamilah dalam-dalam :
AMANAT DANTWASTAT TRIMURTT pada Musyawarah Besarn IKPM di
Jahaa(d, {ahﬁn 1964 ; dengan “Lekanannya pada PERSATUAN dan
PARTAT, OQVER COMPENSAST, TUTUP MATA KUDA PEDATI.

Pelujan pula dengan hati yang bersih MAKLUMAT -MAKLUMAT
PERSEMAR AN BERITATACARA Cdeéngan Melanan pada "FITNAHY.

Anak-anak pyang tidak percaya pada Pondok Modern/Tri-
murti insya-Allah tetap bermanfaat ilmunya, tetapi.............
bukan untuk] "DIRINY AT YANGOTERKUTUK ITU", melainkan
untuk "ORANG LAIN", khususnya bagi Pondok Modern.

JANGAN  KEHILANGAN  PRINSIP

Anak-anakku, kalau kamu menghendaki, masuklah partai
yang kamu senangi; tetapi hendaklah selalu hati-hati dalam
makmum atau kalau menjadi imam parrai; baca "tokoh-tokoh"
partai Islam. Jangan snmprni keblinger, jangan buta, jangan

meninggatkan prinsip dan jangan kehilangan prinsip.

"RIDALLAH - LI1'LAT KALIMATILLAH"
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Maka harapanku kepada anak-anakku :

" JADILAH ORANG YANG BERPRINSIP"

Bahayanya masuk partai, kalau imamnya larut, ma'mum-
mumnyd tetap nurut; imamnya batal, makmumnya tak mau

kenal. Apa yang tinggal ?

Maka kenalilah benar-benar; siapa kawan, siapa lawan, dan

ke mana arah tujuan, mana prinsip yang dijadikan pedoman,

Dunia tahu, masyarakat pun melihat segala segala ting-
kah laku, budi pekerti dan mentalitet imam-imam partai, yang
“sering kali memalukan ulama umum di muka lain agama dan
'e;theis.

Mereka tertawa menghina,dsedang yang ditertawakan tak me-

Tasa.-

Harapanku kepada anak-anakky ; " JANGAN SEKALT-KALI
KHIANAT | ... ... . KARENA "PARTAL . Hati-hati, jangan
“dampal ... ..., vves i RRotamalilahy 'ala qulubihim, berani
kafin, ngumban nagsu anghara murka.

. Tak ‘kenal "baras, tak ‘tahu-atah; lgpas tujuan, hilang prin-
up.

Masalah, khilafiyahy, Curyliyah-~ sudah dibahas sejak 500
sampai 1000 tahun-yang-lalu dan tak akan“ada habisnya. Kalau
anak-anakku nanti masih juga membesar-besarkan, mengheboh-

kan masalah tersebut, berarti ketinggalan zaman 10 abad,

Yang dekat, terkena cekokan Snuck Hurgronge dan Van

der Plas. Atau buta huruf segala,..c.ou..........
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4. JAGALAH NAMAMU DAN NAMA
PONDOKMU

Anak-anakkis jangan mudah  terpesona; berhati-hatilah
berhadapan dengan "HARTA, TAHTA dan WANITA", karena
sering  menjerumuskan manusia ke dalam jurang kesesatan,
duwitologi, pnngkatologi, kursiologi, bahkan a'udzubiliah perkem-
bangan akbir-okhic ind - di acas bangkai kawan mukminin, mus-

limin : judiclogi, zinologi, korupsiologi segala...viriniieniinnns

Jagalah namamu baik-baik, tetapi jangan sekali-kali men-
cari nama. Betapa banyak manusia tersungkur jatuh dan tak

bangkit kembali karena luntur namanya.

ingat, kepercaydan lumdat kdpada dirimu, serta amanat

masyantkat atas pribigdimue

"AMANAT JANGANDIKIIANATI"

Di manapun andk=anakko berada, jadilah orang yang ber-

jasa tanpa mengharapsharg o, bitos—asa.

Jagalah penghargaan muasyarakat kepada-dirimu serta
penghargagnwinupay ke prdarpendekma~Pondak-Modern. jagalan
kepereaynan masyarakat dalam dan luar negeri kepada Penga-
suh dan Dirckiur muKapitalpokok'\sampai sekarang ini, lain
tidak, hanya UKEPERCANAAN UMUM; TIDAK KHIANAT ME-
NERIMA AMANATTZENEF CRITICT, "ZELF CORRECTIE dan
SELALYU MINTA DIKOREK ST SAMPAL DENGAN PRIBADINYA™"™,

"PEGANG TEGUHLAH ETIKET DAN SUNNAH PONDOK
MODERN!"

Sungpuh suate kenyataan yang tak dapat kami akui :
"MATA DUNIA BERADAN DE DEPANMU",
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INFLASI. ...

Sekarang banyak orang pandai, sarjana-sarjana dengan

berbagai macam titelnya, Stmpai-sampai......cccveiireremrsrnecinens

inflasi.

Tercatat puluhan ribu sarjana penganggur, dan yang mem-
peroleh kedudukan - memang pimpinan - banyak yang tidak

jujur, yang akhirnya akan hancur.

Pondok Modern kuno mula ( sejak dulu ), sejak didirikan
hampir setengah abad, bukan "BENGKEL BURUH"; pasaran

selalu ramai asal anak-anakku pandai-pandai menempatkan diri.

Masyarakat akan gmenilaii—yang dinilai terutama bukanlah
ijazahmu, titelmu, pangkatmu atau kedudukanmu, tetapi..........
BUDI PEKERTIMU, AKHUAQMU, KARAKTERMU, QALBUN
SALIMUN-MU, bukan |QALBUN FASIDUN YANG MERATA Dl
HAT! TOKOH-TOKOH “YANG TIDAK) TAHAN, TIDAK TABAH,

Dalam saringan masyarakat;-akhirnya yang lulus ialah.....

"ijazah akhlaq". Maka yang'sangat kami harapkan, hendakanya

anak-anakku tetap menjadi "MANUSIA BERKARAKTER"

SANGU/BEKALZANAKK U,

Di antara” yang=dapat " kami=berrkan scbagai sangu/bekal
kepada anak-anakku sekalian ialah apa yang kami namakan.....
"BIBIT PAD! UNGGUL",

Benih, bukan untuk dimakan habis, tetapi untuk menjadi
bibit, disebarkan agar berkembang, berbuah dan berhasil banyak,

serta berlipat ganda hasilnya, kemudian baru dimakan dan tak

akan habis.

Sebarkaniah "BIBIT PADI UNGGUL" yang kami berikan itu
pada persemaian yang subur. Peliharalah ia dengan keikhlasan
dan kejujuran, Pupuklah ia dengan ketekunan, kesungguhan dan
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kesabaran, kemudian tanamlah ia di tanah yang subur| di hawa
yang segar, yang murni. ltu adalah kewujiban yang sewajar-

wajarnya bagimu.

Renungkan

Pesan/salaman/jabatan-tangan perpisahan dari yang mulia
Syekh Al-Azhar, Syekh Akbar Mahmud Syalthut (rahimahullah)
kepada Pak Sahal, Pak Zarkasyi, di kala beliau berada di In-
donesia dan bermaksud berkunjung ke Pondok Modern,

"Supayu puara siswa nonli setelah keluar dari Pondok Mo-

dern, mendivikan Balel Pendidikan seperti Pondok Modern,

dan saya ingin supaya di Indonesia ini ado seribu Pondok

Muadorn®,

Kapankan harapan beliau itu _dapat terpenuhi ? Dan apa-
kah yang akan terjady apabila harapan| tersebut benar-benar

terlaksana ?

Aku Serahkan dansAkuf Amanatkan Kepadamu

Aku serubkan dan aku amanatkan kepada anak-anakku
sckalian "Pondal M otern' simis= ermastk AdicSyaifullah, Abduliah
Syukei dan adik-adiknya. Majd-mundurnya, baik-buruknya, su-

]

ka-dukanya adalah tergameung kepada/y

"KIEBIAK SANA AN, DA 'I'/‘\NGGI_INGJAWABMU."

Ini adalah "AMANATKU", aku hanya tinggal menunggu
"HUSNU-L-KHATIMAL,

Hendaklah - Menjiwa

IKPM ( tkatan Keluarga Pondok Modern ), hendaklah be-
nar-benar menjiwa, terutama dalam hati sanubarimu, Anak-
anak lama keluaran Pondok Modern, untuk mengenangkan te-

man-temannya dalam merasakan senasib sepenanggiman di kala
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bersama-sama bernaung di Darussalam, ketika telah berumah-
tangga, ada yang n ih

satu teman sejawati,_.

Ini menunjukkan ikatan jiwa dan ukhuwwah yang mendalam
dari anak-anak kita. Kalau di Pondok Modern engkau telah
menikmati hidup di Darussalam ( Kampung Damai ), wujudkan-
lah Darussalam itu di luar Pondok Modern, di Indonesia, di du-

nia yang luas ini.

IKPM jangan keblinger, jangan kehilangan pedoman, jangan
kena penyakit urat syaraf, kehilangan akal, lupa tujuan seperti
sesudah MUBES....cccvvvvrrevevnemennterbalik 1800, Pondok Modermn
uvntuk JKPM ?2?

( Kini IKPM sudah diluruskan, direhabilisir, dan direma-

jakan ), fahamilah |

KURELAKAN

Anak-anakku yang kucintai;

Kini anak-anakku.......kurelakansengkau berjalan, dan ku-
ikhlaskan engkau pergi....semoga engkau(mendapat|TUNTUNAN
IMAN DAN PETUNJUK ALLAH YANG MAHA SUCI",

Dan sekarang ini saya sudah\tua, siap.menunggu panggilaﬁ,
do'akan "husnu-l-khatimah", Pondok Modern tetap menjadi
"medan ibadah", allahumma amin] -Berjalanlah, anakku..............
Tujulah pulau idaman.........eie -5 Sebarkan=bepits di tangan,
Tuhan Allah menyertaimu.. L. 0ow 05 Tunjukkantah “baktimu
kepada umrmat, Perlibatkanlah darmamu pada masyarakat. Mes-
kipun "HANYA"™ guru ngaji di langgar kecil, ganjarannya mung<

«in melebihi pembesar negara.

UALLAN YANG MAHA MENGETAHUI AKAN MEMBERI
RAHMAT"

...................

Selumat jalan anakku
Selamat jalan pahlawan,..ccocreiennn..

....................

Ya Allah, lindungilah dia

Wassalam,

Pengasuh Pondok Modern,

K.H, AHMAD SAHAL
almarhum
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I\ctlka itu talhun 1957Kll Almad Sahal
beserta isteri, Nyai Hj. Soectichclh Sahal
sedang mengukur sehidang tanah yang baru
saja dibeli dari  saudara sendiri, di Desa
Coper, Kecamatan Jetis Ponorogo. “Bu Tik,
tanal ini nanti untulk Pondok Putri...” tiba-
tiba Pak Sahal berkata seperti itu, “Apa ndak
terlalu jauh pak...” jawab Bu Tilk (panggilan
akrab Ibu Soctichali Sahal. “nDak, nanti
Gontor — Coper itu dekat...”. Mendengar
Jawaban itu Bu Soetichali Salhal tidak bisa
berkata apa-apa. Percakapan itu langsung
berlenti. Dalam  hati beliau timbul berbagai
pertanyaan, kenapa tidak di Nghanpang,
Desa  sebelalr  Gontor  saja,  tanalt  di
Nglumpang - it cukup luas, lagi pula banyak
keluarga di sana.

di TA tclah mengantarkan beliau membangun
bahtera rumah tangga dengan KH. Ahmad
Sahal. Waktu itu Bu Tik masih berusia 17
tahun sedangkan Pak Sahal sudah berumur 32
tahun,

Tidak lama sesudah itu, beliau belajar
menenun  di Surabaya. Kepergian beliau bukan
tanpa missi. Dengan kemahiran menenun,
kelak beliau diharapkan bisa menerapkan
keterampilannya itu di Pondok Modern.

Apa  hendak  dikata, bila  kondisi
masyarakat Indonesia waktu itu dipenuhi
pergolakan, zaman penjajahan Belanda,

Jepang, Pemberontakan PKI, sampai Persemar
(Peristiwa Sembilan Belas Maret — Pondok
Modern Gontor). Pergolakan yang cukup
panjang  dan  tidak  sedikit = meminta

pengorbanan itu memaksa Bu Soetichah untuk
tidak hanya memikirkan tenun. Beliau praktis
tidak bisa merealisasikan apa yang telah beliau
peroleh dari kursus mencnun
tersebut.

di Surabaya

uah acara, KH. Hasan Abdullah
mengatakan, bahwa dirinya

a%x a  dibandingkan  dengan
werj ngorbanan dan  ketulusan
b ai  Hj.  Soelichah  Sahal.
Per 1 bukan  tanpa  alasan.

arﬂb- yang diiringi kemajuan yang

ntor tidak bisa dipisahkan dari
J‘ Ahmad Sahal dan Nyai Hj.
Soctichal Sahal

| San Nyai Soetichah Sahal,
Begitulah percakapan singkat lUN Ilvm gr%Apgmngm mendalam

Sotichah  Sahal
mengenai sebidang tanah yang kini menjad
lokasi Pesantren Putri al-Mawaddah, Seiring
dengan pertumbuhan ekonomi dan ke

dengan KH. Ahmad Salmllg tang

)Clj langan  Pondok Modern Gontor
cnjajah Belanda, penjajah

Jcpanl,, sqmp'u pergolakan pemberontakan

PP NisslA
zaman, menurut Bu Soctichah, pcrl\dm'an Pz lel octichah, tiga pergolakan di atas

Sahal bahwa Gontor — Coper itu dekat, kini
terbukti.  “Initkah  yang dimaksud dengan
pernyataan Pak Sahal dulu ?” Ungkap Bu
Soetichah yang tertulis dalam buku Lima
Tahun Pesantren Putri al-Mawaddah.

Nyai Hj. Soetichah Sahal kini sudah
berusia 87 tahun. Di hari tuanya boleh dibilang
semua rukun Islam sudah dikerjakan, termasuk
ibadah Haji. Bahkan beberapa tahun yang lalu

beliau baru saja melaksanakan Umroh. “al-
hamdulillah, — mudah-mudahan  saya  bisa
khusnul khotimah” kata Bu Soctichah penuh
harap.

Beliau pernah sckolah di SR lima tahun,
belajar  mengaji dengan cmbahnya beliau
sendiri ketika Pondok Modern masih berupa
Tarbiyatul  Athfal (TA). Sambil sckolahBu
Soetichah diminta untuk mengajar di kelas
vang di bawah kelas beliau. Menjadi pengajar

dikenal dengan “GEGER?”. “Geger yang paling
berat itn PKI nak... "kata beliau. Alasannya
PK1 sulit dikenali karena bangsa sendiri,
mudah sekali membunuh, kejam dan sering
mengancam. Pernah suatu ketika ke pondok,
memasuki  kamar-kamar  santri.  Mereka
mencukil kotak-kotak (almari) santri untuk
mencari senjata. Bu Soetichah bersama Pak
Sahal mengawasi gerombolan PKI yang datang
secara tiba-tiba itu.

PKI semakin meraja-lela. Dengan kejam
mereka mencror Pondok Modern Gontor. KH.
Ahmad Sahal di bawa oleh para santrinya
berjalan kaki menuju Kediri untuk mengungsi,
tetapi tertangkap oleh PKI di Desa Sooko,
kemudian ditawan di Ponorogo. Untung belum
sampai di bunuh. Para santri, keluarga Pondok,
terutama Bu  Soctichah benar-benar merasa
sangat  kchilangan  orang  yang  sangat



dicintainya itu. “Betapa  sulitnya wakin itn.. ™
kenang beliau.

Sedikit kembali ke zaman penjajah,
meskipun PKI dinilai lebih kejam, namun
siapa yang sudi negaranya dijajah. Belanda
telah menghancurkan  Bangsa Indonesia,
termasuk  kcharmonisan  Pondok  Modern.
Belanda sering datang ke Pondok Modern
untuk mencari Pak Sahal. Beberapa kali usaha
mereka gagal karena Pak Sahal selalu tidak
ada dan terus menghindar. Karena selalu
gagal, akhirnya pada suatu ketika Belanda
datang ke pondok pada jam 02.00 dini hari.
Mercka menggedori  pintu rumah  dengan
maksud mencari pak Sahal, sampai-sampai
loteng pun ikut diperiksa. Beruntung sekali
saat itu Pak Sahal sedang tidak ada, pergi
entah ke mana.

Bu  Soetichah  sempat bertanya, mau
diapakan pak Sahal itu. Belanda menjawab
bahwa mereka ingin pak Sahal mau bekerja
sama dengan Belanda. Bu Tik sedikit lega
perasaannya, karena pak Sahal tidak hend:
dibunuh.  Tetapi dalam  hatinya beli
menyangsikan bila pak Sahal akan menerin
tawaran itu. Ternyata benar, besoknya p
Sahal tegas menolak kerja sama denga
Belanda.

Belanda benar-benar keras kepala. Mere
datang kembali. Kali ini
menjadikan Pondok Modern scbagai markagt
tentara. Pondek kembali guncang. Keluarga
Pondok Modern  dianjurkan

NIVERSITASS
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LN ERSETR
pak Sahal dan anak-anaknya\afahgN\ia¥ih onestr Tkarefla™ * §
bertahan. Pendirian pak Sahal dan Bu Tik | 1$ Bangga Indo
waktu itu adalah tetap tinggal di pondokl LMA’

indak. ke, pelykan kolonialisme Jepang.
dijadikalvN@d?MEﬁf emikian Bu Soectichah

mati bersama anak-anaknya.

Kalau pondok akan
saya dan pak Sahal tidak akan pindah. Biar
saya mintak tempat untuk keluarga saya. Anak
saya sudah banyak dan saya tidak mungkin
meninggalkan pondok. Kalau dibunuh, supaya
dibunuh bersama anak-anak saya...Kata Bu_
Soetichah  dengan suara agak parauy,
mengenang penjajahan Belanda.

Jumlah santri ketika itu belum begitu
banyak, tidak jarang di antara mereka diminta
mengawasi  Belanda di  perbatasan Desa
Gontor, khawatir bila tiba-tiba Belanda datang
dan menangkap pak Sahal. Kalau Belanda
datang, santri yang melihat segera kembali ke
pondok dan memberitahukan kepada pak
Sahal. Pak Sahal yang terus diburu olech
Belanda terpaksa diungsikan. Walau demikian,
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan.

Pengungsian pak Sahal berpindah-pindah
dari satu desa ke desa yang lain, selama itu
pula Bu Soctichah bersama pak Zarkasyi,

mercka ingrs

sctiap sore mengantarkan nasi untuk pak Sahal.
Perjalanan beliau berdua cukup jauh. Salah
satu desa tempat pak Sahal bersembunyi adalah
Desa Kaponan, Mlarak.

aat pondok guncang, pondok terganggu
i a. Saat Belanda mengganggu
mintaan pak Sahal kepada Bu
nya satu “fidak pergi mengungsi,
mémpertahankan — Pondok — Modern
G L PBSaya  pasrahkan  kepada  Allah,

0 l)”h yakin, pondok akan semakin
uLdinikap beliau.

Kemudian  scjarah  mencatat, bahwa
ku penjajahannya di
carnya  perlawanan
esia. Menyusul kemudian Jepaug
a perbedaannya. Pondok pun

menyebut masa penjajahan Jepang. Keadaan
tidak banyak berubah, suasana pondok masih
tetap seperti ketika Belanda berkuasa. Sering
diancam, kalut dan cemas. “alhamdulillah
saya diberi umur panjang sampai sekarang ini,
ketika GEGER tidak merasa akan diberi umur
panjang... " kata beliau mengenang penderitaan
yang telah lalu.

Masih  berkisar tentang Pondok Modern
melawan ancaman dari luar dan dari dalam.
Ancaman dari luar adalah Belanda, Jepang dan
PKI, sedangkan ancaman dari dalam, ingatan
setiap orang pasti tertuju pada PERSEMAR 67
(Peristiwa Sembilan Belas Maret 67). Kali ini
para santri yang menguji kokoh ' tidaknya
Pondok Modern Gontor. Persemar merupakan
scjarah pahit perkembangan Pondok Modern
Gontor dan meninggalkan catatan scjarah yang
akan terus diingat oleh orang-orang yang
mengalaminya  secara langsung atau yang



sckedar mendengar dan membaca. Bagaimana
tidak, santri yang disayangi tcrnyata dirusak
pikirannya sehingga punya niat busuk ingin
mengambil alih kepemimpinan TRIMURT]I ke
tangan mereka yang masih berumur jagung,
Tentang  Persemar terscbut, Bu Tik
mengungkapkan isi hatinya, “Persemaritu...
ya Allah, anak saya sendiri... para santri itu

anak saya sendiri, kok begitu, ya Allah..”

Beliau masih ingat bagaimana kegaduhan yang

ditimbulkan ~ oleh  para  santri  yang
memberontak. Mercka tidak lagi
mencerminkan  seorang  santri,  banyak

menuntut, berbuat seenaknya. Kasur dan dipan
di kamar-kamar diseret keluar, lalu dibakar.
Jumlah santri saat itu sudah sampai ribuan, dan
Pak Hasan  pun sudah mengajar. Karena
Persemar menimbulkan kekacauan,
dikeluarkan sebuah keputusan, seluruh santri
Pondok  Modern  dipulangkan,  demi
terwujudkan Gontor yang dicita-citakan, walau
bagaimana pun beratnya keputusan tersebut,
yaitu pemulangan ribuan santri ke rumahnya
masing-masing harus dilaksanakan.

Peristiwa Persemar sangat memilukan
beliau yang menyaksikan langsung peristiwa
tersebut. Begitu tersayat hatinya. Tak henti-
hentinya beliau bertanya, “Kenama santri
menjadi begini, siapa yang meracuni mercka,
apa - yang mereka inginkan.... Saya pasrah,
saya serahkan selurulmya kepada Allah.>” kata

Bu Tik mengungkapkan pcrasariV S iTT r n
persemar meletus. § a dijtrgen ! scke Sahal tidak ada,
, Y i

penuh  semangat, malah seperti mau loncat,
athamdulillah... "

Cita-cita pak Sahal adalah mengintelekkan
santri dan  menyantrikan  intelek. ltulah
scbabnya, dalam Piagam Wakaf Pondok
Modern  beliau  mengamanatkan  untuk
menjadikan  Pondok Modern Gontor sebagai
Universitas Islam yang bermutu.

Hampir semua wasiat pak Sahal berhasil
terlaksana, Pesantren Putri al-Mawaddah dan
pendirian masjid adalah wasiat beliau.

Tentang masjid Jami’, pak Sahal berkata
kepada Bu Tik, “saya tidak ikhlas mati kalau
masjid belum jadi..” Perkataan tersebut sulit
dilupakan oleh Bu Tik. “Alhamdulilah masjid
yang pak Sahal katakan itu seleai sebelum
beliau  pulang ke Rohmatullah. Saking
cintanya, menurut Bu Tik, menjelang wafatnya
Pak Sahal minta digambarkan masjid jami’ dan
ditaruh dikamar belaiu terbaring. Pak sahal
Berpulang ke Rahmatullah pada tahun 1977

lang  kesini, jangan mencari
‘ang sudah waktunya memberi*.

pegawai - Negeri, ndak usah
; yja akan saya serahi masjid dan

“Pondok ini

gl] Zar ﬁida agla dan pak I'anani juga tidak
I l / vara alumni supaya menjaga

2 X . e . .
“‘ \y\ : ondak i :llau juga mengatakan bahwa
#‘.,_.. Nd@ TAn bahkan  sampai

Alhamdulillah  pondok selamat. Santri
yang tidak terlibat dipanggil kembali ke
pondok. Sctelah peristiwa tersebut justru laju
Pondok Modern semakin pesat. Perlu diingat,
ketika Persemar meletus, masjid belum ada,
menara belum ada, kantin belum ada, koopel
belum ada, juga kopda, lapangan basket, slep
dan lain-lain. Kegembiraan Trimurti bisa
dilihat  dari  tulisan pak Zarkasyi, beliau
menulis:  “Nyatanya  sckarang,  sesudah
peristiva itu, pondok hebat sekali dan cepat,

. yang
“perjuangan yang harus kita teruskan dan kita

melinangkan air mata bila ada alumni yang
menyekolahkan anaknya di Gontor. Betapa
senangnya  beliau, “saya  senang  sckali,
sungguh, — althamdulillah, Jadi - hubungan
dengan  pondoknya tidak putus... " kata Bu Tik
dengan mata berbinar,

Begitulah perjalanan hidup Bu Soetichah
penuh  dengan  pengorbanan  dan

teladani. Sungguh yang telah kita perbuat
untuk Islam belum seberapa, apabila dibanding
dengan perjuangan lbunda/Nenenda tercinta.
Beliau  sangat mendambakan bisa Khusnul
Khatimah. Kalau boleh dibilang, mungkin
itulah obsesi beliau,

0000=-=0000



KETEGARAN JIWA

DAN KHARISMA
SEORANG IBU

Kharisma seorang ibu, mempunyai daya
magig yang kuat dalam mempengaruhi jiwa
anak. Dengan kharisma terscbut, ikatan batin
antara ibu dan anak semakin tereratkan, 1bu
dapat dengan mudah membentuk jiwa da
kepribadian anak dengan curahan kas
sayangnya, membangun fondasi, dasar yar
akan menentukan kchidupan sang anak
masa yang akan datang, apakah ia menja
tokoh masyarakat ataukah malah menja
sampah  masyarakat. Peranan seorang il
jawabannya

Sosok wanita scderhana ini adalah soso%ﬁmm“aini

figur  wanita yang patut kita teladani
kegigihannya dalam mengarungi pa

kehidupan dari zaman penjajahan
zaman modern yang sekarang ini

adalah Jbunda

sampai

NVERSITA
Nyai Hj. S )enc}mlh bala$ LAB

sctia sampai akhir hanyatnya. Sejak kecil telah
tertanam dalam diri beliau jiwa yang sarat

dengan  pendidikan  keagamaan, keteguhan
dalam  memegang  falsafah  hidup, yang
scluruhnya bersumber dari  hukum-hukum

agama, maka bukanlah suatu hal yang aneh jika
mBah Uti mempunyai satu kharisma yang
tinggi di mata putra-putri beliau.

Kenangan manis mBah Uti yang sampai
sckarang masih terukir indah dengan tinta emas
sejarah  di hatinya adalah  ketika beliau
berdampingan di pelaminan bersama KH.
Ahmad Sahal pada tahun 1934, Waktu itu umur
beliau baru mencapai 17 tahun, sedangkan
umur KH. Ahmad Sahal 32 tahun. Perbedaan
usia yang mencolok antara mBah Uti dan Pak
Sahal disebabkan karena pak Sahal terlalu
disibukkan oleh wurusan Pondok yang baru
beliau rintis, schingga beliau tidak sempat
memikirkan kepentingan pribadinya, termasuk
urusan berumah tangga. Tentu saja hal terscbut
membuat  khawatir kedua orang tua beliau

yang mana
clah menjadi orang yang sukses
masyarakat, putra-putri  beliau

1. Dre. H. ALI SAEFULLAH SAHAL
IH, BA

IT1 ZAYINNAFSI GHOZIYAH
(meninggal waktu kecil)

isteri tercinta almarlium KH. Alml OM@_-
Pendiri Pondok Modern  Gontor," ek ALAGHOZIE SAHAL

Pencetus Ide Pesantren Putri al-Mawaddah
Coper Jetis Ponorogo.

“MBah  Uti”, begitu panggilan akrab
beliau  di kalangan santriwati al-Mawaddah,
bertempat tinggal di Pondok Modern Gontor,
Beliau dilahirkan pada tahun 1913 di Desa
Nglumpang,  tempat beliau  mendirikan
Ma'had  Tahfidz  al-Qur'an  al-Mugaddasah
(1992) bersama putra beliau, KH. Hasan
Abdullah Sahal, scsudah beliau mendirikan
Pesantren Putri al-Mawaddah (1989).

Pendidikan  yang pernah beliau kenyam
hanyalah Sckolah Rakyat (SR) dan Madrasah
Sore serta mengaji di Pondok Modcrn Gontor
yang pada waktu itu  masih berbentuk
Tarbiyatul Athfal (TA), yang mana gurunya
adalah KH. Ahmad Sahal, saudara scpupunya
sendiri, yang pada akhirnya mempersunting-
nya menjadi pendamping hidup beliau yang

BUDI UTAMI

4. (Alm) MOH. FIKRI
5. SITI‘ARSYIYAH SAHAL
Drs. H. MOH. ZAINY

6. Dra. Hj. SITIRUQOYYAH SAHAL, MPd
Kol. Purn. Ir, H. FATURRAHMAN, MM

7. (Alm) Hj, SITIUTAMI SAHAL, SH
Drs. H. AHMAD BAHRI .AS
/ SYARIFUDDIN, SH.

8. K., HASAN ABDULLAH SAHAL
Hj. SITI ABIDAH MUFARRICHAH

9. Dra I, SITI AMINAH SAHAL, MAg
Drs. H. MUCHTAR RM, SH, MAg




10. H. AHMAD TAUHID SAHAL
MIFTAHUL HIMMAH

I'1. Drs. IMAM BUDIONO SAHAL
BALGIES SA’ADAH

Dari  putra-putrinya itu,  beliau
dikaruniai 45 orang cucu dan 10 cicit.
Kesibukan KH. Ahmad  Sahal telah

membuat beliau tidak sempat lagi memikirkan
keluarga,  urusan  keluarga  sepenuhnya
diserahkan kepada sang isteri tercinta, beliau
hanya memberikan pendidikan dan motivasi
kepada putra-putrinya.

Dalam usaha pak Sahal merintis Pondok
Modern Gontor, beliau tidak mengambil

untung sedikitpun untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya sehari-hari, beliau bersama
mBah Uti menanam pohon kelapa dan pohon
beliau

kenet,  yang  dari hasilnya
menyckolahkan putra-putrinya.

e

beliau
sholat

terbangun  dan  kesempatan itu
pergunakan  sebaik-baiknya  untuk
tahajjud dan bermunajat kepada Allah.

Sclain itu beliau sering mengikuti acara-
acara  pengajian  yang  diselenggarakan
masyarakat sekitar. Kalau mBah Uti tidak ada
halangan dan program beliau yang mulia
sebagai tambahan amal bekal di akherat adalah
beliau  mewajibkan  pada dirinya untuk
membaca al-Qur’an setiap hari, walaupun
hanya satu ayat saja. Keinginan yang sekarang
mBah Uti dambakan adalah hidup dalam
khusnul khatimah, dalam segala hal, apalagi
maut.

Beliau telah memenuhi panggilan Allah
untuk berangkat haji pada tahun 1968, beliau
berangkat tidak bersama pak Sahal. Waktu itu
beliau berangkat menggunakan kapal laut yang
menempuh waktu kurang lebih 1 bulan. Sedang
pada tahun 1994, mBah Uti melaksanakan
Umrah bcrsama putri, menantu dan cucu beliau

Siti_ Aminah, H. Muchtar RM dan

niengiringi tckad sang suami tercinta,
mkﬂ@ Pondok Modern Gontor.
an beliau tidak membuat beliau

MBah Uti memilih tetap tinggal di rumah
lamanya (PSB), tidak bersama putra-putrinya,
alasannya rumah yang kini dibuat masak untuk
makan santri adalah rumah menyimpan sejarah
bersama KH. Ahmad Sahal. Dalam usia lanjut
mBah Uti mempunyai hal yang unik, dalam

ibadah  tambahan  sholat
tahajjud, yaitu dengan mengakhirkan sholat
isya’, yaitu tidur terlebih dahulu sebelum
sholat, sehingga karena belum melaksanakan
kewajiban sholat ditengah malam beliau akan

melaksanakan

ERS*TAS
;\f@‘% LAAM

o Aﬂ mcnjalankan kewajibannya dalam
st d

an mendidik putra-putrinya sampai
bcrhasxl dan meraih sukses. Semoga apa yang
dapat kita ambil
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NYAI Hj. SOETICHAH SAHAL

Senin, 7 Februari 2000
Jam 08.45 Wib.

Semoga amal perbuatannya diterima di sisi Allah Swt.
Amin



RIWAYAT HIDUP
(ALM) NYAI IJ. SOETICHAN SAHAL

. Almarhumah lahir pada tahun 1913

r~

. Almarhumah adalah murid K.H. Ahmad Sahal (MTA, Madrasah

Tarbiyatul Athfal) di Pondok Modern Gontor (tahun 1926).

. Almarhumah menjadi isteri Almarhum K. Ahmad Sahal dan

mendamping beliau sejak awal-awal berdirinya Pondok Modern
Gontor Ponorogo sampai wafnt behau (tahun 1977}

Yang menikmati belaian kasih sayang dan asuhan langsung beliau
adalaly para alumni Pondok Modern Gontor sejak awal berdirinya
sampai beliau wafat hari ini, karena scumur hidup beliau selalu
mendamningi Alm. K.H. Ahlmad Sahal dalam mendidik dan
mengasuh para santri Pondok Modern Gontor sejak pertama,
santriwati Pesantren Putri AL-MAWADDAH, santri-santriyah AL-
MUQADDASAH dan masih banyak lagt

. Almarhumah mengikuti perjalanan s¢jarah Pondok Modern Gontor,

sejak  zaman Belanda, Jepang, Ingafis,” kemerdekaan hingga
sckarang 1, dengan romantikanya.

. Beliau juga mengalami mendampingi bapak-bapak Trimurti yang

fain, sebelum dan sesudah kawin 'beliau<beliau—dalam mengasuh
Pondok Modern Gontor dan masyarakat sekitar

Di ekbir umurnya, almarhumah  selalu  tak henti-hentinya
memberikan bimbingan, _dorongaw” dan ‘nasehat Kepada ~puitera-
puterinya dan cucu-cucunya tentamg nilai-pilai) yang ditanamkan
orch Alm. KUH. Ahmad Sahal,

Untuk ukuran umur manusia, kewajiban Almarhumah terhadap

Allah dan ummatnya sudah lunas, tuntas, ikhlas. Sudah berkali-kah

berwasiat-wasial tinggal menunggu panggilan Allah SWT dengan
rodiatan Mardiyyah,

Almarhumal adalah scorang istert yaug taat buta kepada Alm.

K.H. Ahmad Sahal sebagar suaminya, meskipun menghadapi segala

macan restko.

Tidak pernah menuntut hak kepada Alm. K. Ahmad Sahal

dalam hal apapun, apalagt masalah kesejahteraan.



Hahkan sadegah jariyahnya eukup luas di kampus Pondok Modern

Gontor dan sekitarnys, berupa tanah wakaf dan sodaqah-sodagah

[ninnya

Alas prakarse Alm. K. Ahmad Sghal, maka dijariahkan pula

Posantren Putri Al-Mawaddah (tahun 1989). Demikian juga Ma'had
Al-Mugoddasah Li Tahfidhi-]-Qur’an (tahun 1992), dan lain-lain.

HS]
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KRONOLOGI WATATNYA
NY AT SOETICHAIL SAITAL

Sebelum Idul Fir kondisi Bu Socticah Salal memburals, tensy
70/ - m Mg Bu Socticah Sahal Tangsung dibawa ke RSUD
Madiun, Ditangani oleh 3 orang ahli (internis, saraf dan jantunyg).
Hare Jum'at sore (Maghnb) 21/1/2000, diboyong darn RSUD
NMadiun ke rumab (Gontor).

Sabtu (Tel 22/1/2000) Bu_Socticaly Suhal belum membuatk tapi
i dibawa puliny,

Ahad {(Tal 23-30/122000) ondisiZu Soclicah Suha!) tidak
stabil, kadang sadar kadangtidaks

e (Tl 3H/172000)= Dokler BRSM konsultast ke Yokt
syaral, mendapat petunjule wetikaicrdapl.

Setusa Chels 0127200030 ) Hasil A Laboratorium menunjukkan

kondrt gingalnyis memburuk, paru-paru berist cairan.

dumet (TelLOA202000) Fondm Bu Soctdah Sadia! memburnuk

bagy, kemudian mendgpal penapganan dart dokter BRKSM, tapi
hastinya masih tetap, Sehingge/dikonthasikan ke ahll sacet Jan
mendapat petonis umtuk Terpl FTCAR dihlankan tapi Fondis
bela muasth tetap.

Sabtu (Tel. 05/2/2000) Kondist belian tetap, mendapat terapi
dart dokter BKSM, kesadaran mulal timbu!, tetapi kondisinya
easth tetap memburuk.

Ahad (Tl 06/2/2000) Tenst membaik, mpi kondist ginjal
memburuy, Bu Socticah Sahal masth sadar, kXemudian terap

dilanjutkan,

0.Seain (Tl 07/272000) Jam 00.30, pengecckan rutin beliau

-

dilakukan dalam kondist vang tidak membaik,



Jum 0830 Pihak keluargn memben kabar kepada BESM, ada
gambaran darah menggumpal hitam pada saluran pemberian
arakan belign, Perawnt BESM ke rumeh belinuy, lcmyum sudah
terjadt pesdarahan banyak, kurang lebith 300 ce. Tenst beliau
sudah tidak terukur, nafas berkurang,

Jan 08.45 D3u Socticeh Sahal menghembuskan nafas terakhir,
INNA LILLATIDWA INNATLAILL ROJITUN

Disaksikan ofeh putera-puteri Almarhumah.

Cita-cita untuk chisolatkan oleh para santri, alhamdalillul dapat
terpenuhi.

Putera-putert dan keluarga berteruna kasih kepada semua pihak
dan tetap memohon doa agar dikabulkan amalnya dan diampuni

dosanya,

Abltwaris vang terdirt dan putera-puten beliau, mengharapkan:
- Mema'eflan segala kesalahannya.,

Mendookan agar diterniip amalaya dah hampuni dosanva.

L

Dl ada uresan hutefy piltang Jan sebagainys, segera

diselesatkan miclalm putCraspuilesmy o)

Semoga keperglan Almarhmnah enuju ke hadivar Allah lancar

dan dilapangkan jalan menmu ifdh-MNya

SELAMAF JALANLBENDA KaAM]
SELAMATUANANNENENDA KANM]
SELAMAT JALANSESEPUILPONDOK KAMI
SEMOGA DIAMPUNT SEGAEADOSANY A DITERIMA

Sk URENLAMA B INY A
ADADIAMAL JARTY AMRYADAN MENDAPAT TEMPAT
~ MULIA DUSISTALLAT SWT. AMIEN.

Gontor, 07 Pebruari 2000 /1 Dzulga’dah 1420

Kelvargn Besar Alm. K11 Abmad Sahal

Pondok Madern Gontor Ponoerogo



NYAI I SOETICHAH SAHAL

IN MEMORIAM
KL AHMAD SAHAL 1901-1977
IBUNYATHj. SOETICHAH SAMAL 1913/2000

11 ORANG ANAK 4 Orang memnggal dunia
T Orang masth hadup

- 45 CRANG CUCH

- 10 ORANG CICIT

Anak-anak bobiav adalah

LoDrs T ALTSABFULTAN SATTAL S Orang Annk dan 5 Orang cucu
SRIRAHAYIIGSIN, BA

C(AIM) STTT ZAYINNAFST GHOZIY AH SAMAL (menimpgal waktu keeil)
( Alm) Ir HOMOM GHOZE SATTAL (menmpgal 1998) 4 orang anak 1 Orang cucu
BUDIUTAMIL

1. (Alm) MOH. FIKRI SAHAL (meninggal remaja, 1953)

CSTIT PARSYIVAH SAHAL S Orang anak Jeukn
Drs. H. MOH. ZAINY

 Dra. Hy STTTROEQOYYAH SAHAL, MPA 6 Orang anak 1 Orang cucu
Kol. Purn. Ir. H. F/\'I'HURR:‘\I-H‘VIAN, MM
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H.H. AHMAD

SEBAGA!I TOKOH PERGERAKAN NASIONAL DAN

SAHAL

PENDIDIKAN,

PENDIRI PONDOK MODERN GONTOR DAN AL-MAWADDAH

A Oleh: Drs. 11, Ali Saifullah Sabal

* |-Mawaddah scbagal lermbaga
- pendidikan merupakan wujud
& pelaksanaan amanat K.H.
Almad Sahal, yang juga pendiri pembina
dan pengasuh Pondolk Modern Gontor.
Ahmad Sahal Bulkari hanya guru atau
“teacher” tetapi lebih dari itu seorang
pendidik atau “educator”. Seorang pengajar
di  muka kelas yang bertugas
menyampaikan informasi dalam bidang
tertentu seperti Balaghah sampai Mantig
umpamanya, tetapl seorang pendidile
artinya seorang peletak dasar filosofis
pendidilan, konsep hakelkat manusia dan
aspek-aspek tujuan pendidikannya, bentule
dan sistim pendidikan sarmpai telknolngi
pendidikannya.

Ide tentang osas dasar filosofis
pendidikan digali dan dikembangkan
selama pengalaman perjuanganngd
sebagai toloh pergerakan nasional pada
zamannya. Dalam dunia pergerakan
nasional tersebut Ahmad Sahal berkenalan
dengan tokoh-tokoh pergerakan yang lajd
seperti HOS Tjokroaminato, Soetopo
Wonobayo, Ki Hadjar Dewantara, Sukarno,
untuk menyebut beberapa saja. Itulah
sebabnya fhmad Sahal tidak asing dengan
persoalan-persoalan pergerakan sosial
termasuk pemikivan pendidikan dalam
rangka peningkatan kesejahteraan hidup
hangsa dan rakyal pribumi yang mayaoritas
buruh tani, 99 % muslim dan buta huruf
latin. Tokoh pendidikan asing/Asia dikenal
pula salah satunya yaitu Rabindranath
Tagore dengan Santiniketan Untversitas
Wisma Bharatinga Alas dasar ini beliau
menamakan fembaga pendidikannya

Darussalam
Momentum

penting selama

pengalamannya dalam kegiatannya
sebagai tokoh peygerakan nasional di
daerahnya, yaitu Madiun itulah, beliau
sebagai "utusan” daerahnya menghadiri
Mu'tamar Alam Islami Al Hindi Syarkiyah
diSurabaya. Para delegasi Syarkial
Mu'tamar  menghadapi  persoaian
pengiriman utusan ke Mu'tamar Alam
lslami di Makkah yang harus menguasai
dua bahasa, yeilutBahasa Arab dan Bahasa
Inaaris. Sekalidag Pengetahuan Agama
maupuit Pépgetmhuan Umum. Dengan
tiadanya delegasi atau utusan yang
migimenuhisyaraldi atas, maka dilivim dua
arang, vaitt HO8 Tioleeaminoto dan Kyai
Mas Mansur. FSepulang menghadiri
hohggres diSurabpya tersebut divumuskan
flilsatfat pendidikan/'dan dirintis ide pendirian
sistim Pondol: Pesantren Modern dengan
iwodal nol/besar Detrildainga, pengiviman
kader ke Tembaaa pendidikan vang
mengajarketny kddud bahasa sebagai bohuosa
pehgantar dah penggabungan program
gandayaitnjlmud@engetahuan Agama dan
HmuwPengetehtian” Uimum. Seinua ke
seorang quru berbangsa Arab i Pasar
Kliwon Solo yang ternyata tidak sesuai
dengan yang dikehendaki, maka dipindah
Kuliyatul Mu'allimin Al-islamiyah Pimpinan
KH. Mahmud Yunus Padang. Dalem pada
itu harus diingat bahwa pada waktu itu
Muktamar hanya clihadiri oleh kurang tebih
30 orang utusan daerah, dan jumlah
pendudulk Flindia Belanda kurang dari 15
juta, dan transportasi jarak jauh hangalah.
kereta api tradisional, belum ada radio,
sepeda kendarnan pribadi utama, majalah
vang populer Pedoman Masvarakan
FIAMEA dan Adil Solo. Yang asli, sebelum
perang belum ada sural kabar kalou ada
Lahasa Belandin, Jangan dibandingkan

- Davawaria "AL-MAWADDAH" &t Wop. 1959 - 1999



dengan Muktamar organisasi sosial saat ini

yang mencapal 3000 utusan, dengan
televisi dan komputer dan pesawat Lo rbang
sebagal sarananya. -

Landasan filosilis pcmhd:kan Abmad
Sahal bertumpu pada tiga nilai dasar dan
yang pertama Firman Alloh yang berbunyi:
“Allah tidok membebani individu melebihi

“kemampuannya”. Ayat ini menegaskan
Lahwa agama lslan menempatkan indlvidu
sebagal yang menilai mutlak, sehingga
perbedaan individu adaloh kenyataan yang
benar, Maka dari itu perbedaan ide
pemikivan atau amal perbuatan bukan
suatu dosa, tetapi merupakan kenyataan
yang posilil, yang menuntut pemberian,
kesempatan pada individu untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda sesuai dengan batas-batas
kemampuan yang dimilikinya. Masing-
" masing individu bebas menentukan dosa

nerakanya dan sorga kebajikannya sendiri’

termasuk ama! dosanya menciptakan
pembaharuan sistim pendidikan yang
sé¢suai dengan tuntutan dunia dan
kehidupannya; yang mungkin tidak sesuai

dengan tradist kebudayaan yang bedakuy /

. sampal saat ini. Asas pendidikan ini akan
nelahirkan dunia, kehidupan kebudayaan
yang majernulk, lebih kaya dan indah dan
lebih pantas untul dinikmati. Suatd|dunia
kehidupan dan kebudayaan yang dinamis
progresil dan tidak statis. Pribadi Ahmad
Sahal adalah pribadi yang terbuka yang
siap menerima ide pemikiran baru, dengan
cara mercka-reka masa depan generasi
perterus lebih indah mulia yang mendapat
ridha Allah,

Keterbukaan Ahmad Sahal menolak
pernyataan Rudyard Kipling bahwa “East
is east and never the twin shall meet”,
maupun pandangan yang kuat para ulama
‘pada waktu itu, bahwa "Barang siapa
menyerupai suatu kaum, maka dai
termasuk didalamnya”, Sebaliknya Ahmad
Sahal berkeyakinan bahwa untuk
mengalahkan orang Barat harus menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi orang

Davawaria AL MAWAODAH" &t Wop, 198 ~ (999

" barat. Para ulama yang tidak terlibat dalam

pergerakan nasional di di atas terbelenggu
oleh pandangan di atas, dan terperanghajp
dalam konsep "Splendid isolation” dan
terkurung dalam pondok pesantren kiasik
{radisional dan terbius dihina bobokkan
keagungan masa lalu. Mereka tidak
mengakui  terjadinya perubahan
perkembangan dunia sekitarnya. Mereka
berkeyakinan bahwa siapa yang belajar
ilmu pengetahuan dan teknologi barat,
palaian  barat berbahasa bahasa orang
Larat dianggap sebagai bukan orang Islam,
bahkan sebagai musuh orang Islam.

Sobda Nabibahwa "Kamu adalah lebih
tahu akan duniamu”, merupakan asas
keduadasdy yang akan mendulung nilai
dasar pertama dimana individu dalam
batastbatas | kemampuannya mendapat
kesempatan|untuk memahamiduniayang.
dihadapin, saat ini, .arah-arah’
kecendeninganny a dan persoalannya yang
harus.diselesaikan termasuk persoalan.
Dunia kehidupan pezda tingkat teknology
sepeda dihadapkan pada persoalan yang’
berbeda dalam dunia pada tingkat pesawat
terbangs sehingga alternatif
penyelesaiannya dengan sedirinya akan
Lerbtda /Iniberarti generasi anak tidak
hanya dislapkan untuk menguasai
teknologi pesawat terbang yang dikontrol
oleh komputer. Demikian pula dunia
kehidupan tingkat teknologi radio
menghadapi persoalan pola tingkah laku
yang berbeda dengan tingkat televisi via
parabola dan satelit.

Individualita, manusia yang dinamis
kreatif inovatif yang hidup di dunia terbuka
yang cepat mengalami perubahan dan
berkembang harus disinari dengan atau
dituntun dengan asas dasar pendidikan
yang ketiga yang bersumber pada firman
Allah bahwa Allah adalah Hakim yang
Mahabijaksana dari sega'a hakim. Dengan
demikian segala kebijakan-kebijakan dasar-
dasar filosifis pendidikan berpulang kepada

‘keputusan pengadilan Allah sernata, yang

alkan menentukan benar tidaknya
Modernisasi pendidikan sebagai sarana




membudayakan manusia yang religius
yang merupakan amal ibadah yang harus
dilaksanakan dalarm dunia ini. Maka Allah
lah yang akan menghakiminya, Suatu ketika
‘kita harus memilih yang terbaik dari
alternatif-alternatif yang sudah baik, atau
“We have to chose the best among the
worst”, Peristiwa palikan kritis di atas tidak
jarang akan dihadapi orang dalam dunia
yang komplek dan terbula sepertt saat ini,
apalagi dalam dunia yang globalisasi.
Ketiga asas dasar filosifis pendidikan
Ahmad Sahal dituangkan ke dalam
rumusan konsep manusianya yang
sekatigus dalam rumusan konsep tujuan
pendidikan pondok pesantren yang
didirikannya dan dibinanya, Gonlor dan
yang diamanatkannya yaitu Al Mawaddah
vang berbunyi: Pembinaan manusia bulat/
insan kamil yang berbudi luhur, berbadan
sehat, berpengetahuan luas, berfikiran
" bebas dan berjiwa ikhlas. kelima aspek-
aspek lkepribadian santri di atas akan
dikembangkan melalui lima aspek
pendidikannya, seperti pendidikan moral,
pendidikan jasmani, pendidikan intelek ra-
tio fikiran, pendidikan sosial kemasyarakat-
"an dan pendidikan religius keagamaan
sebagai nilal puncaknya. Aspek-aspek
kepribadian dan pendidikan di atas akan
dibina dan dikembangkan dalam wadah
sistim pendidikan yang berbentuk pondok
pesantren, yang menyatupadukan tiga
. pusat pendidikan yaitu pusat pendicdikan
keluarga, sekolah dan sosial
kemasyarakatan.Suatu sistern pendidikan

yang mengikis sikap individualistis dan

materialistis, hasil dari pendidikan sekolah
barat.

Sistern pembinaan dan pengembangan
kepribadian diatas harus dilandasi dengan
iklim relasi sosial psikologis, seperti
kesederhanaan, kekeluargaan dan sosial
kemasyarakatan, keikhlasan dan

kemandirian baik politik dan pekerjaan..

Kelimanya merupakan landasan dasar
kejiwaan dunia kehidupan pondok
pesantren yang akan dikembangkan dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan di masa

mendatang setelah selesai
pendidikannya.Sikap sosial psikologis
kesederhanaan berarti individu yang tahu
batas alas kemampuannya berhadapan
dengan keimampuan orang lain yang akan
berkembang ke arah kepribadian orang
yang tahu berterima kasih atau jiwa
kesyukuran. Kekeluargaan merupalan
sikap sosial dalam kehidupan sosial’
kemasyara-katan, mengakui masing-
masing-individu memiliki martabat niki
yang sama, memiliki hak dan kewajiban
dalam rangka membina kesejahteraan
bersama. Kedua sikap sosial di atas diilhami

‘dan bersumber pada nilat dasar kikhlasan

beramal hanya dalam rangka ketagwaan
béribadah\kepada Allah semata.

Sestial dengan aspek tujuan-tujuan
pendidikan dan kepribadian pondok
pesantren yang berjiwa bebas maka para
santri disiapkan tidak untuk menjadi
pegawainegeri, tetapi lebih berwirausaha.
Pondolk—Pesantren "adalah lembaga
pendidikan maka dengan sendirinya harus
bebas dari pengaruh golongan sosial politik-
yangmanapun, karena lembaga politik
didasarkan pada<kekuasaan, sedang
lemtaga pendidikan didasarkan pada
pegngabulan yang tulus. Pendidikan
pesantren_harus bebas dari warna politik
dan “bias=bias/aliran-aliran pemikiran
keagamaan yang manapun, harus terbuka
terhadap kenyataan perubahan, Betapa
cemerlangnya pemikiran tokoh ini, dimana
pada tahun 1934 telah meramalkan bahwa
pondok pesantren akan berada dalam
dunia perguruan tinggi, maka lembaga ini
harus mampu mendirikan dan membina
Universitas Islam yang bermutu dan berarti
yang merupakan sintesa Al-Azhar, Sanggit
Wisma Bharati, Lahore Aligarth. Pada saat
belum perang penduduk Hindia Belanda
masih 15 juta, 90 % muslim dan buta huruf
[atin, belum ada radio dan kereta api alat
transpertasi utama jarak jauh serta hanya
ada dua Perguruan Tinggi, yaitu Sekolah
Tinggi Tehnik Bandung dan Sekolah Tinggi
Hukum di Jakarta.

Suatu ketika K H. Idham Chalied yang

Dagawarea "AL-MAWADDAH® 2t Yap, 1989 - 1969



saat itu menjabat wakil Perdana Menteri

mendampingi All "Sastra Amidjaya
“mengaritar K.H. Ahmad Sahal ke Tanjung
Priok dalam rangka naik haji, menyatakan
bahwa “Bila saat ini saya dipanggil ke
Gontor untuk mengganti Pak Zarkasyi, saya
siap, tetapi bila untuk mengganti Bapak
saya. tidak berani dan tidak mampu”.

Pernyataan ini tidak bertentangan dengan .

pernyataan Pak Zarkasyi dalam pidato

perayaan Peringatan Empat Windu Pondok

Modern sebagai berikut: -
Didalam saya menerangkan nanti, saya
akan membawa beberapa pasal yang
sebenarnya berpisah-pisah, tetapi
masih dalam’ lingkungan peringatan
Pondok Modern. Juga saya berbicara
ini adalah sebagai sambungan lidah
atau sebagai pengantar pendiri/
pembina Pondok Modern Pak Sahal.
Pak Sahal atau Ahmad Sahal atau haiji
Sahal juga KH. Ahmad Sahal dan
kadang-kadang juga ada yang
memanggil “Den Sahal” itulah dia
“Pendir atau Pembina” Pondok Mod-

ern yang mempunyai banyak ide di-

Pondok Modern ini.
Adapun saya hanyalah kader pertama
Pak Sahal. Terlanjur populer saya
dianggap sebagai Direktur KMI dan
sebenarnya hanyalah kepala sekolah
yvang bertugas mendidik di Pondok
Modem.
Pernyataan ini menjelaskan perbedaan
pengertian pendidik dan pengajar seperti

\Sahal yang
KHRZainuddin Fanani. Dan-siapa orang

telah dijelaskan di awal uraian ini, dan
bahwa Pondok Modern Gontor lebih luas .
dari KMI, yang tiada lebih sebagai lembaga
pengajaran aiau “schooling” yang
menekankan pengajaran intelek otak
manusia. ‘ )

Pada kesempatan menghadiri seminar
nasional pendidikan Islam di Cipayung -
Bogor tahun 1960, saya penulis mendapat
kesempatan mengawal Pak Zarkasyi. Di saat
sclesal makan pagi di rumah Pak Fanani,
telpon berdering datang dari Prof. Joko
Sutono yang menanyakan agar di
kurikulum Madrasah, dan Pak Zarkasyi
meminta saya menjawabnya supaya Prof.
meminta langsung ke Kementrian
Agama.Saat—itulah Pak Zarkasyi
mepgatakan dalam bahasa Jawa, sebagai
berikut: “Opo omongo Bung Kamo dek
ngangkat aku dadi anggota DEPERNAS,
ngene, Djol Min, golekana adine Kyai
Gontor sing sijine, angkaten dadekna
anggota Depernas”. Jelas di sini Bung
karno kenal baik dengan Pak Sahal sebagai
Kyai Gontorselama kegiatan sebagai aktivis
pergerakan nasional. Siapa adiknya Pak
satunya adalah

yang disebut Djok dan Min di atas tiada lain
Prof. Djeko"Sutorno'dan Prof Mohammad :
Yamin
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| »-_Ke_luarg! Ahmad Sahal khususnya
| dgn Keluarga Al Mawaddah
- maupun HIKAM

 7 adalgh perintis pola pemikiran dan amal

: keb ajikan serta bukan pengemis jasa
(Drs. H. Ali Syaifullah Sah'\ b
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Sambutan

K.H. HASAN ABDULLAH SAHAL
@W@ @MWW&

PE.:;ANTLZE;N puTRl "AL-MAWADDAH"

CO}?CT’]KUS POHOYOX]O
Tgl. 21 Oktober 1989

Bapak pembantu Bupati Arjowinangun yang kami cintai, Bapak-bapak

;,  Pimpinan Pondok Pesantren, Bapak-bapak pejabat, Bapak Dekan Fak.

Syariah IAIN Ponorogo, Bapak Camat, Bapal kepala Desa dan Bapak

Kepala Sekolah di wilayah Kecamatan Jetis, ibu-ibu para tamu undangan, anak-anak
santriwati al-Mawaddah yang kami cintai '

Betapa besar hati kami ikut menyaksikan s
yang telah kami nanti-nantikan, telah lama p
akan mengganjal di dalam hati kami karena
ayahanda K.H. Ahmad Sahal untuk mewujudise hfren putri di tempat ini.

uwv,,,s,uw %bwu\fuw ';O;\j;,sd;h;;bs

“Dan hendaknya orang itu takut ana axkata nanu menmggalkan keturunan generasi
yang lemah dan mengkhawatir M Jchi s i aka hendaklah
bertaqwa kepada Allah dan he Im vmrgﬁA:g ng benar” = .

Sejak tahun 1926 Pondok Modern Gonti(gr iri dap menerjma santriwan dan santriwati
yang berjalan sampai dengan tahun 1937 Eha,rAMnya menerima santri putri

SaJaPada tahun 1957 atau sekira 1|N@@NEa&IlAuntuk melanjutkan

pendidikan wanita dan tampaknya Coper inilah yang ketiban pulung (rahmat) mendapat
nasib baik untuk ditempati. Sehingga pada tahun 1989 kami dengan apa yang ada mencoba
untuk merealisir berdirinya pesantren putri meskipun masih merangkak-rangkak dan meraba- -
raba kami jelas lemah kami mengakui bahwasanya kami penuh kekurangan dan kelemahan. |
Tetapi itu tidak menjadi penghalang untuk hidup ataupun maju sesuai dengan kekurangan
yang ada. Pesantren ini adalah pesantren ibadah. Jadi bolehlah dikatakan dengan istilah
yang mentereng “menjalankan aspirasi sebagai ummat Islam” baikpun menjadi pedagang,
petani, ustadzah, dosen ataupun pejabat, pegawai, men)adx apapun juga hendaklah benar-
benar untuk beribadah kepada Allah. ’

Bapak-bapak, Ibu-ibu dan Saudara sekalian.

Pesantren Putri Al-Mawaddah sudah menjadi milik Yayasan Al-Arham bukan milik
keluarga bukan proyek keluarga bukan pula milik bani Sahal, bu Sahal, Pak Hasan
sekeluarga, Pak Muchtar sekeluarga, dan buka milik siapa-siapa tetapi sudah milik dan proyek
Al-Arham. Jadi kami Bani Sahal termasuk lbu kita memiliki materinya secara total. Kami
hanya sebagai tukang memberi tranfusi darah atau infus sekedarnya demi berjalannya
Pesantren Al-Mawaddah dan kami hanya ingin tetap memberi infus/santunan-santunan
sekedarnya, sekuat yang bisa kami jalankan. Jadi ini sudah menjadi ikrar kami scmuanya,
bahwasanya kami tidak akan mengambil sejengkal tanahpun untuk berdiri dengan kaki

an berdirinya Al-Mawaddah
nyai rasa tersendat seakan-
hanat/wasiat dari almarhum

. Dasawarsa "AL-NMAWADDAH" 2t Uep, 1957 = 1999



apalagi dengan mendirikan rumah. Tanah ini kita wakafkan dan jelas tidak akan dxganggu
gugat oleh anak turun Pak Sahal almarhum.

Pada saat ini kami masih mencoba-coba, meraba-raba kamx mohon bimbingan,
bombongan dari bapak para pelindung, penasehat dan pembina serta segenap para pejabat
dan bapak-bapak para dosen. Sedapatnya memberi bimbingan dan bombongan kepada
bayi yang baru saja tiga bulan. Kami siap untuk dikritik tapi mudah-mudahan tidak di krutuk.
Kami siap untuk dikoreksi dan dibina, mana yang kurang mana yang lemah. Karena tidak

- ada manusia yang sempurna dan sampai meninggalpun, manusia hanya menyempurnakan
ajalnya saja. Kami semuanya sengaja menghadirkan bapak-bapak, ibu-ibu dalam keadaan
yang sedemikian sederhana dalam fasilitas kemampuan yang ada, untuk ikut semata-mata
berdo'a mudah-mudahan cita-cita ini benar-bcnar terlaksana. ,

(«N) ) 33 s S 5 Al 3 oy 06 ool b5 6
“Seperti pohon yang baik, akarnya tequh dan cabangnya mcn)ulang ke Iangit, pohon

itu memberikan buahnya pada-setiap musim dengan seizin Tuhannya”.
ISCAM,

Kami ingin Al-Mawaddah bagaikan pohon aik yang akan menurunkan
buah yang harum dan yang lezat, bisa dinikmat Wbuhkan ke sana ke mari.
Kami ingin Al-Mawaddah menelorkan umat lsl@x sésuai dengan janji Rosululloh.
Dan ini tidak bisa kami jalankan sendirian, arapkan pertolongan dari
bapak-bapak pimpinan pondok pesantren d P K.HL.ubrahim Thoyyib yang telah
banyak memberikan bimbingan dan bombong@n sej ortah kali mempunyai ide untuk

Al-Mawaddah ini. Kami juga selalu berkonsulfgsic n dan kepada bapak yang .
telah meluluskan putra-putrinya di Aliyah-Al- hzl‘a" . apak K.H. Mahfud Hakim.

Putri-putri beliau.yang kami minta nampaknya tldak kuran kelkhlasannya dari pada kami
_sehingga rasa berkorban, rasa b !]L T embalas; juga
kepada para pejabat yang bukan hanya melayam permintaan pertolongan kami, tetapi telah

mendukung secara positif adanya pesantr«. §|l ini zhk" Wak'm batu pertama. Saya
n an

yakin bapak-bapak ibu-ibu yang ada ini me

Juga pesantren di sekitar sini tida jﬂ@@ﬂ grle f. Dari badan wakaf
Pondok Modern Gontor telah mend ﬁh capan selamat semoga
bisa berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Pondok Modern Arrisalah
Slahung juga demikian selalu mendorong dan menjunjung pondok kita yang kecil ini. Kalau
dari Ngabar tidak usah komentar. Dan di samping itu penduduk Coper benar-benar tidak
terganggu, mereka tidak merasa gundah bahkan berucap Alhamdulillah.

Bapak-bapak Ibu-Ibu, Saudara-saudara

Karena amat bahagiannya, kami terutama ibu kami, kalau diteruskan pembicaraan ini
akan memanjang. Dan sebetulnya berbicara panjang tidak apa-apa tetapi kalau sepanjang-
panjangnya itu membosankan, kami akan berbicara yang enak, tetapi mudah-mudahan
kami tidak berbicara seenaknya. Maka apa yang kami sampaikan ini mudah-mudahan
menggugah hati kita semua yang selama ini mendambakan untuk melaksanakan cita-cita
ini. Maka kami sebagai pendiri yayasan Al-Arham dan proyek pesantren putri Al-Mawaddah
menitipkan ini kepada bapalk ibu sekalian dan saudara-saudara, kami menitipkan dalam
arti yang sebenarnya. Kami masih mencoba-coba sebagai ilustrasi kami menggambarkan
kisah saya membeli honda bebek. Waktu saya membeli saya belum bisa menaiki, kemudian
saya membeli Kijang pada saat saya belum bisa menaiki. Demikian juga saya sudah berani
kawin sebelum mencoba-coba. Dan Alhamdulillah tidak punya bayi tabung atau bayi
tabungan. Pesantren pulri ini juga demikian, kami berani mendirikan mesklpun kami belum
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pernah mempunyai. Maka Insya Allah dengan bertawakal kepada Allah dan tidak
meninggalkan musyawarah, bimbingan dan bombongan serta pengukuhan dari bapak-
bapak kyai, pejabat dan para dermawan, kami melangkah dan kami tetap berpedoman
kepada maslahah sesuai dengan kekuatan vang ada pada diri kami.

. Kami mohon maaf, meskipun tadi sudah dimintakan maaf bilamana acara pada hari ini
barangkali ada kekurangan, dengan kekurangan itulah kita tahu bahwasanya kita semua
ini bukan manusia yang sempurna.

Kami sampaikan kepada penduduk Coper khususnya, bahwa kami telah berkonsultasi
kesana-kemari dan hasilnya: berdirinya pesantren putri di Coper ini tepat. dari segi sejarah,
miliu, kebutuhan masyarakat dan dari seqgi-seqi yang lain. Karena coper ini tidak terlepas
dari sejarah Tegalsari dan Gontor Ponorogo. Maka kepada bapak Lurah mohon bimbingan
dan perhatian. Pesantren ini berkah memberkahi masyarakat Coper. Dan ini tempat titipan
yang paling dekat untuk mengamankan dan mengembangkan, sehingga kami bisa berjalan
dengan segala kelancaran.

Kepada Bapak Samuri dari Madiun murid almarhum Bapak Sahal sejak di Tarbiyalul
Athfal, bapak Ali Murtadlo dari Paciton. kami menghaturkan terima kasih atas kesediaannya
untuk menyempatkan diri menghacliri acara inide i_haturkan banyak terima kasih
kepada Pimpinan Pondok Modern Gontor atef sgria kepada sermua yang hadir
pada hari ini kami mohon do'a.

Ini yang kami sampaikan, mudah-mudatl
dimengerti dan ditanggapi dengan positif. Se
Allah swt. Dan di hadapan manusia. Amin

i sampaikan ini bisa diserap,
1andil yang besar dihadapan

Wassalamu’ alaikum warahmatullahi waller




